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ABSTRAK

Alfiyah, Widuri Nurul. 2017. Analisis Makna Chéngyii yang Menggunakan
Unsur Binatang Berdasarkan Konotasi dan Fungsinya. Skripsi. Jurusan
Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing I: Dr. Sri Rejeki Urip, M.Hum. Pembimbing I1:
Fansi Onita Santoso, B.A., MTCSOL.

Kata Kunci: Analisis Makna; Chéngyii; Unsur Binatang

Chéngyu merupakan sejenis ungkapan berbentuk frasa atau klausa yang
bersifat tetap, serta sudah digunakan sejak lama oleh masyarakat zaman dahulu.
Masyarakat Tiongkok menggunakan chéngyii untuk berkomunikasi karena
bahasanya ringkas tetapi memiliki makna yang mendalam, sehingga perkataan
yang disampaikan menjadi lebih halus, tidak menyinggung perasaan. Chéngyu
sering menggunakan bahasa kiasan, sehingga para pembelajar agak kesulitan
mengetahui makna sebenarnya yang terkandung dalam chéngyi tersebut. Chéngyui
memiliki jumlah yang sangat banyak, maka dari itu penulis hanya menganalisis
chéngyu yang menggunakan unsur binatang. Penulis memilih menganalisis unsur
binatang karena binatang sering dijadikan sebagai perlambang, digunakan untuk
menggambarkan sifat manusia dan setiap binatang mempunyai makna konotasi
tersendiri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna-makna konotasi yang
terdapat dalam chéngyi dan untuk mengetahui fungsi dari chéngyii yang dianalisis
berdasarkan makna konotasinya. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, karena penulis akan menjabarkan makna
konotasi dan fungsi yang terdapat dalam chéngyii.

Berdasarkan hasil penelitian, dari 25 chéngyu unsur binatang yang dibahas
terdapat 10 chéngyu yang mempunyai makna konotasi positif, 11 makna negatif, 3
makna positif dan negatif serta 1 makna positif dan netral. Makna- makna
konotasi yang terdapat dalam chéngyi berhubungan dengan sifat yang berlebihan,
keinginan atau cita-cita, hal yang sia-sia, kesabaran dan lain sebagainya,
sedangkan fungsi dari chéngyii yaitu 15 yang berfungsi sebagai nasihat, 5
berfungsi sebagai sindiran serta 5 berfungsi sebagai nasihat dan sindiran.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di dalam kehidupan dapat dirasakan betapa pentingnya bahasa sebagai
alat komunikasi. Kehidupan manusia tidak dapat terlepas dari bahasa baik bahasa
lisan maupun tulisan. Secara linguistik, yang dimaksudkan dengan bahasa adalah
sistem tanda bunyi yang disepakati untuk dipergunakan oleh para anggota
kelompok masyarakat tertentu dalam bekerja sama, berkomunikasi dan
mengidentifikasikan diri (Kushartanti, 2005:3).

Bahasa biasa digunakan untuk menyampaikan suatu makna, baik makna
sebenarnya maupun makna yang tidak sebenarnya atau bisa disebut dengan makna
kiasan. Ungkapan yang mengandung makna kiasan biasanya digunakan untuk
memperhalus penyampaian gagasan, pikiran maupun perasaan kepada lawan
bicara. Salah satu cara berkomunikasi menggunakan bahasa kiasan yaitu dengan
menggunakan peribahasa. Ketika menyampaikan maksud dalam berkomunikasi
dengan lawan bicara dengan menggunakan peribahasa, pembicara dapat
mengungkapkannya secara tidak langsung.

Penyampaian secara langsung adalah ketika pembicara secara lugas dan
jelas mengungkapkan maksud yang ingin disampaikan, sedangkan secara tidak
langsung pembicara bisa mengungkapkan maksud melalui peribahasa. Contoh,
ketika ingin menggambarkan dua orang yang selalu ‘bertengkar’ dapat

menggunakan peribahasa “bagai anjing dan kucing”. Kucing dan anjing dalam



sejarah kehidupan kita merupakan dua ekor binatang yang tidak pernah rukun
(Chaer, 2009:76).

Menurut Kamus Linguistik, peribahasa diartikan: kalimat atau penggalan
kalimat yang telah membeku bentuk, makna dan fungsinya dalam masyarakat;
bersifat turun-temurun; dipergunakan untuk menghias karangan atau percakapan,
penguat maksud karangan, pemberi nasihat, pengajaran atau pedoman hidup
(Kridalaksana, 1984:152). Selain dalam bahasa Indonesia, peribahasa juga
terdapat dalam bahasa Mandarin. Peribahasa dalam bahasa Mandarin disebut
dengan chéngyii. Chéngyii dapat disetarakan dengan peribahasa pada bahasa
Indonesia. Pengertian chéngyu dalam Xiandai Hanyiu Cidian yang dikutip oleh
(Hasjem, 2011:23) vyaitu kelompok kata atau frasa yang tetap, yang sudah
digunakan dalam jangka panjang bentuknya ringkas dan padat. Chéngyii biasanya
terdiri dari 4 karakter.

Peribahasa Mandarin (chéngyu) banyak dikutip dari bahasa Mandarin
klasik yang berasal dari cerita fabel, cerita dewi-dewi, sejarah, karya sastra klasik
serta kehidupan sosial masyarakat Tiongkok yang diwariskan secara turun-
temurun (Mei Ling, 2014:1). Walaupun peribahasa Mandarin (chéngyi;) berasal
dari bahasa Mandarin klasik namun tetap digunakan untuk berkomunikasi karena
bahasanya ringkas tetapi memiliki makna yang mendalam sehingga ucapan yang
disampaikan menjadi lebih halus, tidak menyinggung perasaan dan terdengar
indah.

Seperti halnya peribahasa Indonesia, peribahasa Mandarin (chéngyi) juga

banyak menggunakan bahasa kiasan yang menyebabkan pembelajar bahasa



Mandarin mengalami kesulitan untuk mengetahui makna sebenarnya yang
terkandung dalam peribahasa tersebut. Jumlah peribahasa Mandarin (chéngyir)
yang sangat banyak juga menjadi salah satu kendala untuk mengingatnya.
Peribahasa Mandarin (chéngyii) terbentuk dari berbagai macam unsur, misalnya
dari unsur binatang, tumbuhan, alam, numeralia dan manusia. Dari sekian banyak
unsur dalam peribahasa, penulis mencoba memilih binatang sebagai bahan
penelitian.

Unsur binatang banyak digunakan dalam peribahasa karena dipengaruhi
oleh kebudayaan masyarakat Tiongkok. Alasan penulis memilih binatang sebagai
penelitian karena binatang sering dijadikan sebagai perlambang, digunakan untuk
menggambarkan sifat manusia dan setiap binatang mempunyai makna konotasi
tersendiri.

Tabel 1.1 Contoh Chéngyri

1. Chéngyii yang bermakna konotasi positif

Chéngyui Makna Denotasi Makna Konotasi Keterangan
B A#4% mang | Orang buta yang Jangan melihat suatu | Berfungsi sebagai
rén mo xiang menyentuh gajah masalah hanya dari nasihat

satu sisi, tapi secara
menyeluruh, jelas dan

masuk akal
T-2F4h2E wang | Setelah kehilangan | Kalau ada suatu Berfungsi sebagai
yang bii ldo kambing, baru masalah sekecil nasihat
membetulkan apapun, selesaikan
kandang saat itu juga. Jangan

tunggu masalah
berkembang dulu
sampai menjadi lebih
berat dan kompleks,
baru kita mulai
mengatasinya.




—HiXWHE yr

Jjian shuang didao

Membunuh dua
burung elang
dengan satu anak
panah

Memperoleh dua
hasil meskipun hanya
sekali berupaya.

Berfungsi sebagai
nasihat

2. Cheéngyn yang bermakna konotasi negatif

Chéngyii

Makna Denotasi

Makna Konotasi

Keterangan

NI T2 shan
shou qian yang

Sambil lalu
menuntun domba

pergi

Memanfaatkan
kesempatan untuk
mengambil sesuatu
(pencuri)

Berfungsi sebagai
sindiran

52 A% wit hé
zhi zhong

Seperti sekumpulan
gagak

Sekumpulan orang
yang tidak disiplin
dan liar, peribahasa
ini digunakan untuk
menggambarkan
bandit, pemberontak
atau pasukan tentara
yang tidak berguna

Berfungsi sebagai
nasihat

HIRZWE jing
di zhi wa

Seperti katak dalam
perigi (sumur)

Orang bodoh yang
berpikiran sempit

Berfungsi sebagai
sindiran

3. Cheéngyu yang bermakna konotasi netral

Chéngyi

Makna Denotasi

Makna Konotasi

Keterangan

METLFE ya

que wu shéeng

Tidak ada suara
burung gagak
maupun burung
gereja

Sunyi senyap/sepi
sekali

Berfungsi sebagai
sindiran

M SR beéi Melihat cangkir, Ketakutan yang _ _

gong shé ying membayangkan berlebihan atau Berfungsi sebagai
ular paranoid sindiran

— g 45 AN yi | Burung memekik Kesuksesan Berfungsi sebagai

ming jing rén

mengejutkan
semua orang

menakjubkan yang
datang dengan tiba-

sindiran ataupun
nasihat




tiba (dari yang
tadinya tidak dikenal
menjadi dikenal dan
dikagumi banyak
orang)

Dalam penelitian ini penulis akan mengelompokkan makna konotasi chéngyii
yang menggunakan unsur binatang. Makna konotasi akan dibagi menjadi tiga
makna yaitu makna konotasi positif, makna konotasi negatif dan netral. Selain
mengetahui makna dari chéngyii tersebut penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui fungsi dari chéngyii, berfungsi sebagai nasihat atau sindiran. Selain
itu, chéngyu tidak diajarkan secara khusus dalam perkuliahan, melainkan hanya
sebagai materi tambahan, maka penulis melalui skripsi ini ingin supaya

pembelajar bahasa Mandarin lebih mengenal dan memahami chéngyii.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik memilih judul “Analisis
Makna Chengyu yang Menggunakan Unsur Binatang Berdasarkan Konotasi dan

Fungsinya”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja makna konotasi yang terkandung dalam chéngyii yang menggunakan
unsur binatang?
2. Bagaimanakah fungsi chéngyi yang menggunakan unsur binatang menurut

makna konotasinya?




1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

Untuk mengetahui makna-makna konotasi yang terdapat dalam chéngyui yang
menggunakan unsur binatang.
Untuk mengetahui fungsi dari chéngyi yang menggunakan unsur binatang

menurut makna konotasinya.

1.4 Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh berdasarkan tujuan penelitian di atas

adalah:

1)

2)

3)

4)

Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan mengenai chéngyi yang
menggunakan unsur binatang khususnya mengenai penggunaan dan fungsi dari
peribahasa.

Menambah pengetahuan bagi pengajar bahasa Mandarin mengenai penggunaan
chéngyu sehingga mampu menjelaskan fungsi dan penggunaannya secara tepat.
Dengan mengetahui makna konotasi dan fungsinya diharapkan pembelajar
bahasa Mandarin dapat memahami makna sebuah chéngyi dan konteks
penggunaannya secara tepat. Pemahaman terhadap makna chéngyi sangat
disarankan bagi pembelajar bahasa Mandarin, agar dapat menggunakannya
untuk berkomunikasi secara lisan maupun tertulis sesuai dengan konteks
kalimat.

Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk melakukan penelitian

yang sejenis.



1.5 Sistematika Penulisan

Secara garis besar skripsi ini terbagi dalam tiga bagian yaitu bagian awal,
bagian inti dan bagian akhir skripsi, dengan pembagian sebagai berikut:

Bagian awal berisi tentang hal-hal yang berhubungan dengan judul,
pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran
dan abstraksi.

Bagian inti berisi pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, hasil
penelitian, pembahasan, penutup.

Bab | Pendahuluan. Bab ini merupakan gambaran umum tentang skripsi yang
berisi latar belakang, penegasan istilah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teoretis. Pada bab ini diuraikan
landasan teori yang digunakan sebagai pedoman skripsi di antaranya semantik,
ragam makna, makna konotasi positif, negatif dan netral, chéngyu, ketentuan
chéngyii, fungsi chéngyu dan kerangka berfikir.

Bab 11l Metode Penelitian. Bab ini mencakup pendekatan penelitian, data dan
sumber data, objek data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV Analisis dan Pembahasan. Pada bab ini dijelaskan tentang hasil
penelitian dan pembahasan, yang berisi tentang chéngyi yang menggunakan
unsur binatang, menjabarkan analisis makna konotasi chéngyii yang menggunakan

unsur Dbinatang dan fungsi chéngyu yang menggunakan unsur binatang,



menjabarkan hasil analisis chéngyii dengan unsur binatang berdasarkan makna
konotasi dan fungsinya.

Bab V Penutup. Membahas simpulan dan saran dari keseluruhan hasil
penelitian.
Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang berkaitan dengan

peneliti.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang chéngyu ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu,
beberapa penelitian yang dirasa memiliki relevansi dengan penelitian ini antara
lain sebagai berikut:

Hasil penelitian mengenai chéngyu telah ada sebelumnya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Chu Hsia Wu dari National Cheng Kung University, Taiwan,
ROC (1995) dalam jurnal dengan judul “On the Cultural Traits of Chinese
Idioms”. Dalam penelitiannya Chu Hsia Wu membahas tentang ciri-ciri budaya
yang terdapat dalam chéngyu, dan difokuskan terhadap latar belakang atau sejarah
pembentukan chéngyi dengan cara menganalisis sruktur pembentukan setiap
chéngyu, karena ada beberapa chéngyii yang dapat diketahui langsung artinya
hanya dengan melihat strukturnya dan ada pula chéngyu yang hanya dapat
diketahui artinya lewat analisis satu persatu unsur pembentuknya melalui cerita
sejarah atau semacamnya.

Persamaan penelitian Chu Hsia Wu dengan penelitian ini sama-sama
meneliti tentang chéngyu dan sama-sama melakukan penelitian dalam bidang
bahasa. Perbedaannya terletak pada masalah yang diteliti. Chu Hsia Wu meneliti
tentang ciri-ciri budaya sedangkan penulis melakukan penelitian tentang makna

konotasi dan fungsi dari chéngyii.
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Rosarina (2008) menulis skripsi dengan judul “Analisis Pemahaman
Peribahasa China pada Mahasiswa Jurusan Sastra China Universitas Bina
Nusantara”. Skripsi ini membahas tentang pemahaman terhadap pembelajaran
chéngyu pada mahasiswa semester Il dan semester IV. Penelitian ini terfokus pada
bentuk chéngyii yang bernada tunggal dan ganda, asal usul chéngyii, serta makna
yang terkandung dalam chéngyii (makna sama dan makna bertentangan), karena
mahasiswa merasa kesulitan dalam memahami beberapa makna ciéngyii.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rosarina dengan penelitian ini
adalah sama-sama meneliti tentang chéngyii dan sama-sama melakukan penelitian
dalam bidang bahasa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Rosarina terletak
pada kajian penelitian dan objek penelitian, dalam penelitian ini penulis meneliti
makna konotasi chéngyu dan fungsinya serta menggunakan buku kumpulan
chéngyti sebagai objek penelitian, sedangkan Rosarina menganalisis pemahaman
mahasiswa terhadap pembelajaran chéngyi, meliputi asal usul, bentuk chéngyii
dan makna chéngyii serta menggunakan bahan ajar bahasa Mandarin sebagai
objek penelitian.

Penelitian berikutnya juga berupa skripsi, dengan judul “Analisis Idiom
Empat Aksara Bahasa Mandarin yang Menggunakan Numeralia Berdasarkan
Makna Konotasi dan Fungsinya "oleh Mei Ling (2014), dari jurusan Sastra China,
Universitas Kristen Maranatha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna
konotasi yang terdapat dalam chéngyii yang menggunakan unsur numeralia atau
angka serta mengetahui fungsi dari chéngyi. Dari hasil analisis chéngyu atau

peribahasa Mandarin, makna konotasi peribahasa Mandarin kebanyakan
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ditunjukkan dengan bilangan bulat. Hasil penelitian menunjukkan numeralia 1
menyatakan jumlah sedikit, numeralia 3, 5, 100, 1000, 10000 menyatakan jumlah
yang banyak, numeralia 3 dan 4 apabila dipasangkan menyatakan makna konotasi
negatif, numeralia 7 dan 8 jika dipasangkan akan menyatakan jumlah yang
banyak, bermacam-macam dan tidak karuan.

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Mei Ling
terletak pada kajian yang diteliti yaitu sama-sama meneliti chéngyu dan
menganalisis makna konotasi dan fungsi chéngyii dan sama-sama melakukan
penelitian dalam bidang bahasa. Sedangkan perbedaan penelitian Mei Ling
dengan penelitian ini terdapat pada chéngyu yang dianalisis. Dalam penelitian ini
peneliti menganalisis chéngyi yang menggunakan unsur binatang sementara Mei
Ling menganalisis chéngyii dengan unsur numeralia atau angka.

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Boh Phaik Ean
dan Goh Sang Seong dari Universiti Sains Malaysia (2015) dalam jurnal yang
berjudul “An Analysis of the Accurancy of Chengyu Translation in the Novel Jia
(Family) into Malay”. Penelitian ini memaparkan analisis ketepatan terjemahan
chéngyi yang terdapat dalam novel Jia ke dalam bahasa melayu yang difokuskan
pada persamaan makna, penambahan makna, pengurangan makna dan perbedaaan
makna. Dari hasil analisis 100 chéngyi (meliputi chéngyi yang bergabung dan
tidak bergabung) yang terdapat dalam novel Jia terdapat 47 chéngyu yang tidak
tepat terjemahannya. Dalam penelitian Boh dan Goh menunjukkan bahwa makna
terjemahan chéngyii ke dalam bahasa Melayu bersifat kurang jelas atau masih

kabur.



12

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Boh dan

Goh yaitu sama-sama meneliti tentang chéngyii dan sama-sama melakukan

penelitian dalam bidang bahasa, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan

penelitian Boh dan Goh terletak pada objek penelitian,

Boh dan Goh

menggunakan novel sebagai objek penelitian, sementara peneliti menggunakan

buku kumpulan chéngyu sebagai objek penelitian. Berikut ini adalah tabel

penelitian terdahulu :

Tabel 2.1 Penelitian Tentang Chéngyii

No. | Nama Peneliti | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | ChuHsiaWu | On the Cultural Sama-sama Perbedaannya
(1995) Traits of Chinese | meneliti terletak pada
Idioms tentang masalah yang
chéngyu dan diteliti. Chu Hsia
sama-sama Wu meneliti tentang
melakukan ciri-ciri budaya
penelitian sedangkan peneliti
dalam bidang | melakukan
bahasa penelitian tentang
makna konotasi dan
fungsi dari chéngyui.
2. | Rosarina Analisis Sama-sama Perbedaan penelitian
(2008) Pemahaman meneliti ini dengan penelitian
Peribahasa China | tentang Rosarina terletak
pada Mahasiswa | chéngyu dan pada kajian
Jurusan Sastra sama-sama penelitian dan objek
China melakukan penelitian dalam
Universitas Bina | penelitian penelitian ini penulis
Nusantara dalam bidang | meneliti makna
bahasa konotasi chéngyu

dan fungsinya serta
menggunakan buku
kumpulan chéngyii
sebagai objek
penelitian.
Sedangkan Rosarina
menganalisis
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pemahaman
mahasiswa terhadap
pembelajaran
chéngyu, meliputi
asal usul, bentuk
chéngyu dan makna
cheéngyr serta
menggunakan bahan
ajar bahasa
Mandarin sebagai
objek penelitian.

3. | Mei Ling Analisis Idiom Sama-sama Perbedaan penelitian
(2014) Empat Aksara mengkaji Mei Ling dengan
Bahasa Mandarin | tentang penelitian ini
yang chéngyu dan terdapat pada
Menggunakan menganalisis chéngyti yang
Numeralia makna dianalisis, dalam
Berdasarkan konotasi dan penelitian ini
Makna Konotasi | fungsi chéngyii | menganalisis
dan Fungsinya serta sama- chéngyti yang
sama menggunakan unsur
melakukan binatang sementara
penelitian Mei Ling
dalam bidang | menganalisis
bahasa chéngyu dengan
unsur numeralia atau
angka.
4. | Boh Phaik Ean | An Analysis of sama-sama Perbedaannya
dan Goh Sang | the Accurancy of | meneliti terletak pada objek
Seong (2015) | Chengyu tentang penelitian, Boh dan
Translation in the | chéngyu dan Goh menggunakan
Novel Jia sama-sama novel sebagai objek
(Family) into melakukan penelitian, sementara
Malay penelitian peneliti
dalam bidang | menggunakan buku-
bahasa buku kumpulan

chéngyii sebagai
objek penelitian.

Dari tinjauan pustaka di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang

dilakukan penulis berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu dan belum
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pernah dilakukan. Untuk itu, diharapkan penelitian ini dapat memudahkan
pembelajar bahasa Mandarin dalam mengkaji dan mengembangkan kajian tentang
chéngyu serta dapat digunakan untuk melengkapi penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan chéngyii.

2.2 Landasan Teoretis

2.2.1 Teori Semantik

Kata semantik dalam bahasa Indonesia (Inggris: semantics) berasal dari
bahasa yunani sema (kata benda) yang berarti “tanda” atau “lambang”. Kata
kerjanya adalah semaino yang berarti “menandai” atau “melambangkan”, yang
dimaksud dengan tanda atau lambang di sini sebagai padanan kata sema itu adalah
tanda lingistik ( Perancis: signe linguistique) seperti yang dikemukakan oleh
Saussure yang dikutip oleh Chaer (1990:2), yaitu yang terdiri (1) komponen yang
mengartikan, yang berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa dan (2) komponen yang
diartikan atau makna dari komponen yang pertama itu. Kedua komponen ini
adalah merupakan tanda atau lambang; sedangkan yang ditandai atau
dilambanginya adalah sesuatu yang berada diluar bahasa yang lazim disebut
referen atau hal yang ditunjuk.

Kata semantik ini kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan
dalam bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik
dengan hal-hal yang ditandainya. Atau dengan kata lain, bidang studi dalam
linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Oleh karena itu, kata

semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu salah
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satu dari tiga tataran analisis bahasa: fonologi, gramatikal dan semantik
(Chaer,1990:2).

Semantik adalah studi tentang hubungan antara suatu pembeda linguistik
dengan hubungan proses mental atau simbol dalam aktifitas bicara (Encyclopedia
Britanica, vol.20, 1965:313). Secara empiris sebelum seseorang berbicara dan
ketika seseorang mendengar ujaran, terjadi proses mental dalam diri keduanya.
Proses mental itu berupa proses menyusun kode semantis, kode garamatikal dan
kode fonologis pada pihak pembicara dan proses tersebut juga terjadi pada pihak
pendengar. Dengan kata lain, baik pembicara maupun pendengar terjadi proses
pemaknaan. Berdasarkan penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa semantik adalah
subdisiplin linguistik yang membicarakan makna (Pateda, 2001:7)

Semantik menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda yang menyatakan
makna, hubungan makna satu dengan makna yang lain, dan pengaruhnya dengan
masyarakat. Sebagaimana sifat bahasa yang unik dan mempunyai hubungan
sangat erat dengan budaya masyarakat pemakainya, maka penggunaan kata-kata
tertentu untuk menyampaikan suatu makna dapat menandai identitas kelompok
dalam suatu masyarakat penuturnya. Selain itu, analisis mengenai makna sebuah
bahasa dapat memberikan klasifikasi tentang kehidupan budaya pemakainya.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
semantik merupakan salah satu dari cabang linguistik yang mempelajari tentang
makna tanda bahasa dan hal yang ditandainya, yang dapat digunakan untuk

menyampaikan makna tertentu dalam berkomunikasi.
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2.2.2 Ragam Makna

Ragam atau jenis makna adalah berbagai ragam makna yang terdapat
dalam sebuah bahasa. Jenis makna ini menunjukkan adanya perbedaan makna.
Makna kata dalam bahasa Indonesia bisa beraneka ragam karena berhubungan
dengan pengalaman, sejarah, tujuan, dan perasaan pemakai bahasa. Meskipun
makna kata itu beraneka ragam, namun tetap memiliki makna dasar (pusat). Jadi
ragam atau jenis makna adalah keanekaragaman makna yang terdapat dalam
bahasa yang memiliki perbedaan makna pada tiap jenis makna tersebut (sudaryat,
2008:21).

Menurut Chaer (2007: 289-296) makna terdiri dari makna leksikal, makna
gramatikal, makna kontekstual, makna referensial, makna non-referensial, makna
denotatif, makna konotatif, makna konseptual, makna asosiatif, makna Kkata,
makna istilah, makna idiom dan makna peribahasa. Makna dapat dibedakan
berdasarkan beberapa keriteria dan sudut pandang. Untuk mengetahui suatu
makna tertentu terutama makna konotasi, maka kita harus mengetahui jenis-jenis
makna terlebih dahulu. Berikut masing-masing penjelasannya:

1) Makna Leksikal

Makna leksikal adalah makna yang sebenarnya, makna yang sesuai dengan
hasil observasi indera kita atau makna apa adanya. Misalnya, kata kuda memiliki
makna leksikal sejenis binatang berkaki empat yang biasa dikendarai; kata pensil

bermakna leksikal sejenis alat tulis yang terbuat dari kayu dan arang.
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2) Makna Gramatikal
Makna garamatikal adalah makna yang hadir akibat adanya proses
gramatikal seperti proses afiksasi, proses reduplikasi dan proses komposisi.
Makna gramatikal juga sering disebut makna kontekstual atau makna situasional,
karena makna sebuah kata baik kata dasar maupun kata jadian, sering sangat
tergantung pada konteks kalimat atau konteks situasi. Selain itu, bisa juga disebut
makna struktural, karena proses dan satuan-satuan gramatikal itu selalu berkenaan
dengan struktur kebahasaan. Contohnya, dalam proses afiksasi prefiks ber-
dengan kata dasar baju melahirkan makna gramatikal ‘mengenakan atau memakai
baju’ atau yang menggunakan kata dasar rekreasi akan melahirkan makna
gramatikal ‘melakukan rekreasi’.
3) Makna Kontekstual
Makna kontekstual adalah makna sebuah leksem atau kata yang berada di
dalam suatu konteks. Makna konteks dapat juga berkenaan dengan situasinya,
yakni tempat, waktu dan lingkungan penggunaan bahasa itu. Contoh kata yang
berada dalam suatu konteks:
1. Rambut di kepala nenek belum ada yang putih.
2. Sebagai kepala sekolah dia harus menegur murid itu.
3. Nomor teleponnya ada pada kepala surat itu.
Contoh makna konteks yang berkenaan dengan situasi, tiga kali empat
berapa? Apabila pertanyaan ini dilontarkan kepada anak SD saat pelajaran
matematika berlangsung, tentu akan dijawab “dua belas”. Jika jawabannya lain,

maka jawaban itu pasti salah. Namun, jika pertanyaan tersebut dilontarkan kepada
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pemilik studio foto maka akan dijawab “tiga ratus” atau mungkin jawaban lain
karena pertanyaan tersebut mengacu pada biaya pembuatan pasfoto yang
berukuran 3x4 cm.
4) Makna Referensial

Makna referensial adalah makna yang berhubungan langsung dengan
kenyataan atau memiliki referen (acuan), makna referensial dapat disebut juga
makna kognitif, karena memiliki acuan. Dalam makna ini memiliki hubungan
dengan konsep mengenai sesuatu yang telah disepakati bersama (oleh masyarakat
bahasa), seperti meja dan kursi yang bermakna referensial karena keduanya
mempunyai referen, yaitu sejenis perabot rumah tangga yang disebut “meja” dan
“kursi”.
5) Makna Non-referensial

Makna non-referensial adalah sebuah kata yang tidak mempunyai referen
(acuan). Seperti kata preposisi dan konjungsi, juga kata tugas lainnya. Dalam hal
ini kata preposisi dan konjungsi serta kata tugas lainnya hanya memiliki fungsi
atau tugas tapi tidak memiliki makna. Berkenaan dengan bahasan ini ada sejumlah
kata yang disebut kata-kata deiktis, yaitu kata yang acuannya tidak menetap pada
satu maujud, melainkan dapat berpindah dari maujud yang satu kepada maujud
yang lain. Yang termasuk kata-kata deiktis yaitu: kata-kata yang menyatakan
pronomina seperti dia, saya, kamu; kata-kata yang menyatakan ruang seperti
disini, disana, disitu; kata-kata yang menyatakan waktu, seperti sekarang, besok

dan nanti; kata-kata penunjuk, seperti ini dan itu.



19

Contoh referen kata disini dalam ketiga kalimat berikut:

(@) Tadi dia duduk disini.

(b) “Hujan terjadi hampir setiap hari disini”, kata walikota Bogor.
(c) Di sini, di Indonesia, hal seperti itu sering terjadi.

Pada kalimat (a) kata disini menunjukkan tempat tertentu yang sempit
sekali. Mungkin bisa dimaksudkan dengan sebuah bangku, atau hanya pada
sepotong tempat dari sebuah bangku. Pada kalimat (b) kata disini menunjuk pada
sebuah tempat yang lebih luas yaitu kota Bogor. Sedangkan pada kalimat (c) kata
disini menunjuk pada daerah yang meliputi seluruh wilayah Indonesia. Jadi dari
ketiga macam contoh diatas referennya tidak sama oleh karena itu disebut makna
non-referensial.

6) Makna Denotatif

Makna denotatif adalah makna asli , makna asal atau makna sebenarnya
yang dimiliki oleh sebuah leksem. Jadi, makna denotatif ini sebenarnya sama
dengan makna leksikal. Kata yang mengandung makna denotatif mudah dipahami
karena tidak mengandung makna yang rancu walupun masih bersifat umum.
Makna yang bersifat umum ini maksudnya adalah makna yang diketahui jelas
olen semua orang. Misalnya kata kurus bermakna denotatif “keadaan tubuh
seseorang yang lebih kecil dari ukuran normal”. Kata rombongan bermakna
denotatif “sekumpulan orang yang mengelompok menjadi satu kesatuan”.

Masih banyak contoh kata-kata lain yang mengandung makna denotatif
selama kata itu tidak disertai dengan kata lain yang dapat membentuk makna yang

berbeda seperti contoh, kata wanita yang makna denotasinya adalah seorang
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perempuan dan bukan laki-laki. Namun bila kata wanita disertai dengan kata
malam (wanita malam) maka akan menghasilkan makna lain yaitu wanita yang
dikonotasikan sebagai wanita nakal.
7) Makna Konotatif

Makna konotatif adalah aspek makna sebuah atau sekelompok kata yang
didasarkan atas perasaan atau pikiran yang timbul atau ditimbulkan pada
pembicara (penulis) dan pendengar (pembaca) (Harimurti, 1984:106). Konotasi
suatu kata merupakan lingkaran gagasan-gagasan dan perasaan-perasaan yang
mengelilingi kata tersebut, dan juga emosi-emosi yang ditimbulkan dari kata
tersebut. Makna konotasi dapat dilihat dari sinonim suatu kata tertentu , misalnya
kata penjara yang mempunyai sinonim: tutupan, tahanan, lembaga
pemasyarakatan, bui, kurungan. Makna konotasi dapat juga mengandung berbagai
ragam pengalaman dalam kehidupan. Misalnya kata laki-laki yang memiliki
makna konotasi khusus sebagai tambahan terhadap denotasinya, laki-laki: pria,
suami, ayah, putra, pakcik, paman, saudara, tuan (Tarigan, 1995:57).
8) Makna Konseptual

Definisi makna konseptual adalah makna yang sesuai dengan konsepnya,
makna yang sesuai dengan referennya, dan makna yang bebas dari asosiasi atau
hubungan apapun. Sebagai contoh, kata rumah memiliki makna konseptual
“bangunan tempat tinggal manusia”. Jadi, sebenarnya makna konseptual ini sama

dengan makna referensial, makna leksikal dan makna denotatif (Chaer, 2007:293).
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9) Makna Asosiatif

Makna asosiatif disebut juga makna kiasan atau pemakaian kata yang tidak
sebenarnya. Makna asosiatif adalah makna yang dimiliki sebuah kata berkenaan
dengan adanya hubungan kata dengan keadaan di luar bahasa. Misalnya, kata
melati berasosiasi dengan makna ‘suci’ atau ‘kesucian’, sedangkan kata merah
berasosiasi dengan makna ‘berani’.

Makna asoiatif ini sebenarnya sama dengan lambang atau perlambangan
yang digunakan oleh suatu masyarakat bahasa untuk menyatakan konsep lain,
yang memiliki kemiripan dengan sifat, keadaan atau ciri yang ada pada konsep
asal kata atau leksem tersebut. Jadi kata melati yang bermakna konseptual “sejenis
bunga kecil-kecil berwarna putih dan berbau harum” digunakan untuk
menyatakan perlambang “kesucian”.

10) Makna Kata

Setiap kata atau leksem memiliki makna. Pada awalnya, makna yang
dimiliki sebuah kata adalah makna leksikal, makna denotatif atau makna
konseptual. Namun, dalam penggunaannya maka kata itu baru menjadi jelas jika
kata tersebut sudah berada dalam suatu konteks kalimatnya atau konteks
situasinya. Penggunaan makna kata masih umum, tidak dibatasi pada suatu bidang
tertentu. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa makna kata masih bersifat

umum, kasar dan tidak jelas.
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Contoh:
(1) Tangannya luka kena pecahan kaca.
(2) Lengannya luka kena pecahan kaca.
Kata tangan dan lengan pada kedua kalimat diatas adalah bersinonim atau
bermakna sama.

11) Makna Istilah

Berbeda dengan kata, maka yang disebut dengan istilah mempunyai
makna yang pasti, jelas, tidak meragukan, meskipun tanpa konteks kalimat. Oleh
karena itu, sering dikatakan bahwa istilah itu bebas konteks sedangkan kata itu
tidak bebas konteks. Seperti pada contoh kata tangan dan lengan pada kedua
kalimat diatas adalah bersinonim atau bermakna sama. Namun alam bidang
kedokteran kedua kata itu memiliki makna yang berbeda. Tangan bermakna
bagian dari pergelangan sampai ke ujung jari tangan, sedangkan lengan adalah
bagian dari pergelangan sampai ke pangkal bahu. Jadi kata tangan dan lengan
sebagai istilah dalam ilmu kedokteran tidak bersinonim, karena maknanya
berbeda. Hanya perlu diingat bahwa sebuah istilah hanya digunakan pada bidang
keilmuan atau suatu kegiatan tertentu.
12) Makna Idiom

Definisi idiom adalah satuan-satuan bahasa ( bisa berupa kata, frase,
maupun kalimat) yang maknanya tidak dapat diramalkan dari makna leksikal
unsur-unsurnya maupun makna gramatikal satuan-satuan tersebut. Contoh idiom

adalah membanting tulang, meja hijau dan lain sebagainya. Dalam contoh lain,
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secara gramatikal bentuk menjual sepeda bermakna “yang menjual menerima
uang dan yang membeli menerima sepeda”, tetapi dalam bentuk menjual gigi
tidaklah memiliki makna seperti halnya dalam menjual sepeda, melainkan
bermakna “tertawa keras-keras”. Jadi makna seperti yang dimiliki bentuk menjual
gigi itulah yang disebut makna idiomatikal.

Idiom dibedakan menjadi dua macam yaitu idiom penuh dan idiom
sebagian. Yang dimaksud dengan idiom penuh adalah idiom yang semua unsur-
unsurnya sudah melebur menjadi satu kesatuan, sehingga makna yang dimiliki
berasal dari seluruh kesatuan itu. Contoh idiom penuh yaitu: membanting tulang,
menjual gigi dan meja hijau, sedangkan yang dimaksud dengan idiom sebagian
adalah idiom yang salah satu unsurnya masih memiliki makna leksikalnya sendiri.
Misalnya, buku putih yang bermakna ‘buku yang memuat keterangan resmi
mengenai suatu kasus’; daftar hitam yang bermakna ‘daftar yang memuat nama-
nama orang yang diduga tau dicurigai berbuat kejahatan’. Pada contoh tersebut
kata buku dan daftar masih memiliki makna leksikalnya.

Dalam bahasa Mandarin idiom disebut dengan shuyi. Pengertian idiom
(shuyu) menurut Kamus Bahasa Mandarin Modern (Xiandai Hanyii Cididn)
(2009:1267) yang dikutip oleh Hasjem (2011) yaitu “kelompok kata atau frasa
yang susunannya tetap, hanya boleh digunakan secara menyeluruh, tidak boleh
sembarangan mengubah unsur-unsurnya, dan biasanya tidak bisa dianalisis

dengan metode pembentukan kata umum.” Contohnya: Lt /\}# luangibazao
yang memiliki arti kacau balau atau dalam kekalutan, JCA& 17K wijingddcai

idiom ini memiliki arti tidak bergairah, murung atau lesu. Menurut Yao (2006:25)



24

yang dikutip oleh Hasjem idiom bahasa Mandarin (shuyi) mencakup peribahasa
(chéngyi), pepatah (ydanyii), kiasan (xiehouyir) dan ungkapan (guanyongyii).
13) Makna Peribahasa

Peribahasa berbeda dengan idiom. Sebagaimana telah dikemukakan, idiom
merupakan satuan kebahasaan yang maknanya ‘menyimpang’ dari makna unsur-
unsurnya. Adapun peribahasa merupakan satuan kebahasaan yang digunakan
sebagai perbandingan, tetapi maknanya masih dapat dilacak dari makna leksikal
dan gramatikal unsur-unsur pembentuknya. Contohnya, peribahasa bagai air dan
minyak merupakan satuan yang terdiri atas unsur air ‘benda cair sebangsa air
minum’ dan unsur minyak ‘benda cair yang mudah terbakar’. Di dalam satuan
tersebut, kedua unsur kata tetap memiliki makna leksikalnya masing-masing.
Tetapi satuan tersebut justru digunakan sebagai pembanding suatu hal di luar
satuan itu sendiri, yaitu keadaan dua hal yang tidak bisa bersatu atau bercampur.
Dua hal yag tidak bisa bersatu atau bercampur kemudian disamakan atau
dibandingkan dengan air dan minyak.

Peribahasa dalam bahasa Mandarin disebut dengan chéngyii. Pengertian
peribahasa (chéngyi) dalam Xiandai Hanyii Cidian yang dikutip oleh Santoso
(2007:13) adalah “seperangkat frase atau kalimat pendek yang biasanya
mempunyai bentuk yang ringkas, lazim digunakan dalam masyarakat, digunakan
oleh rakyat umum, dan mempunyai penggunaan yang tetap dari waktu ke waktu.”

Contoh peribahasa (chéngyii) & A4 hu kou yi shéng mempunyai arti harfiah

“melarikan diri dari mulut harimau”. Makna sebenarnya dari chéngyi & I1RE
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hu kou yu sheng yaitu jalan keluar yang sempit, chéngyu ini memiliki makna
konotasi negatif serta memiliki fungsi sebagai nasihat ataupun sindiran.

Dari penjelasan makna di atas dapat disimpulkan bahwa makna sangat
beragam. Dari masing-masing jenis makna yang sudah dijelaskan memiliki arti
dan fungsi berbeda yang membuat kalimat menjadi lebih bervariasi.

2.2.3 Makna Konotasi Positif, Negatif dan Netral

Sebuah kata disebut mempunyai makna konotatif apabila kata itu
mempunyai “nilai rasa”, baik positif atau negatif. Jika tidak memiliki nilai rasa
maka dikatakan tidak memiliki konotasi, tetapi dapat juga disebut berkonotasi
netral. Sebagai contoh, kata kurus berkonotasi netral, artinya tidak memiliki nilai
rasa yang mengenakkan. Tetapi kata ramping, yang sebenarnya bersinonim
dengan kata kurus itu memiliki konotasi positif dan nilai rasa yang mengenakkan,
orang akan senang jika dikatakan ramping. Sebaliknya, kata kerempeng yang
bersinonim dengan kata ramping dan kurus mempunyai konotasi negatif, nilai
rasa yang tidak mengenakkan, orang akan merasa kurang suka jika dikatakan
tubuhnya kerempeng (Chaer, 2007:298)

Makna konotasi sebuah kata dapat berbeda dari satu kelompok masyarakat
dengan kelompok masyarakat yang lain, sesuai dengan pandangan hidup dan
norma-norma penilaian kelompok masyarakat tersebut. Misalnya kata babi, di
daerah yang penduduknya mayoritas beragama Islam, memiliki konotasi negatif,
ada perasaan tidak mengenakkan bila mendengar kata itu, tetapi tidak berkonotasi

negatif bagi yang tidak beragama Islam. Makna konotatif dapat juga berubah dari
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waktu ke waktu, misalnya kata perempuan dulu berkonotasi netral, tetapi kini
memiliki konotasi negatif.

Positif dan negatifnya nilai rasa sebuah kata seringkali juga terjadi sebagai
akibat digunakannya referen kata itu sebagai sebuah perlambang/ simbol. Jika
digunakan sebagai lambang sesuatu yang positif, maka akan bernilai rasa positif;
dan jika digunakan sebagai lambang sesuatu yang negatif akan bernilai rasa
negatif. Misalnya, burung garuda karena dijadikan sebagai lambang negara
Republik Indonesia, maka menjadi bernilai rasa positif. Begitu pula dengan bunga
melati yang dijadikan lambang kesucian dan burung cenderawasih yang dijadikan
lambang keindahan, maka kedua kata tersebut memiliki nilai rasa positif.
Sebaliknya bunga kemboja yang dijadikan lambang kematian/ kuburan, dan
buaya yang dijadikan lambang kejahatan menjadikan kata kemboja dan buaya
bernilai rasa negatif (Chaer, 1990:70-71).

Jadi, makna positif adalah maksud pembicara yang kata atau kalimatnya
tidak mengandung sangkalan dan jika digunakan sebagai lambang/ simbol sesuatu
yang positif, maka akan menimbulkan nilai rasa positif, sedangakan makna
negatif adalah maksud pembicaraan yang kata atau kalimatnya tidak pasti; tidak
tentu; tanpa pernyataan; jawabannya masih belum positif dan jika digunakan
sebagai lambang/ simbol sesuatu yang negatif akan menimbulkan nilai rasa
negatif.

2.2.4 Shayii dan Chéngyii
Dalam bagian ini akan dijelaskan tentang shuyu dan chéngyi, karena

chéngyu merupakan bagian dari shuyu. Berikut masing-masing penjelasannya:
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2.2.4.1 Shiyii (BB

Dalam buku Xiandai Hanyii, shdyii atau idiom diartikan: “ AT F 1) €
RAL T IIE RIS, A& — PRI IR JC 842 rén men chang yong de dingxing
hua le de gu dudnyii, shi yizhong téshii de cihui danwei yang artinya: “kelompok
kata dengan pola yang tetap yang sering digunakan oleh masyarakat, merupakan
sebuah unit kosakata yang istimewa” (Huang, 2002:317). Dilihat dari segi
linguistik shuyu adalah kelompok kata dengan pola yang tetap, biasanya memiliki
sifat: (a) susunannya tetap, unsur-unsur pembentuknya tidak boleh sembarangan
diubah, (b) maknanya khusus dan menyeluruh, tidak boleh diartikan dari satu
persatu arti unsur-unsurnya.

Sumber shuyii beraneka ragam, shuyu boleh berasal dari bahasa sehari-
hari masyarakat yang turun-temurun dan luas digunakan, juga bisa berasal dari
buku, termasuk karya-karya kuno yang terkenal seperti: legenda, fabel, sejarah,
puisi, novel, dan lain sebagainya (Hasjem, 2011:11). Yang termasuk dalam shuiyi
adalah chéngyui (peribahasa), guanyongyii (ungkapan) dan xiehouyii (kiasan).
2.2.4.2 Chéngyu (J{iE)

Pengertian chéngyii dalam kamus pedoman HSK:“R{iE & AT IH LK
TR T VRS B 1 5 R LS o DU I AR K 2 i O A 4
“chéngyu shi rénmen chdnggqr yildi xiyong de. jidnjié jingpi de dingxing cizii huo
dudnju. Hanyu de chéngyii dadué you si ge zi ziichéng. Chéngyi adalah frasa atau

klausa yang sangat sering digunakan oleh masyarakat zaman dahulu, bentuknya
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ringkas, pendek dan teratur. Chéngyi dalam bahasa mandarin kebanyakan
terbentuk dari empat karakter China (Béijing Yiiyan Wénhua Daxue, 2000:171).

Pengertian chéngyii menurut Huang dan Liao: “fi& J&—FiAHIS > A
H 1 R 1Y [ B 5 chéngyi shi yizhong xiangyan xiyong jUyou
shamianyti sécdi de guding dudnyu. Yang artinya: chéngyi adalah sejenis
ungkapan yang sifatnya tetap, digunakan dalam waktu lama serta mempunyai
bahasa penulisan yang tetap (Xiandai Hanyui, 2008:317).

Pengertian chéngyii dalam buku karangan Ma Kuo Fan: “chéngyu adalah
suatu bentuk ekspresi kuno yang lazim digunakan dalam masyarakat dan dapat
mengacu pada kiasan sejarahnya untuk mengekspresikan ide-ide seseorang.
Sumber utama chéngyi berasal dari bahasa China klasik, puisi, karya sastra,
balada atau ucapan umum yang terkenal dan banyak digunakan masyarakat setiap
hari (Tsu-yuan, 1915 yang dikutip oleh Ma 1978:1).

Berdasarkan tiga pengertian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Chéngyu atau peribahasa Mandarin adalah ungkapan yang berbentuk frasa atau
klausa yang sering digunakan oleh masyarakat zaman dahulu, bentuknya ringkas,
susunannya tidak boleh diubah sembarangan (tetap) serta dapat digunakan untuk

mengekspresikan ide-ide seseorang.
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2.2.4.3 Ketentuan Chéngyu
Berikut ini beberapa ketentuan chéngyii yang dijelaskan dalam buku
xiandai hanyti (Huang dan Liao, 2008:317-321):
1. Ciri khas chéngyii  (BIE FIFFAE chéngyii de tézheng)
Chéngyu mempunyai ciri khas dasar sebagai berikut:
a. Maknanya bersifat menyeluruh (i CIEEAAYE yiyi de zhéngti xing)
Chéngyn atau peribahasa Mandarin biasanya menunjukkan arti yang
tetap dan berbeda dari ungkapan, maknanya satu sama lain saling
melengkapi kadang-kadang menggabung antara komponen satu dengan
yang lain, penyusunannnya sederhana, tetapi arti dari keseluruhannya
bersifat penting.
b. Strukturnya bersifat membeku (&5 #4 i#E [ 14 jiégou de ninggl xing)
Chéngyti pada umumnya memiliki struktur tetap dan membeku.
Chéngyn bersifat tetap, tidak diperbolehkan mengurangi, menukar ataupun
menambah komponen di dalamnya. Komponen Chéngyii tidak boleh

diubah-ubah karena sudah di atur secara urut, termasuk kata kerjanya.
2. Sumber chéngyii  (AE KIS chéngyii de laiyuan)
Berikut beberapa sumber dari chéngyii:
1) Berasal dari dongeng fabel Cf#if 8 =)
Contoh:
() k& TLIHWE jing wei tian hdi , chéngyii ini menceritakan tentang dongeng

burung jingwei (burung ini merupakan reinkarnasi dari putri ZZ%£ yang
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mencoba mengisi lautan dengan menggunakan batu) menggambarkan
ambisi yang sia-sia, berasal dari cerita klasik abad 500-200 SM.

(b) RAEELEY tian hua luan zhui, chéngyi ini memiliki maksud “bunga dari
langit berjatuhan™, menceritakan secara berlebihan-lebihan atau orang yang
hanya berbicara manis tetapi sama sekali tidak bisa dipercaya. Cerita ini
bersumber dari biarawan.

2) Dari cerita sejarah (Jjj S =)

Contoh:

(C) 1L V8 wang méi zhi ké menghibur diri dengan khayalan ( cerita ini
berasal dari buku kumpulan dongeng dunia yang berjudul 5 #riE ” shi
shuo xin yu)

(d) ¢ BE 98X wdn bi gui zhao mengembalikan sesuatu secara utuh kepada
pemilik yang sah ( chéngyii ini berasal dari buku sejarah karangan =] £ if s
ma qian)

3) Dari kalimat yang ada dalam puisi dan sastra (7 3CiEA))

Contoh:

(8) K5 Hiti4 fa hao shi lin orang-orang yang ada disekitar atasan (chéngyii
ini berasal dari buku ajaran konfusius berjudul “45” shangshiz)

(b)2= 1M AN R xué ér bl yan belajar tanpa mengenal lelah (chéngyii ini

berasal dari buku kumpulan ajaran konfusius “1£1E”  [Gnyii)
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4) Berasal dari pepatah lisan ([13k{A415)

Contoh:

(a) Contoh yang berasal dari ucapan populer (slang) : IR T .0 ldng zi yé
xin ( menunjukkan orang yang tamak atau serakah), Ax & 3 zhong zhi
chéng chéng (keinginan yang kuat adalah benteng yang sulit ditembus)

(b) Contoh yang berasal dari percakapan zaman dahulu : =K% san
chang lidng dudn (kemalangan yang tak disangka-sangka), —+ % yi
gan er jing (secara menyeluruh)

3. Susunan chéngyi  (RAERIMIE chéngyi de gouzao)
Chéngyn atau peribahasa Mandarin biasanya terdiri dari 4 karakter huruf

China (Hanzi), tetapi bentuk pokoknya terkadang bisa berubah dan susunan

hurufnya terkadang terdiri lebih dari 4 huruf China (Hanzi) ataupun kurang dari
4 huruf China, misalnya: Z2iiF . IE A LFEHE . 44X S B dan lain
sebagainya.
Chéngyu yang terdiri dari 4 huruf pada umumnya mengikuti beberapa susunan
yang ada di bawah ini:
a.  FFFI45HK) binglié jiégou (susunannya sejajar)
Contoh: V1% B B gie cuo zhué mé maknanya adalah kemajuan yang
berangsur-angsur, makna sebenarnya adalah pendidikan merupakan proses
yang bertahap, chéngyu ini memiliki makna konotasi positif.
b. {WIES5H pianzhéng jiégou (mempunyai susunan menyimpang)

Contoh: J5#22 75 hou qi zhi xit maknanya yaitu generasi muda yang cerdas.
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C. BNEELEN dongbin jiégdu (susunannya berupa kata kerja dan objek)

Contoh: % Ji % bdo Iué wan xiang maknanya yaitu segala-galanya
tercakup.

d. *¥MFE&ER buchong jiégou (susunannya bersifat tambahan atau pelengkap)
Contoh: # T Z& 1 zhong yu tai shan arti harfiahnya adalah lebih berat
dibandingkan gunung Tai, makna sebenarnya adalah keadaan yang sangat
serius.

e.  TIH4EH zhawei jiégdu (susunannya terdiri dari objek dan predikat)

Contoh: [ £ 55X bdi hua qi fang maknanya adalah ratusan bunga yang
sedang berkembang, memiliki makna “ekspresi yang bebas dalam membuat

karya seni.”

SN

. Penggunaan chéngyii  (JIERIIEH chéngyii de yunyong)

Peribahasa Mandarin secara keseluruhan mempunyai makna Yyang
sederhana. Chéngyri dapat digunakan dalam bahasa percakapan sederhana dan
penggunaannya juga harus tepat. Misalnya, saat perayaan selama musim semi
masyarakat suka menggunakan chéngyi “Ji % ¥ ¥ wan xiang geng xin,
chéngyu ini mempunyai makna yang beraneka ragam yaitu: (i) segala macam
gejala alam yang ada di bumi diubah menjadi baru, (ii) cuaca dan lingkungan
yang memberikan kesempatan hidup pada tunas (tumbuhan muda yang baru
muncul) , (iii) membersihkan yang lama untuk membawa yang baru, keadaan

yang makmur.
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Chéngyu dapat dipergunakan sebagai perbandingan karena sifatnya yang

sangat kontras. Perbandingan yang kontras dalam chéngyii menunjukkan
pengaruh luas, misalnya“Xf T-4lfl], 2H—DFHmEILARL M ERE, e T
g IR . 7 (BEAR (L CZHERE EMPEDY O dulyl wamen, di yT bu
xityao hai bushi ‘jin shang tian hua’, érshi xué zhong song tan’ (M&o zé dong
(zai yanan wényi zuotanhui shang de jidnghua » ) . Ketika melakukan pidato
dalam konferensi seni dan sastra di kota Yé&nan, Mdo z¢ dong mengiaskan
perkataannya dengan cara membandingkan 2 chéngyii : “untuk mereka hal
pertama yang lebih baik diberikan adalah %5 H1i% JK° ‘xué zhong song tan’
(‘mengirim arang saat musim dingin’ maksudnya adalah memberi bantuan pada
saat orang sangat membutuhkannya), bukan‘$f VN6’ jin shang tian hua’
(‘memberi hiasan bunga pada kain brokat’ maksudnya adalah hal yang sudah baik
di tambah lagi dengan yang baik). Orang menggunakan perbandingan lewat
kiasan yang sangat kontras terhadap suatu benda karena sudah memahami sifat
dari benda tersebut. Oleh karena itu, penggunaan chéngyii yang tepat, dapat

digunakan untuk mewakili maksud yang ingin disampaikan oleh pembicara.

Dalam menggunakan chéngyii harus memperhatikan beberapa aspek yaitu:
Pertama , chéngyii digunakan untuk memperjelas arti sebenarnya. Contoh, “T-
*NA wang yang bii ldo (kehilangan kambing langsung membetulkan kandang),

arti sebenarnya adalah masalah yang muncul akibat dari kesalahan, cara
menyelesaikannya yaitu dengan pergi memperbaiki. Kedua, chéngyii memiliki

susunan yang beku, harus digunakan bentuk aslinya, tidak boleh merubah,
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menukar atupun menambah komponen yang ada di dalamnya. Contoh
penggunaanya yang tidak sesuai, “It¢ & 4 4= tdng bi dang ché diubah menjadi*#i
WA > tcng lang bii chan .

Ketiga, chéngyu atau peribahasa Mandarin mempunyai bentuk huruf dan
pelafalan yang pasti , harus dibedakan dengan jelas, tidak boleh salah dalam
penulisan dan pelafalan. Misalnya,” % N'& 5 "bing rit gdo huang , penulisan &
huang tidak boleh diubah menjadi & mang atau & yu. Contoh dalam pelafalan
U 3% % 57 "hao yi wa lao “3% ” dibaca wu  bukan &, keduanya memiliki
persamaan dalam penulisan huruf China (Hanzi), tetapi memiliki pelafalan dan
arti yang berbeda. Kesalahan-kesalahan tersebut tidak boleh dilakukan agar
makna chéngyii dapat tersampaikan dengan baik.
2.2.4.4 Fungsi Chéngyu

Chéngyu atau peribahasa Mandarin berfungsi sebagai satu leksem dalam
ungkapan penuh atau kalimat. Chéngyu bersifat lebih jelas dan simbolis
dibandingkan sinonimnya yang bersifat lebih umum. Peribahasa Mandarin atau
Chéngyu dapat berfungsi sebagai subjek, objek, kata kerja, kata keterangan, frase
keterangan serta pelengkap kata kerja dalam kalimat (Chu Hsia Wu, 1995:65).
Peribahasa Mandarin (chéngyu) juga bisa berfungsi sebagai nasihat ataupun
sindiran, bergantung dalam situasi apa peribahasa itu digunakan.

2.3 Kerangka Berpikir

Analisis tentang makna konotasi chéngyi dilakukan karena kurangnya

pemahaman mahasiswa terhadap makna yang terkandung dalam chéngyu dan

sulitnya menentukan makna konotasi karena sifatnya tersirat. Ada beberapa
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chéngyu yang dapat dengan mudah dipahami maknanya melalui konstituen
pembentuknya, sedangkan ada pula beberapa makna chéngyi yang maknanya
tidak langsung bisa dipahami melalui konstituen pembentuknya. Untuk
memahami chéngyii semacam ini diperlukan adanya suatu sumber peristiwa
sejarah ataupun dengan cara mengetahui latar belakang ciéngyui tersebut melalui
beberapa sumber berupa dongeng, fabel, kutipan dalam puisi, pepatah lisan yang
mencerminkan sejarah dan kebudayaan China.

Penulis akan menganalisis makna konotasi chéngyi yang menggunakan
unsur binatang melalui dongeng, fabel, kutipan dalam puisi, pepatah lisan serta
cerita sejarah yang terdapat dalam buku kumpulan chéngyi kemudian
menggolongkannya ke dalam tiga makna konotasi yaitu makna konotasi positif,
makna konotasi negatif dan makna konotasi netral. Dari ketiga makna konotasi
tersebut kemudian akan diketahui fungsi dari masing-masing chéngyui, berfungsi
sebagai nasihat, sebagai sindiran ataupun memiliki dua fungsi sekaligus dalam
satu chéngyu. Melalui penelitian ini diharapkan agar para pembelajar bahasa
Mandarin dapat mengetahui makna konotasi yang terkandung dalam chéngyii
yang menggunakan unsur binatang dan mengetahui fungsinya, kemudian untuk
memudahkan pembelajar bahasa Mandarin dalam memahami makna chéngyii,
dalam situasi apa saja chéngyu tersebut digunakan, serta mengetahui

penggunaannya secara tepat baik dalam bahasa lisan maupun tertulis.
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Berdasarkan pemaparan di atas, kerangka berpikir dalam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

Pembelajaran bahasa

] Kurangnya pemahaman mahasiswa
Mandarin gnyap

terhadap makna konotasi yang
terkandung dalam chéngyri karena
sifatnya tersirat

A

A 4

~

v /Latar belakang terbentuknya chéngyii :

Analisis makna konotasi a. Cerita sejarah
chéngyu b. Dongeng atau fabel

c. Kutipan yang terdapat dalam puisi

\ d. Pepatah lisan /

A 4
f ] \ /I\/Iemudahkan pembelajar bahasa\
1. Makna konotasi .
- Berfungsi . .
positif . Mandarin dalam memahami
. sebagai nasihat |—»

2. Makna konotasi .

negatif atau sindiran makna chéngyii dan mengetahui

3. Makna konotasi

k netral j @nggunaannya secara tepat j

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Ditinjau dari permasalahan yang diteliti yaitu analisis makna chéngyii
yang menggunakan unsur binatang berdasarkan konotasi dan fungsinya, maka
bentuk penelitian ini dapat digolongkan dalam penelitian kualitatif. Penelitan
kualitatif menurut Moleong, (2011:6) adalah penelitian yang menghasilkan
prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara
kuantifikasi lainnya, sedangkan menurut Bogdan dan Biklen (1982) ( dalam
Sugiyono, 2013:21) disebutkan bahwa salah satu karakteristik penelitian kualitatif
yaitu penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk
kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. Berdasarkan
beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah
suatu penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal, tidak
menggunakan angka dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik.

Penelitian kualitatif yang diterapkan oleh peneliti adalah menganalisis
makna chéngyii yang menggunakan unsur binatang berdasarkan makna konotasi
dan fungsinya.

3.2 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah chéngyri atau peribahasa mandarin yang

menggunakan unsur binatang. Sumber data yang digunakan diambil dari buku dan

media elektronik.
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3.3 Objek Data

Menurut Bungin (2010:76), objek penelitian adalah apa yang menjadi
sasaran penelitian. Objek penelitian yang dikaji oleh peneliti berupa chéngyii yang
menggunakan unsur binatang yang terdapat dalam media cetak berupa buku serta
media elektronik.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi pustaka. Studi pustaka menggunakan sumber-sember tertulis untuk
memperoleh data. Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data yang
berkaitan dengan chéngyii yang menggunakan unsur binatang untuk diteliti. Pada
saat pengumpulan data penulis menggunakan kartu data untuk mempermudah
pengumpulan data, yaitu mengelompokkan chéngyii berdasarkan unsur binatang.
Berikut ini merupakan contoh Kkartu data:

Tabel 3.1 Contoh Kartu Data

No Data Latar Belakang Analisis Data
1) 2 Adanya 4)
Chéngyi (3)
Makna Fungsi
() (8)
Makna Makna
Denotasi Konotasi
(6) (7)
Analisis :
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Keterangan :

(1) No: merupakan nomor urut data.

(2) Data: merupakan data yang diambil berupa chéngyii yang menggunakan
unsur binatang yang terdapat dalam buku kumpulan chéngyu dan media
elektronik.

(3) Latar belakang adanya chéngyu dalam data: merupakan asal usul
terbentuknya chéngyu, latar belakang bertujuan agar penulis lebih mudah
memahami makna konotasi dan makna denotasi yang terdapat dalam
chéngy. Latar belakang adanya chéngyii biasanya berbentuk cerita sejarah,
dongeng, fabel dan kutipan puisi kuno.

(4) Analisis data: merupakan hasil pembahasan dari data yang dianalisis.

(5) Makna dalam analisis data: merupakan maksud yang terkandung dalam
chéngyii.

(6) Makna denotasi (makna asli atau makna asal) dalam analisis data: merupakan
makna chéngyii yang sesuai dengan keadaan sebenarnya atau makna
berdasarkan makna leksikal.

(7) Makna konotasi dalam analisis data: merupakan makna kiasan yang terdapat
dalam chéngyii, makna konotasi dapat berupa konotasi positif, konotasi
negatif ataupun konotasi netral.

(8) Fungsi dalam analisis data: merupakan fungsi dari chéngyii, berfungsi sebagai

nasihat atau sebagai sindiran.



Berikut ini merupakan contoh penggunaan kartu data:

Tabel 3.2 Contoh Penggunaan Kartu Data
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No Data Cerita Sejarah Analisis Data

1) ) 3) (4)

1. | ZENY A Chéngyt ini Makna Fungsi

wil jiwi bersumber dari (5) (8)

cerita sejarah pada Makna Makna
masa dinasti Denotasi Konotasi
Zhou, cerita (6) (7
dalam chéngyi ini | Menyukai | Jika Berfungsi
berkisah tentang | seseorang, | mencintai | sebagai
raja Zhou Wu maka juga | seseorang, | nasihat
Wang (J&HEE | harus maka juga
) yang merasa menyukai harus
gelisah karena burung menyayangi
berpendapat gagak di segala
bahwa negaranya | atap sesuatu
masih kurang rumahnya | yang
aman dan tidak berkaitan
stabil. Salah satu dengannya.

permasalahan
yang harus
diselesaikan oleh
raja Zhou Wu
Wang adalah
bagaimana
menangani semua
pegawai dan
bangsawan bekas
Dinasti Shang.
Sang raja
kemudian
berkonsultasi
dengan 3 orang
kepercayaannya
yaitu Jiang Tai
Gong (FEKA)
, Zhao Gong (3
Zy) dan Zhou
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Gong ()
mengenai masalah
ini.

Jiang Tai
Gong berkata
kepada raja Zhou
Wu Wang, “ Saya
dengar bahwa jika
Kita mencintai
seseorang, maka
burung gagak
yang berada di
atap rumahnya
juga turut dicintai.
Namun apabila
kita membenci
seseorang, maka
dinding dan
pagarnya pun
harus turut
dibenci”. Maksud
dari perkataan
Jiang Tai Gong
adalah raja
sebelumnya yaitu
raja Shang Zhou
Wang merupakan
musuh Kita, jadi
semua yang
berkaitan
dengannya juga
harus dibunuh.
Namun pendapat
tersebut tidak
diterima oleh raja

Sedangkan
menurut Zhao
Gong: “Bagi
mereka yang
melakukan
kesalahan, kita
bunuh, namun
yang tidak
melakukan
kesalahan kita
dapat biarkan
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mereka hidup”.
Saran tersebut
juga ditolak oleh
raja

Kemudian
Zhou Gong sang
adik
menyarankan, “
Menurut saya
seorang raja tidak
boleh memihak
teman atau
saudaranya saja,
namun harus
memerintah
dengan bijak dan
menyayangi
semua rakyatnya”.

Setelah
mendengarkan
saran dari Zhou
Gong, raja Zhou
Wu Wang
kemudian
memperlakukan
semua rakyat,
pegawai dan
bangsawan bekas
Dinasti Shang
dengan baik dan
adil. Tak lama
kemudian negara
Zhou yang
dipimpin oleh
Zhou Wu Wang
ini menjadi aman,
stabil dan
berkembang
dengan pesat.

Analisis :

Chéngyu ini memiliki makna denotasi jika kita mencintai seseorang, maka
burung gagak yang ada di atap rumahnya pun harus kita cintai. Makna
konotasi dari chéngyu ini yaitu, jika mencintai seseorang maka segala sesuatu
yang berkaitan dengannya juga harus turut disayang, segala sesuatu yang
berkaitan dengan orang yang di cintai dalam chéngyi ini di lambangkan
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dengan burung gagak yang berada di atap rumahnya. Seperti yang kita ketahui
dalam masyarakat kemunculan burung gagak dianggap sebagai pertanda
buruk, burung gagak dalam chéngyu bisa diartikan sebagai kekurangan dari
seseorang, jika kita mencintai seseorang maka segala sesuatu yang berkaitan
dengannya juga harus kita cintai termasuk kekurangnnya. Berdasarkan
pemaparan diatas chéngyii 52 )%= ) % ai wi jiwii memiliki konotasi positif dan
berfungsi sebagai nasihat.

Contoh penggunaan dalam kalimat:

N NN B RREE WY R, E YR B . NS ACR
T WIRW SR T —AM0L, ENERE RS R R XN T

Xidoling cong xido yi zhi shi gébi wang ndinai dai da de, wang ndinai tebié
xthuan ta. Xidoling yé zhdng da le, ganggang shouyang yi ge hdi zi, wang
ndinai ai wii ji wii géng téngai zhe ge haizi

Xiao Ling sejak kecil hingga tumbuh besar selalu dibawa oleh tetangganya
yang bernama nenek wang, nenek Wang sangat menyukainya. Saat Xiao Ling
tumbuh dewasa, nenek Wang baru mengadopsi Xiao Ling, nenek Wang sangat
mencintai Xiao Ling dan segala sesuatu yang berkaitan dengannya, beliau
sangat menyayangi Xiao Ling.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Pilah Unsur Penentu (PUP) yaitu teknik yang digunakan untuk memilih referen.
Referen adalah unsur-unsur yang akan diteliti dalam setiap penelitian
(Sudaryanto, 1993:22) dan dalam penelitian ini referennya adalah unsur binatang.
Saat proses reduksi data penulis mengumpulkan semua chéngyii yang
menggunakan unsur binatang yang terdapat dalam buku dan media elektronik.
Dari data yang diperoleh dipilih kembali chéngyu yang lebih umum, sering
digunakan dalam percakapan sehari-hari dan sering ditemukan di dalam bahan
ajar bahasa Mandarin, kemudian dianalisis satu persatu untuk menentukan makna

konotasi dan fungsi dari chéngyu tersebut.
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Teknik analisis data akan dilakukan dengan cara sebagai berikut:

. Penulis mencari kemudian mengelompokkan chéngyii yang menggunakan
unsur binatang dan dimulai dengan menganalisis chéngyi yang umum atau
sering digunakan dalam percakapan sehari-hari

. Penulis menerjemahkan chéngyii ke dalam bahasa Indonesia

. Penulis menerjemahkan dongeng atau fabel, cerita sejarah ataupun pepatah
lisan yang menjadi latar belakang terbentuknya chéngyui

. Penulis menjelaskan makna apa saja yang terkandung dalam chéngyi yang
menggunakan unsur binatang

. Penulis menjelaskan fungsi chéngyu, sebagai nasihat atau sebagai sindiran

. Membuat simpulan



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Chéngyii yang Menggunakan Unsur Binatang

Dalam penelitian ini akan diuraikan chéngyu yang menggunakan unsur
binatang dan kemudian menjelaskan makna denotasi, makna konotasi juga fungsi
dari chéngyii tersebut. Data yang dianalisis berupa chéngyii menggunakan unsur
binatang yang terdapat dalam buku maupun media elektronik. Penulis
menganalisis chéngyi dari berbagai macam latar belakang yang membentuknya,
yaitu berupa cerita sejarah, dongeng, fabel, ataupun kutipan puisi kuno. Dari
beberapa latar belakang pembentukan chéngyu tersebut kemudian ditentukan
makna konotasi, makna denotasi (makna sebenarnya) dan fungsi dari chéngyii
tersebut. Saat proses reduksi data diperoleh 55 chéngyii yang menggunakan unsur
binatang dari buku dan media elektronik, kemudian dari 55 chéngyii tersebut
dipilih kembali menjadi 25 chéngyu dengan unsur binatang, karena peneliti hanya
menganalisis chéngyii yang sudah umum digunakan dalam bentuk lisan maupun
tulisan. 25 chéngyii tersebut sering muncul dalam percakapan sehari-hari
digunakan sebagai materi tambahan dalam pembelajaran bahasa Mandarin
(terdapat dalam buku pelajaran). 25 chéngyu yang menggunakan unsur binatang

tersebut, sebagai berikut:
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Tabel 4.1 chéngyu yang menggunakan unsur binatang

No. Chéngyu Makna Denotasi | Makna Konotasi Fungsi
1. | #h5Wpse pei | Bayangan busur Mengalami Berfungsi
gong shé ying | dalam cangkir ketakutan yang sebagai nasihat
arak yang berlebihan atau
disangka ular paranoid
2. | ZE/KE g che | Mobil seperti air | Keinginan atau Berfungsi

shui md long

mengalir, kuda

cita-cita yang

sebagai nasihat

seperti naga tidak pernah
berbaris atau berhenti.
dapat juga
diartikan
kendaraan yang
berhilir mudik
dengan ramai
3. | g EE dui | Memainkan Menyatakan Berfungsi
nid tan qin kecapi untuk sapi | kesia-siaan, sebagai
menjelaskan sindiran
sesuatu kepada
orang yang tidak
bisa
memahaminya
4. | IMEEE hu Rubah yang Mengandalkan Berfungsi
Jid hii wéi memanfaatkan kekuatan dan sebagai
kekuatan harimau | kekuasaan orang | sindiran
lain untuk
menindas dan
menggertak
5. | H®SEE hua | Menambahkan Menambahkan Berfungsi
Iéng dicn jing | titik pada lukisan | sesuatu yang sebagai nasihat
naga penting dalam
sebuah karya seni
sehingga tampak
hidup
6. HHEZS & hua | Melukis ular Menambahkan Berfungsi
shé tian zi dengan sesuatu yang sebagai nasihat
menambahkan berlebihan
kaki sehingga efeknya
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tidak baik
7. | R jing | Seperti katak Orang yang Berfungsi
di zhi wa dalam sumur bodoh biasanya sebagai nasihat
berwawasan ataupun
sempit sindiran
8. | AGRAT i Ayam dan Terjadi kekacauan | Berfungsi
qudin bii ning anjingpun tidak dan kekalutan sebagai
pernah tentram yang hebat sindiran
9. | Jutk—F i | Sehelaibuludari | Mengambarkan Berfungsi
niti yi mdo sembilan ekor sesuatu yang sebagai nasihat
sapi kurang penting
dan tidak ada
artinya sama
sekali
10. | JR-FHf.0r lang | Watak serigala Mempunyai Berfungsi
zi yé xin yang ambisius maksud kejam sebagai nasihat
dan tamak ataupun
sindiran
11. | 254038 ldo | Kuda tua yang Orang yang Berfungsi
md shi t mengetahui jalan | berpengalaman sebagai nasihat
tahu cara
menangani
sesuatu
12. | EAESR Orang buta yang | Jangan melihat Berfungsi
mdng rén mo menyentuh gajah | suatu masalah sebagai nasihat
xiang (merasakan hanya dari satu
dengan tangan sisi saja, tetapi
mereka) lihatlah secara
menyeluruh
13. | MEFEH H Garuda Masa depan yang | Berfungsi
péng chéng raksasa(dalam gemilang dan sebagai nasihat
wan Ii dongeng) yang sangat
terbang sepuluh menjanjikan
ribu mil
14. | fnffg8sK ra Seperti ikan yang | Orang-orang yang | Berfungsi

i dé shui

mendapat air

dilingkupi
kebahagiaan atau
perasaan senang
karena dapat

sebagai nasihat
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kembali ke
tempat asal
15. | %k sai | Orang tua yang Keberuntungan Berfungsi

weéng shi md

kehilangan kuda,
tetapi semua itu

bisa muncul dari
situasi yang tidak

sebagai nasihat

sebagai jalan menguntungkan
keluar kebaikan
16. | SFHREF e shou | Menunggu di Tidak mau Berfungsi
hii doi ti dekat tunggul bekerja keras sebagai nasihat
pohon dan tetapi ataupun
menanti kelinci mengharapkan sindiran
muncul rejeki yang tak
terduga
17. | %BEIRAE 11 si | Rubah yang Merasa sedih atas | Berfungsi
hi béi berdukacita atas kematian sebagai nasihat
kematian kelinci | sesamanya
18. | T2 %M 2E Kehilangan Jika ada suatu Berfungsi
wang yang bii | kambing masalah sekecil sebagai nasihat
EY) kemudian apapun selesaikan
langsung saat itu juga,
membetulkan jangan menunggu
kandang masalahnya
berkembang jadi
lebih berat dan
kompleks baru
kita mulai
mengatasinya
19. | EXY 5 wén | Memulai aktivitas | Bersungguh- Berfungsi
JT qi wii setelah ayam sungguh dalam sebagai nasihat
jantan mulai belajar
berkokok
20. | mHAUT R e Y¢ Gong yang Mengaku Berfungsi
gong hao long | menggemari naga | menyukai tetapi sebagai
jika menjadi sindiran
nyata malah
ketakutan,

(ditujukan untuk
orang yang suka
membual)
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21.

— A XHE yr

jian shuang

Mendapatkan dua
ekor burung elang

Memperoleh dua
hasil meskipun

Berfungsi
sebagai nasihat

punggung kuda

dengan tergesa-
gesa

dido sekaligus dalam hanya sekali
sekali memanah berupaya
22, | —MgRE N yT Burung memekik | Kesuksesan Berfungsi
ming jing rén mengejutkan menakjubkan sebagai nasihat
semua orang yang datang ataupun
dengan tiba-tiba | sindiran
23. | §l=%JY zhao | Mengatakan tiga | Menyatakan Berfungsi
san mu si di pagi hari, keragu-raguan sebagai nasihat
empat di malam ataupun
hari sindiran
24. | ¥8E-NT zhi | Membuat keledai | Dengan sengaja Berfungsi
14 wéi md terlihat seperti melakukan sebagai
kuda penggambaran sindiran
yang keliru
25. | £ 4 FTE zou | Bunga yang Melihat atau Berfungsi
md kan hua dilihat dari menilai sesuatu sebagai nasihat

4.2 Analisis Makna Chéngyii yang Menggunakan Unsur Binatang

1) Data 1 : M 5 BE beéi gong shé ying

Makna denotasi : bayangan busur dalam cangkir arak yang disangka ular.

Makna konotasi : mengalami ketakutan yang berlebihan atau paranoid

Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii #+ 5 ¥¢ 5 béi gong shé

ying yang berasal dari sebuah dongeng :

Pada zaman dinasti Jin (265-420) ada seseorang yang bernama Yué

Gudng. Dia sering mengundang teman datang kerumahnya untuk meminum arak.

Suatu waktu, bayangan busur yang menggantung di atas tembok rumahnya
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memantul ke dalam gelas berisi arak yang diberikan kepada teman Yué Gudng.
Saat akan meminum arak tersebut, tiba-tiba temannya merasa di tengah gelasnya
terdapat seekor ular. Oleh karena itu, teman Yue Gudng merasa sangat ketakutan,
selanjutnya jatuh sakit. Setelah mengetahui hal tersebut, Yue Gudng ingin
mengajak temannya datang lagi untuk minum arak di rumahnya. Saat bertemu
dalam perjamuan berikutnya, Yue Gudng berkata kepada tamunya: “sebenarnya
yang kamu lihat di dalam gelas bukan ular, hanya bayangan sebuah busur yang
menggantung di atas tembok itu.” Setelah mendengar penjelasan dari Yue Gudng
kekhawatiran tamu tersebut tiba-tiba menghilang, kemudian sakitnya seketika
sembuh.

Analisis :

Cheéngyri ini berasal dari dongeng yang terjadi pada zaman dinasti Jin.
Chéngyii ¥ 5 M5 béi gong shé ying mempunyai makna konotasi, ketakutan
yang berlebihan atau paranoid. Ketakutan merupakan rasa gelisah dan khawatir
yang diakibatkan oleh suatu hal. Dalam dongeng di atas dijelaskan bahwa Yué
Gudng takut dengan bayangan busur yang menggantung di atas tembok, lalu
memantul ke dalam cangkir arak yang akan ia minum membentuk bayangan ular
yang bergerak-gerak. Setelah meminum araknya, Yue Gudng berfikir ular tersebut
masuk ke dalam perutnya dan hidup di dalam tubuhnya, sehingga ia terus menerus
memikirkan kejadian tersebut yang mengakibatkan ia jatuh sakit. Chéngyii ini
digunakan untuk menunjukkan seseorang yang bergelut dengan kekhawatiran atau
ketakutan yang dibayang-bayangkannya sehingga mengakibatkan kesehatan

mentalnya terganggu. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa chéngyui
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W S HER bei gong shé ying memiliki makna konotasi negatif. Fungsi #f 5 5
béi gong shé ying adalah sebagai nasihat, untuk memberikan nasihat agar tidak
terlalu menghawatirkan hal yang sebenarnya belum tentu terjadi dan
menganjurkan kepada orang untuk selalu berfikir positif.

Contoh penggunaan chéngyii #f 5 ¥E5 béi gong shé ying dalam kalimat:

Ni b0 yao béi gong shé ying le  ni hén jiankang

a AN EH 5 BT, RIR /7 FE.
Kamu tidak boleh mengalami ketakutan yang berlebihan, kamu sangat sehat.

Ta bu zhidao céng na 1i tingdao yao dizhén de xidoxi zhéngtian b&i gong shé ying

b AN JndE M MR T B EHM R OHEE, B ORHK T R

hén kéx1

, AR AT
Dia tidak tahu dari mana mendapatkan berita gempa bumi, sepanjang hari
mengalami ketakutan yang berlebihan, kasihan sekali.
2) Data 2 : ZE/KE . ché shui md long
Makna denotasi : mobil seperti air mengalir dan kuda seperti naga berbaris,
dapat juga diartikan kendaraan yang berhilir mudik dengan
ramai
Makna konotasi : keinginan atau cita-cita yang tidak pernah berhenti.
Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii 757K % ché shui md long

yang berasal dari sebuah cerita sejarah :
Chéngyu ini berasal dari zaman dinasti Han Timur. Ma Shi, seorang anak
perempuan dari seorang jenderal terkenal berusia 13 tahun, terpilih untuk pergi ke

istana menjadi salah satu calon ratu. Md Shi adalah seorang anak muda yang
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sopan, periang, dan cerdas. Permaisuri sangat menyukainya. Ketika kaisar baru
ingin menyerahkan tahtanya, Md Shi menjadi salah satu selir kesayanganya. Md
Shi ingin mempunyai seorang anak, tapi para dewa tidak merestuinya. Maka Md
Shi mengadopsi seorang anak laki laki yang kemudian menjadi kaisar Zhang Di,
sementara Md Shi menjadi ratu permaisuri.

Tahun 76M, Zhang Di sedang mempersiapkan penganugerahan gelar
bangsawan kepada keluarga Md Shi, menggolongkan mereka sesuai sistem lama
Dinasti Han. Akan tetapi Md Shi tidak setuju dengan hal tersebut. Musim panas
berikutnya terjadi kemarau panjang. Orang-orang yang percaya takhayul meyakini
bahwa dewa marah karena kaisar tidak memberikan kepada keluarga ratu
permaisuri gelar bangsawan tahun sebelumnya. Sehingga beberapa pejabat resmi
mengungkit masalah ini lagi.

Ketika Md Shi mendengarnya, dia sangat menentang ide tersebut dan
bersikeras melarangnya, dia mengeluarkan surat keputusan yang berbunyi “ siapa
yang mendukung ide memberikan keluargaku sebuah gelar kebangsawanan berarti
dia sedang mencoba memenangkan hatiku sehingga mereka bisa naik pangkat.
Saya adalah ibunda kaisar. Saya dan orang-orang yang melayani saya hidup dalam
kesederhanaan. Alasanya adalah agar kita bisa menjadi contoh orang banyak.
Awalnya saya berpikir kerabatku melakukan hal yang sama, tetapi mereka hidup
dalam kemewahan, dan kadang mentertawakan kesederhanaan saya. Beberapa
hari yang lalu saya melewati rumah orang tua saya, dan saya melihat banyak
orang keluar masuk, serta banyak kendaraan lalu lalang. Suasana sangat sibuk.

Bahkan baju pelayan orang tua saya lebih bagus dari pada baju kusir saya. Saya
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mengenal keluarga saya dengan baik. Mereka hanya peduli bagaimana cara
menikmati hidup, serta tidak peduli dengan kesejahteraan orang banyak.
Bagaimana saya setuju membiarkan mereka dianugerahi gelar kebangsawanan?
Analisis :

%K D Jv ché shui md long menggunakan kuda dan naga sebagai

perumpamaan untuk membandingkan air yang mengalir dengan kendaraan yang
hilir mudik dan mengumpamakan kereta kuda yang berbaris seperti tubuh naga.
Kita mengetahui bahwa air yang mengalir akan terus mengalir tanpa hentinya, ini
sama dengan keadaan mobil di jalan raya pada saat jam kerja dimana mobil hilir-
mudik tanpa hentinya. Mobil yang melaju tersebut juga kadang tampak saling
berhimpitan membentuk barisan panjang mirip tubuh naga. Dengan analogi
tersebut maka makna yang dimiliki chéngyii cheé shui ma long adalah makna
konotasi positif yaitu keinginan atau cita-cita yang tidak pernah berhenti. Chéngyui
che shui ma long berfungsi sebagai nasihat, digunakan sebagai nasihat yang
menunjukkan bahwa jika seseorang memiliki cita-cita ataupun keinginan harus
terus diperjuangkan.

Contoh penggunaan chéngyii 47K % che shui md I6ng dalam kalimat:

Dang wo kandao zhe hai zi feikuai de pao guo ché shui ma I6ng de malu  wo zhén

a. B REBIZXZFORME L E KD BHOSEK KA

Wei ta danxin

AR H O
Saya melihat anak kecil berlari di jalan raya yang sedang ada kendaraan

berhilir mudik dengan ramai, Saya sangat khawatir terhadapnya.
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Mg¢itian zdoshang  shangban de lushang dou shi ché shui ma 1éng  yong ji bu kan

b. # K & k, F MK L BM2E KD E, #HHEALSE
!
Setiap pagi hari, jalan yang dilalui saat berangkat kerja kendaraannya berhilir
mudik dengan ramai, penuh sekali!.

3) Data 3 : %[ 4=3#%5 dui nit tan gin

Makna denotasi : memainkan kecapi untuk sapi.

Makna konotasi: menyatakan kesia-siaan, menjelaskan sesuatu kepada orang

yang tidak bisa memahaminya

Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyi %4555 dul nil tan qgin

yang berasal dari sebuah cerita legenda :

Pada zaman dahulu ada pemain musik terkenal bernama Gong Ming Yi,
dia mempunyai kemampuan yang bagus dalam memainkan kecapi. Suatu hari,
Gong Ming Yi keluar dari kota untuk berkeliling, kemudian ia bertemu dengan
seekor sapi yang sedang memakan rumput di lapangan hijau. Dalam suasana yang
tenang Gong Ming Yi ingin mengalihkan perhatian sapi tersebut dengan cara
memainkan musik untuknya. Pertama ia memainkan kecapi dengan membawakan
lagu yang sulit dimengerti, meskipun ia sudah bermain dengan sungguh-sungguh
dan suara kecapinya terdengar sangat merdu, tetapi sapi tersebut tetap tidak
bergerak dari tempatnya, hanya mendongakkan kepala dan melanjutkan memakan
rumput, bahkan tidak menghiraukan suara kecapi yang sedang mengalun.

Gong Ming Yi merasa tidak puas, Dia tetap mengamati dengan tenang dan

kembali berfikir, setelah mengerti dia mengira bahwa sapi tersebut tidak
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mendengar suara kecapinya, bukannya tidak mengerti lagu yang sedang ia
mainkan. la kemudian meninggikan nada dan melodi dari lagu tersebut. Setelah
itu Gong Ming Yi mengulangi lagi memainkan sebuah lagu yang komposisinya
lebih populer. Setelah mendengarkan lagunya sapi tersebut seperti mendengar
suara nyamuk yang terbang di sekitarnya dan suara lenguhan anak sapi, kemudian
sapi tersebut berhenti memakan rumput, menegakkan telinga dan mendengarkan
suara tersebut.

Analisis :

Makna denotasi dari chéngyi % 4-3#% dui nid tan gin yaitu memainkan
kecapi untuk sapi, sedangkan makna konotasi dari chéngyii X7 4-#5E dui nid tan
gin adalah menyatakan kesia-siaan, menjelaskan sesuatu kepada orang yang tidak
bisa memahaminya, entah karena kurang cerdas, tidak tertarik atau karena hal itu
di luar jangkauan pemahaman mereka. Xf4F3#%% dui nid tdn gin menunjukkan
ketika seseorang menceritakan sesuatu yang sulit kepada orang yang tidak pandai
sehingga sulit untuk dipahami. Peribahasa ini menggunakan sapi sebagai unsur

pembentuknya. Sapi merupakan binatang yang hanya mengandalkan tenaganya

kuat, sehingga sering digunakan untuk menggambarkan orang yang kurang pintar.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa chéngyi 3§ 2F#%E dui nid tan
gin memiliki makna konotasi negatif. chéngyi %2} # %% dui nil tan gin berfungsi

sebagai sindiran, digunakan untuk menyindir orang yang kurang cerdas walaupun
sudah dijelaskan berkali-kali tetap tidak dapat memahami penjelasan yang

diberikan.

Contoh penggunaan chéngyi %t 4555 dui nid tan gin dalam kalimat:
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L1i ldoshi kaidao le ta bantian  ta réngran méiyou fanying  zhén shi dui nid tan gin
a FEZMITF MR, IR EAERN, E2NFRRF
!,
Guru Li membuka pikirannya selama setengah hari, dia masih tidak

mempunyai tanggapan, benar-benar sia-sia.

Ni zhé hua chéngran youli dandai wo hui quxiang tamen zhuanshtu k& dé dui niu

b /RIX W W A A HE, HAeRMEE A MBI ¥ OE, TEXN 4

tan gin le

BET,
Omonganmu sungguh beralasan, memaafkan kembali mereka yang
membicarakan kembali kata-kata orang lain, namun sia-sia.

4) Data 4 : JME SR L hii jid hit wéi

Makna denotasi : rubah yang memanfaatkan kekuatan harimau

Makna konotasi : mengandalkan kekuatan dan kekuasaan orang lain untuk

menindas dan menggertak
Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyi I FEEL hi jic hii weéi

yang berasal dari sebuah cerita fabel :

Dahulu kala di tengah hutan yang sudah tua ada seekor harimau. Harimau
tersebut sering memangsa berbagai jenis binatang. Suatu ketika, ia menagkap
seekor rubah, ia ingin memakan rubah tersebut untuk melepaskan rasa lapar.
Rubah tersebut tahu jika dirinya sedang berada diantara hidup dan mati, rubah
menganggap dirinya jenis binatang yang suci dan tidak boleh dimangsa, ia lalu
berkata kepada harimau: “kamu tidak akan berani memakanku, karena kaisar

langit telah mengutusku datang ke sini menjadi raja dari bermacam-macam
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binatang. Jika kamu ingin memakanku, berarti kamu melanggar perintah kaisar
langit!”.

Rubah sambil berbicara, sambil memandang asal ke arah harimau. Dia
melihat harimau yang menunjukkan ekspresi tidak percaya dan berkata: “apakah
kamu tidak percaya? begitu aku berjalan di depanmu, kita berjalan bersama dan
kamu di belakangku, bermacam-macam binatang yang kita jumpai yang ada di
dalam hutan ini tidak ada yang berani dan mereka semua akan berlari
menyelamatkan diri.”

Harimau merasa perkataan tersebut ada alasannya, akhirnya dia berjalan
bersama rubah. Sepanjang perjalanan, seluruh binatang yang bertemu dengan
mereka semuanya berlari sekuat tenaga untuk menyelamatkan diri. Harimau juga
tidak tahu jika berbagai macam binatang tersebut takut karena kekuatan yang ia
miliki, bukan karena takut kekuatan binatang lain yaitu kekuatan yang dimiliki
rubah.

Analisis :

Makna denotasi dari chéngyi MR B hii jid hi wei adalah rubah yang
memanfaatkan kekuatan harimau. Makna konotasi dari chéngyii JME J& & hai jid

hit wei adalah mengandalkan kekuatan dan kekuasaan orang lain untuk menindas
dan menggertak. Chéngyu ini menggunakan harimau sebagai simbol kekuatan
karena dalam masyarakat China, harimau adalah sumber kekuatan dan keberanian
yang besar dan rubah merupakan simbol untuk menggambarkan sifat manusia
yang licik. Dalam Chéngyu ini orang yang memiliki jabatan dan kekuasaan yang

besar dilambangkan dengan harimau, sedangkan orang yang suka memanfaatkan
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kekuasaan dan jabatan orang lain dilambangkan dengan rubah, karena rubah
memiliki sifat yang cerdik dan licik. Chéngyu ini memiliki makna konotasi negatif
karena menggambarkan sifat manusia yang licik dan memanfaatkan kekuasaan
orang lain untuk kepentingannya sendiri, chéngyii IR R B hu jid hi wei
berfungsi sebagai sindiran, yang ditujukan untuk orang yang sifatnya licik seperti
rubah.

Contoh penggunaan chéngyi Xt 4555 dui nid tan gin dalam kalimat:

Zuo rén yinggai yao duli  bd yao zuo hu jia hu wei yifu lingddo de shiging

a. M N Bz E MOL, A E IR R OBIKEE S S T
Menjadi seseorang harus mandiri, tidak mengandalkan kekuatan orang lain,
bernaung di bawah pemimpin untuk menyelesaikan masalah.

Tou r chaldi wo dou bl pa w6 héi pa na xi€ hd jid hu wei de tuféi

b. Sk JL kIR A A, L I L IR BT B H HHE.
Pemimpin datang saya tidak takut , saya masih takut dengan penjahat yang
mengandalkan kekuasaan orang lain.

5) Data 5 : /% kiliE hua long didn jing

Makna denotasi : menambahkan titik pada lukisan naga

Makna konotasi: menambahkan sesuatu pada sebuah karya seni sehingga tampak

lebih hidup

Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyi % S hua long didn

Jjing yang berasal dari sebuah cerita legenda :
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Zhang Séng You adalah pelukis terkenal pada zaman dinasti utara dan
selatan. Lukisannya dibandingkan dengan Sui dan dua orang yang pelukis dari
dinasti Tang, mempunyai pengaruh yang jauh lebih besar. Zhang Seng You mahir
dalam melukis naga, lukisan naga yang ia miliki besar kecilnya berbeda-beda,
terlihat seperti hidup.

Diceritakan dalam legenda suatu waktu Zhang Seng You hidup tentram
dan bahagia di sebuah kuil di daerah Jin Ling (sekarang Nanjing) di atas tembok
kuil tersebut terdapat lukisan naga, banyak penduduk setempat yang ingin
melihat. Zhang Seng You mempunyai lukisan yang baru selesai dilukis totalnya
ada 4 buah. Saat orang-orang melihat, mereka menyadari bahwa lukisan tersebut
benar-benar bagus, empat ekor naga tersebut terlihat seperti memainkan cakar,
meliuk-liuk terbang membumbung tinggi, sangat terlihat seperti hidup. Tetapi ada
yang aneh dengan lukisan tersebut karena keempat lukisan tersebut tidak
mempunyai bola mata.

Kemudian ada orang tersebut bertanya pada Zhang Seng You: “kenapa
kamu tidak memberi bola mata pada lukisanmu?” Zhang Séng You menjawab:
“jika aku memberi titik pada bola mata yang ada dalam lukisan nagaku , maka
naga tersebut akan terbang, jadi tidak bisa sembarangan memberikan bola mata
pada lukisan tersebut. Semua orang tidak percaya mendengar perkataan Zhang
Seng You, lalu mereka menyuruh Zhang Séng You untuk mencobanya.

Zhang Séng You hanya bisa menyetujuinya. Dia kemudian mengambil
kuas lalu memberi titik pada kedua bola mata lukisan naga tersebut. Tanpa diduga

di langit kilat menyambar, angin bertiup dengan kencang, semua orang terkejut
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kemudian saat melihat kearah dua buah lukisan yang baru saja di tambahkan titik
pada kedua bola matanya, naga tersebut sudah terbang membumbung tinggi ke
langit. Di atas tembok hanya tersisa dua buah lukisan naga yang belum
ditambahkan titik pada bola matanya. Setelah kejadian itu orang-orang baru
percaya dengan Zhang Séng Yoéu dan tidak henti-henti kagum padanya.

Analisis :

Makna denotasi dari chéngyu di atas adalah menambahkan titik pada
lukisan naga. Makna konotasi dari chéngyii I & fiBE hua long didn jing adalah
menambahkan sesuatu pada sebuah karya seni sehingga tampak lebih hidup.
Untuk membuat sebuah karya seni menjadi lebih hidup, diperlukan sentuhan
terakhir misalnya dengan memberikan titik di dalam bola mata pada lukisan naga
yang diceritakan dalam chéngyi 1 piFG hua long didn jing. Chéngyi ini
menunjukkan makna konotasi positif dan berfungsi sebagai nasihat.

Contoh penggunaan chéngyii I ¢ sl hua 16ng didn jing dalam kalimat:

Zhé pian wénzhang xié de zhén hdo youqi shi zui hou zhé duan  qi dao le hua

a. X W X B OHM A &, THEE&KFE X B, B3 7@

I6ng didn jing de zudyong

T R BRE M.
Karangan ini ditulis sangat bagus, terutama bagian akhir paragraf, dibuat
dengan menambahkan sesuatu sehingga tampak lebih bagus.

Ni de hua hén hio kan  danshi cha le yidian hua 16ng dian jing de génjué

b. R R B FH, HE&ET— M B B K B
Lukisanmu sangat bagus, tetapi rasanya kurang ditambahkan sesuatu sehingga

tampak lebih hidup.
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6) Data 6 : HUEVS & hua shé tian zi

Makna denotasi : melukis ular dengan menambahkan kaki

Makna konotasi : menambahkan sesuatu yang berlebihan sehingga efeknya tidak
baik

Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii EYEVS /& hua shé tian zu

yang berasal dari sebuah dongeng :

Ada seseorang dari negara Chii yang suka membawa teko yang berisi arak
saat melakukan sembahyang kepada leluhur. Ada beberapa orang, tetapi yang
membawa teko berisi arak hanya satu orang, jumlahnya terlalu sedikit. Jika setiap
orang meminum sedikit, semua orang tidak dapat menambah minuman, lalu jika
setiap orang dituangkan minum tentu masih kurang. Lalu siapa yang harus
minum? Pada saat itu, ada seseorang yang mengusulkan: “setiap orang melukis
seekor ular, siapa yang terlebih dahulu selesai melukis, orang tersebut yang akan
meminum arak”. Semua orang merasa jika usulan tersebut bagus dan akhirnya
sepakat untuk melakukannya.

Di antara orang-orang tersebut ada satu orang yang melukis paling cepat,
hanya sebentar langsung jadi. Orang tersebut kemudian mempunyai ide untuk
membawa pulang satu teko sekaligus, bersiap menikmati satu-satunya teko berisi
arak terbaik. Saat itu, ia melihat temannya yang lain belum selesai melukis. Dia
lalu mempunyai ide yang cerdik, yaitu menambahkan kaki pada lukisannya yang
sudah jadi. Sambil menunggu temannya selesai ia menambahkan empat kaki pada
lukisan ular yang ia buat. Setelah itu, ada satu orang lagi yang sudah selesai

melukis, orang tersebut merebut teko yang berisi arak dan berkata: “ular itu tidak



62

memiliki kaki, lukisanmu mempunyai empat kaki, ini tidak bisa disebut ular dan
kamu juga tidak boleh meminum arak ini!”. Akhirnya orang itu tidak mempunyai
alasan dan kepercayaan diri untuk meminum arak tersebut.

Analisis :

WA hua shé tian zv memiliki makna denotasi melukis ular dengan

menambahkan kaki. Makna konotasi dari chéngyii ini yaitu menambahkan sesuatu
secara berlebihan sehingga efeknya tidak baik. Melukis ular dengan
menambahkan kaki merupakan hal yang berlebihan dan melebihi apa yang
diperlukan, dengan demikian akan merusak lukisan ular yang seharusnya sudah
sempurna jika tidak ditambahkan kaki. Chéngyu ini memiliki makna konotasi
negatif karena menunjukkan sifat yang berlebih-lebihan dengan menempatkan
atau menambahkan sesuatu yang tidak pada tempatnya. Setiap hal yang kita
lakukan seharusnya sesuai dengan kenyataan sehingga tidak akan merugikan diri
sendiri, dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa chéngy:i IH ¥ s /& hua shé
tian zu memiliki fungsi sebagai nasihat.

Contoh pengguanaan chéngyi MYV /& hua shé tian zi dalam kalimat :

Xianzai wo mingbai le yi ge daoli zud shiging yao shi k& ér zhi  bu néng hua shé

a. BLAER ¥ Ay A EH MFH EZEAWLE, A G B B

tian zU

w2
Sekarang saya mengerti alasan, jika membuat suatu masalah harus dihentikan
sebelum terlalu jauh, tidak boleh berlebih-lebihan.

Hua shé tian zU de zuofa hui rang women langféi ba bi yao de shijian hé jingl i

b. B M & M Mk ik W AT IR A AR AR T,



63

Berlebih-lebihan adalah cara yang membuat kami membuang-buang waktu
dan tenaga.
7) Data 7 : K2 jing di zhi wa
Makna denotasi : seperti katak dalam sumur
Makna konotasi : menggambarkan orang yang bodoh dan berwawasan sempit
Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii 3R 2 U jing di zhi wa

yang berasal dari sebuah cerita fabel :

Ada seekor katak yang hidup di dalam sumur. Suatu hari, katak yang
berada dasar sumur tersebut bertemu dengan seekor kura-kura yang berasal dari
laut timur. Kemudian katak tersebut berkata kepada kura-kura: “lihatlah, aku
begitu senang tinggal di tempat ini! Jika aku merasa sangat senang maka aku akan
melompat-lompat di dasar sumur ini, saat lelah, tinggal bersandar di tembok
sumur ini untuk beristirahat; saat badan sudah merasa nyaman kemudian brendam
di dalam air, saat merasa gembira bisa berjalan di dalam kubangan lumpur. Tetapi
mengapa kamu tidak melihat ke dalam sumur dan bersenang-senang?”.

Setelah mendengar perkataan katak itu kemudian kura-kura laut ingin
berada di dalam sumur untuk melihat-lihat, tetapi saat kaki kiri kura-kura belum
sepenuhnya melangkah kedalam sumur, kaki kanannya tersandung. Dia hanya
bisa menarik kembali kakinya, lalu memberitahu situasi lautan kepada katak:
“apakah kamu sudah pernah melihat lautan? Laut sangat luas, lebih dari ribuan /7.
Laut juga sangat dalam, kedalamannya hingga ribuan zhang. Wilayah laut sangat
luas, arahnya tanpa batas. Tetapi lautan tidak terpengaruh dengan kekeringan

ataupun banjir. Tinggal di lautan yang luas benar-benar menyenangkan!”. Setelah
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mendengar gambaran tentang lautan yang disampaikan oleh kura-kura, katak baru
tahu jika dunia benar-benar luas, tetapi dunianya sangat kecil.
Analisis :

HIK 2 ¥ jing di zhi wa mempunyai makna denotasi seperti katak dalam
sumur. Makna konotasi dari chéngyii ini yaitu menggambarkan orang yang bodoh

dan berwawasan sempit. Unsur binatang yang digunakan dalam chéngyii H:JE 2
I jing di zhi wa adalah katak, karena katak yang betah tinggal di suatu tempat

dalam jangka yang lama, ia tidak mengetahui bahwa dunia ini begitu luas dan
menganggap tempat tinggalnya yang paling baik dan ia merasa cukup dengan apa
yang ia miliki. Makna konotasiya yaitu makna konotasi negatif, karena
menggambarkan orang yang berpikiran sempit, pengetahuannya hanya sedikit
tetapi malah membatasi kemampuan dan pemikirannya karena sudah merasa
cukup. Chéngyu ini mengajarkan agar jangan selalu merasa cukup dengan ilmu
pengetahuan yang kita miliki, karena ilmu pengetahuan sifatnya tidak terbatas dan

harus terus dipelajari untuk mendapatkan manfaatnya. )24 jing di zhi wa

memiliki dua fungsi yaitu sebagai nasihat ataupun sindiran. Berfungsi sebagai
nasihat dan sindiran yang ditujukan untuk orang yang berfikiran sempit, bertujuan
agar mereka yang memiliki pengetahuan sedikit tidak merasa cukup dengan apa
yang mereka miliki, dan mau terus belajar.

Contoh penggunaan chéngyii H:JIZ ¥k jing di zhi wa dalam kalimat:

Rén bu néng ra jing di zhi wa yiyang méiyou yudnjian

a. AN BEMFRZE-FHF KA & I,
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Seseorang tidak boleh seperti katak dalam sumur yang bodoh dan berwawasan
sempit, tidak mempunyai pandangan.

Women kan wen ti yao quanmian féenxi  bu néng ru jing di zhi wa yiyang zuo jing

b. AT & W A E & W\ b, AR WFIRZE LS

guan tian

MK
Kami melihat dan menganalisis masalah secara menyeluruh, tidak boleh seperti
katak dalam sumur yang bodoh dan berwawasan sempit.
8) Data 8 : X RANT* ji qudn bu ning
Makna denotasi : ayam dan anjing pun tidak pernah tentram
Makna konotasi : terjadi kekacauan dan kekalutan yang hebat
Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii yang berasal dari sebuah
cerita sejarah :

Pada tahun 805, seorang penulis terkenal bernama Liii Zong Yudn, ia
merupakan ahli filsafat dan seorang penulis puisi terkenal, saat menjabat sebagai
menteri ia berjanji untuk mengurus daerah di Yong Zhou. Lalu dia merasa muak
dan benci sekali terhadap hukum istana kekaisaran karena menguras keringat
rakyat dengan cara kerja rodi. la kemudian menulis sebuah prosa yang berisi

kritikan (FflilE i) . karya terkenal ini tersebar luas kemudian digunakan untuk

menyampaikan protes terhadap pejabat pemerintahan. Beberapa buruh kasar yang
datang ke dalam istana kemudian berteriak keras membuat orang desa yang ada di
sekitar tidak hanya terkejut tapi mulai takut, kejadian itu kemudian dijadikan
peribahasa yang memiliki arti berhubung ayam dan anjing yang tidak pernah

tentram.
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Analisis :

Chéngyti X RANT jT quan bu ning memiliki makna denotasi, ayam dan
anjing pun tidak pernah tentram. Makna konotasi dari chéngyri ini adalah terjadi
kekacauan dan kekalutan yang hebat. Makna konotasi dari 3SR/ j7 qudn bi
ning yaitu makna konotasi negatif karena anjing merupakan binatang yang
digunakan sebagai simbol orang yang jahat dan sering digunakan untuk memaki
orang lain. Chéngyii 54 K A5 ji quén bi ning memiliki fungsi sebagai sindiran.
Contoh penggunaan chéngyii X KA T jT qudn bi ning dalam kalimat:

Zhe ge xiaotou ba shanciin gao de j1 quan bu ning

a. XA Nl ol N R AEE R A T
Pencuri ini yang membuat desa di pegunungan terjadi kekacauan dan kekalutan
yang besar.

RuUguo ni ba ta dai huijia w6 baozhéng bu xtidud jiu de shijian fushang hui j1

b. fn R AREAN A H 2K, AR UE AT AWK A, JF B &8

quén bu ning le

j‘( Z: !i: To
Jika kamu membawanya pulang ke rumah, saya menjamin tidak sampai
beberapa waktu, di kantor pemerintahan terjadi kekacauan dan kekalutan yang

besar.

9) Data 9 : JUF*— jii nith yT mdo

Makna denotasi : sehelai bulu dari sembilan ekor sapi
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Makna konotasi : mengambarkan sesuatu yang kurang penting dan tidak ada
artinya sama sekali.

Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyi J1.4+—E jiii niv yi mdo

yang berasal dari sebuah cerita sejarah :

Pada zaman Dinasti Han, saat Raja Han Wi Di berkuasa, ada satu suku
yang bernama Xiong Nu. Tentara mereka sering mengacaukan dan membuat
masyarakat resah. Raja pun menugaskan Li Ling, seorang panglima tentara
kerajaan untuk mengatasi suku Xiong Nu. Li Ling segera menyerang tentara suku
Xiong Nu dan mengalahkan mereka. Raja sangat gembira karena Xiong Nu tidak
mengganggu dan meresahkan rakyat lagi. Raja juga kagum akan kehebatan L7
Ling dan pasukan yang dipimpinnya. Tanpa diduga, Xiong Nu membangun
kekuatan baru dan merancang strategi yang matang untuk menyerang Li Ling dan
pasukannya. Mereka pun datang secara tiba-tiba ketika Li Ling dan pasukannya
dalam keadaan tidak siap. Tidak berapa lama, pasukan Xiong Nu dapat
mengalahkan pasukan Li Ling.

Raja sangat geram dan khawatir mendengar bahwa pasukan andalannya
dapat dikalahkan oleh Xiong Nu. Segera ia mengumpulkan para menteri untuk
mengadakan rapat khusus. Para menteri yang dulu mengagumi keputusan Raja
karena memilih Li Ling Kini balik menyesalkan keputusan Raja. Para menteri
menganjurkan untuk memenggal seluruh anggota keluarga Li Ling.

Mendengar hal tersebut, St Mda Qian berdebat untuk membela Li Ling.
Raja geram terhadap pernyataannya lalu segera memasukan St Mda Qian ke dalam

penjara. Raja memasukkan St Md Qian ke dalam penjara yang paling buruk dan
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disiksa setiap hari. Karena tidak tahan terhadap semua siksaan tersebut maka St
Ma Qian berniat bunuh diri. Namun, segera ia berpikir bahwa ia bukanlah orang
penting dalam kerajaan, jika ia bunuh diri pasti tidak ada pengaruh apa-apa. Jika
mati secara demikian, seperti sembilan sapi kehilangan satu bulu (jiii niv yr mdo),
tidak ada artinya. la harus melanjutkan hidup dan membuat hidup jauh lebih
berarti dan berguna bagi negara ini. Demikianlah ia menahan semua siksaan
dalam penjara. Setelah melewati waktu tertentu, ia dibebaskan dan tekun
menggapai kesuksesan. la akhirnya menyelesaikan tulisannya berjudul ¢ 5 1c
Shiji) yang merupakan karya besar dan abadi.

Analisis :

HA—8 jin niv yi mdo memiliki makna denotasi, sehelai bulu dari
sembilan ekor sapi. Makna konotasi dari chéngyu ini adalah mengambarkan
sesuatu yang kurang penting dan tidak ada artinya sama sekali. JL2F— jiu niu
yT mdo mempunyai makna konotasi positif karena dalam chéngyii 1.24F— jii
niu yi mdo terdapat pesan moral yang ingin disampaikan bahwa mati dengan cara
bunuh diri merupakan hal yang tiada guna, lebih baik hidup menghadapi berbagai
masalah dari pada mati tidak berarti. Jika ingin masa depan yang baik, hendaknya
jangan mudah putus asa dan terus berusaha. Chéngyii JUA4—& jiti niti yi mdo
berfungsi sebagai nasihat, yang digunakan untuk memberikan semangat kepada
orang lain agar semangat menjalani hidup dan tidak mudah putus asa.

Contoh penggunaan chéngyii J1.4F— jitl niti yi mdo dalam kalimat:

Dui ta lai shud zhé dian stnshi bd guo shi jit nid yi méao

a. Xk WX A BKRAE RILFE— B
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Menurut pendapatnya kerusakan ini kurang penting dan tidak ada artinya sama
sekali.

o

Women gudjia yé quéshi hén méi  danta paizhao de jin jin jit nid yi méo

b. AT H M A LR £, Heb B NN ALE— B
Negara kami benar-benar sangat indah, tapi foto yang ia ambil tidak ada
artinya sama sekali.

10) Data 10 : JR 1B > ldng zi yé xin

Makna denotasi : watak serigala yang ambisius

Makna konotasi : orang yang mempunyai maksud kejam dan tamak

Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii M8 F 5 :0s lang zi yé xin

yang berasal dari sebuah cerita sejarah:

Periode musim semi dan musim gugur, menteri yang ditugaskan di negara
Chui, Zi Liang hidup dengan baik bersama anaknya yang bernama Yueé Jido. Tidak
lama setelah anaknya lahir, ayah dari Zi Liing dan pamannya Zi Wén pergi
menjenguknya. Zi Wén berkata: “anak seperti ini tidak boleh dibesarkan, harus
segera dibunuh. Anak ini saat besar nanti sama seperti harimau, suara tangisannya
seperti lolongan serigala sangat jelek, jika tidak dibunuh seperti saranku, maka
kami seolah-olah berani menentang dan menghancurkan marga keluarga kita
dengan tangan kami sendiri.

Serigala muda meskipun sangat kecil, tetapi hatinya sangat liar. Anak ini
adalah serigala, bagaimana bisa kamu memeliharanya. Karena ayah ibunya sangat
menyayanginya maka ia tidak mendengarkan nasihat kakaknya, dan membesarkan

anak itu hingga dewasa. Setelah ayah dan pamannya meninggal, saat raja Chii
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Zhuang menjadikan Yue Jiao menteri. Saat itu saudara sepupu dari pihak ayahnya
Dou Ban juga menjadi perdana menteri negara Chu. Selanjutnya Yue Jiao
menjerat Dou Ban dengan cara memfitnahnya. Raja Chii Zhuang percaya apa
yang ia dengar dari Yué Jiao dan memerintahkan untuk membunuh Dou Ban.
Tidak lama kemudian, Yue Jiao ingin merebut kekuasaan yang lebih tinggi dari
sebelumnya dengan cara membunuh raja Chu tetapi usahanya tersebut gagal.
Akhirnya raja Chu Zhuang tidak hanya membunuh Yué Jidao tetapi juga semua
semua keluarganya dan orang yang berani menentang raja.
Analisis :

T ¥ 0 ldng zi yé xin makna denotasi adalah watak serigala yang
ambisius. Makna konotasi dari chéngyi ini adalah orang yang mempunyai

maksud kejam dan tamak. Makna konotasi yang terkandung dalam 78 -7 .C» lang

zi yé xin yaitu konotasi negatif karena ditujukan untuk orang yang bersifat serakah
dan kejam yang menggunakan segala cara untuk memenuhi semua keinginannya,
walaupun harus mengorbankan nyawa orang lain. Fungsi dari chéngyui ini yaitu
sebagai sindiran ataupun dapat juga berfungsi sebagai nasihat.

Contoh penggunaan chéngyu &1 8 0> ldng =i yé xin dalam kalimat:

Ta de lang zi y¢ xin bao 10 wu yi

a. flLfy IR FEF O 5L 6.

Dia yang bermaksud kejam dan tamak, tapi semuanya terungkap.

Xianzai dadudshu de guanyuan dou shi mu hou ér guan  dan lang zi yé xin

b. BlAEKRZ B EH & & 2K KEWE, HRFHL
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Sekarang sebagian besar pejabat semuanya adalah orang yang mengenakan
pakaian bagus tidak ternilai, tapi bermaksud kejam dan tamak.
11) Data 11: & %iHiE ldo md shi ti
Makna denotasi : kuda tua yang mengetahui jalan
Makna konotasi : orang yang berpengalaman tahu cara untuk menangani
sesuatu

Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii % TiRi& ldo md shi ti

yang berasal dari sebuah cerita sejarah :

Peribahasa ini diambil berdasarkan kisah dari Periode Musim Semi dan
Gugur (770 SM - 476 SM) di Tiongkok, ketika itu berbagai negara kecil saling
bertikai demi kekuasaan. Ada sebuah negara bernama Yan (7€) yang diserbu oleh
suku nomaden dari utara yang dikenal sebagai Shan Rong (1L #X), negara Yan
meminta bantuan dari negara Qi yang lebih makmur. Qi Hudn gong (GFHEA),
Raja Qi memimpin pasukannya untuk membela negara Yan. la ditemani oleh
Perdana Menterinya, Gudn Zhong (& {1') dalam misi tersebut.

Gerakan itu dimulai pada musim semi dan berlangsung hingga musim
dingin. Setelah pertempuran yang panjangan itu, akhirnya tentara Qi menang.
Ketika mereka hendak pulang, tentara Qi tidak lagi mengenal jalan kampung
halamannya. Mereka tidak bisa menemukan jalan pulang, dalam kebingungan,
Gudn Zhong maju menghadap raja, dan berkata, “Ketika seekor anjing
meninggalkan rumabh, ia selalu bisa menemukan jalan pulang. Saya percaya kuda

juga memiliki kemampuan yang sama. Mari kita menggunakan kuda tua untuk

memimpin jalan.”
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Raja menerima gagasan tersebut, dan beberapa kuda tua yang dilepaskan
dan dibiarkan berjalan di depan tentara, yang akhirnya membawa mereka pulang.
Analisis :

% 5 IE ldo md shi i memliki makna denotasi kuda tua yang
mengetahui jalan. Makna Kkonotasi dari chéngyii ini yaitu orang Yyang
berpengalaman tahu cara untuk menangani sesuatu. & & i& ldo md shi ti
mempunyai makna konotasi positif karena menggambarkan orang yang
berpengalaman akan mudah dalam mengatasi masalah, yang memperlihatkan
pengalaman yang sudah dilalui sebagai pemimpin menuju kesuksesan. Fungsi
dari chéngyii 2 51RI& ldo md shi ti yaitu sebagai nasihat.

Contoh penggunaan chéngyii %R I& ldo md shi ti dalam kalimat:

Gongzuo zhong 140 ma shi tu zhi rén de zhiddo bi bu k& shao

a L fE h ZLRBZ A FLAR b,
Dalam pekerjaan arahan orang yang berpengalaman penting untuk diberikan.

Ta suirdn nidn gao  dan lao ma shi t0  haishi kéyi zuod gé guwen de

b. filt &R £ wm, HZ L R®E, @20 LA 8.
Dia meskipun umurnya sudah tua, tetapi berpengalaman, masih bisa

memberikan nasihat.

12) Data 12 : § N % mdng rén mé xiang
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Makna denotasi : orang buta yang menyentuh gajah
Makna konotasi : jangan melihat suatu masalah hanya dari satu sisi saja, tetapi
lihatlah secara menyeluruh

Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii 5§ N#£ % yang berasal dari

sebuah cerita sejarah:

Suatu hari, beberapa orang buta secara bersama-sama mencoba menyentuh
seekor gajah, yang menyentuh gigi gajah, ada yang menyentuh telinga gajah dan
ada pula yang menyentuh kakinya. Orang yang berpapasan dengan mereka
kemudian bertanya bagaimana bentuk gajah saat mereka menyentuhnya. Mereka
ada yang berkata jika gajah seperti batang lobak yang panjang, ada juga yang
berkata jika gajah seperti pengki (keranjang tempat sampah yang terbuat dari
bambu agak terbuka dan bentuknya datar), ada pula yang berkata gajah seperti
pilar yang tebal. Mereka semua menganggap dirinya benar dan berdebat sampai
muka mereka merah padam, tidak ada yang setuju satu sama lain.

Analisis :

Chéngyii B NS mdang rén mé xiang makna denotasinya adalah orang

buta yang menyentuh gajah. Makna konotasi dari chéngyu ini adalah jangan
melihat suatu masalah hanya dari satu sisi saja, tetapi lihatlah secara menyeluruh
dan janganlah menganggap bahwa diri kita selalu benar harus mau menerima
pendapat dari orang lain. Chéngyu ini menggunakan gajah sebagai metafora
karena ukuran tubuhnya yang besar digunakan sebagai simbol ‘suatu masalah
yang besar’, sedangkan orang buta digunakan untuk menggambarkan seseorang

yang hanya melihat sebagian masalah karena keterbatasan yang ia miliki.
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Chéngyu ini memiliki makna konotasi positif karena mengajarkan kita untuk
melihat segala sesuatu tidak hanya dari satu sisi saja tetapi dari berbagai sisi agar
mengetahui  hal yang sebenarnya. Chéngyii B N %R mdng rén mo xiang
berfungsi sebagai nasihat, yang mengajarkan bahwa jika ada suatu masalah
hendaklah diselesaikan secara menyeluruh, karena jika hanya setengah-setengah
dalam menyelesaikannya, maka hasilnya tidak akan maksimal.

Contoh penggunaan Chéngyii B N4 mdang rén mo xiang dalam kalimat:

Mang rén mo xiang de gushi gaost women  kan weént i yao quanmian

a. B ANE & MFESHFERMN, & 0 @EE & @m.
Cerita orang buta yang menyentuh gajah memberitahu kita jika melihat
masalah hendaklah dilihat secara menyeluruh.

BuU lidoji¢ shiging de gianyin hougud zdngshi qu caiceé jiu xiang mang rén mo

b AT MERNEKE K E R, &E2EEHFN & F AE

ceyn

xiang  ji¢jué bulido went i

R, RIRA T dE .
Tidak memahami suatu permasalahan sebab dan akibatnya, selalu menebak,
seperti orang buta yang menyentuh gajah, tidak menyelesaikan masalah.
13) Data 13 : l5#£ /7 H péng chéng wan I
Makna denotasi : garuda raksasa (dalam dongeng) yang terbang sejauh sepuluh
ribu mil
Makna konotasi : masa depan yang gemilang dan sangat menjanjikan
Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyi i§F% 77 B péng chéng wan

I yang berasal dari sebuah cerita legenda :



75

Dalam legenda masyarakat China kuno ada satu jenis burung
menakjubkan yang disebut dengan “M5% péng nido” (burung garuda raksasa).

Burung garuda raksasa tersebut dulunya bernama “kiin” yang merupakan ikan
besar yang menjelma menjadi burung. Bagian belakang tubuhnya memiliki
panjang sampai beberapa ribu /i. Dia menghabiskan waktu selama setengah tahun
untuk terbang ke arah laut selatan menuju danau “Tianchi”, ia mengepakkan
sayapnya, memukul air yang ada di danau Tianchi sejauh tiga ribu /i sehingga
membentuk buih ombak. la juga mempergunakan angin puting beliung untuk
terbang ke angkasa yang jaraknya melampaui sembilam puluh ribu /i. Beberapa
burung kecil yang tidak mengerti kemudian bertanya kepadanya, kenapa dia ingin
terbang sejauh sembilan puluh ribu Zi di atas cakrawala.

Akhirnya, berdasarkan cerita yang ada di atas orang-orang kemudian

menulis sebuah kalimat peribahasa Mandarin “[i5F2 /7 B péng chéng wan I,
peribahasa ini kemudian digunakan sebagai perumpamaan.
Analisis :

Chéngyii W5#2 77 8. péng chéng wan li, makna denotasi adalah Garuda
raksasa (dalam dongeng) yang terbang sejauh sepuluh ribu mil. Makna konotasi
dari chéngyu ini adalah masa depan yang gemilang dan sangat menjanjikan.
Makna konotasi yang terkandung dalam chéngyii #2777 5. péng chéng wan I
adalah makna konotasi positif atau netral, chéngyi ini menunjukkan jika
seseorang berusaha dengan giat maka cita-cita atau harapan yang ia miliki akan
terwujud. BEFE 5 B péng chéng wan I memiliki fungsi sebagai nasihat.

Contoh penggunaan chéngyui péng chéng wan Ii dalam kalimat:
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Zhu ni xin nian kuai 1é  péng chéng wan 11

a. PUARHT Rk, B OB TR .
Selamat tahun baru, semoga masa depan gemilang dan menjanjikan!.

Dangdai de nidnqing rén zhiyou zhangwo le kéxuéjishu cdai néng gou zhanchi gao

b Z AW E B ARG % BIR%EEKR, A ¥ B ER

fei péng chéng wan 11

K OE #E
Menjadi anak muda selama menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, dapat
dengan bebas mengembangkan kemampuan, membuat masa depan gemilang
dan menjanjikan.
14) Data 14 : W 437K ri yi dé shui
Makna denotasi : seperti ikan yang mendapat air.
Makna konotasi : orang-orang yang dilingkupi kebahagiaan
Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii W15 /K ri yi dé shui
yang berasal dari sebuah cerita sejarah :
Peribahasa ini berasal dari cerita tentang strategi perang yang terkenal dari
Zhugé Liang (Kong Ming) dan rajanya yang bernama LiG Bei, dalam catatan
sejarah Tiongkok “Tiga Kerajaan” (=¥ sangud), yang mencatat sejarah akhir
dinasti Han Timur (184 SM - 220 M) dan Periode Tiga Kerajaan (220-280 M).
Pada masa akhir dinasti Han Timur, terdapat tiga dekade perang sipil ketika
Kekaisaran Han terpecah menjadi kekuatan regional yang dikendalikan oleh
berbagai panglima perang.
Panglima perang LiG Béi yang ambisius, tahu bahwa jika ia ingin

memperluas kekuasaan politik dan militernya, maka perlu untuk merekrut bantuan
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tenaga yang cakap. LiG pernah mendengar bahwa Zhiigé Liang adalah ahli strategi
berbakat, orang bijaksana dan memiliki keterampilan yang besar. Dengan tekad
yang tulus, Liu harus melalui kunjungan ke rumah Zhiigé Liang sebanyak 3 kali,
sebelum memiliki kesempatan untuk bertemu dengannya. Zhiigé Liang tergerak
oleh ketulusan Liu dan setuju untuk membantunya. Di bawah arahan Zhiige Liang,
kekuatan Liu diperluas dan hubungan antara dua orang menjadi akrab dan lebih
baik. Namun, masalah ini menimbulkan rasa tidak senang pada dua rekan terdekat
Liu Bei, yang sering menggerutu tentangnya.

Sewaktu menanggapi masalah ini, Li0 mengatakan, “Setelah menemukan
Kong Ming, saya begitu gembira seperti ikan yang telah menemukan air. Saya
berharap bahwa anda tidak akan lagi banyak mengomentarinya.” Zhiigé Liang
sangat berperan dalam membantu Liu Bei, yang kemudian mendirikan Kerajaan
Shi Han selama Periode Tiga Kerajaan di Tiongkok. Ungkapan Peribahasa
Tiongkok (W45 7K ri yi dé shui ) “seperti ikan yang telah menemukan air”,
awalnya disebut sebagai hubungan yang baik antara raja dan menteri. Dikemudian
hari, peribahasa ini digunakan untuk menggambarkan hubungan yang harmonis
diantara teman-teman dekat.

Analisis :

WS /K ri yi dé shui mempunyai makna denotasi seperti ikan yang
mendapat air. Makna konotasi dari ru yu dé shui adalah orang-orang yang
dilingkupi kebahagiaan. Chéngyu ini merupakan sebuah perumpamaan yang
menggambarkan seseorang yang telah menemukan teman yang memiliki watak,

minat, dan pandangan yang sangat mirip dengan dirinya, atau berada dalam
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sebuah lingkungan yang sangat cocok atau menyenangkan. £ 15/K ra ya dé
shui memiliki makna konotasi positif, yang menggambarkan lingkungan yang
kondusif untuk pertumbuhan dan perkembangan seseorang atau dapat juga

digunakan untuk menggambarkan hubungan baik antar teman-teman dekat. 41£
157K ri yu dé shui dapat juga diartikan perasaan senang karena dapat kembali ke
tempat asal. Fungsi chéngyi Gn5a437K rii yii dé shui yaitu sebagai nasihat.
Contoh penggunaan chéngyii WNFa4F7K ri yi dé shui dalam kalimat:

Ta name xihuan changgé ni rang ta jiaru héchangtuan zhén shi rd yd dé shui

a 25 % MO Rk fRinAS B OB, B 2mEas K.
Dia sangat suka menyanyi, kamu menyuruhnya bergabung dala paduan suara,
benar-benar seperti ikan yang mendapat air.

Tamen lidng rén suirdn cai renshi  que xiang chu dé rd yu dé shui  zhén shi xiang

b. fl 17 W AN BRI, A M AHwmas K, B 2 M

jian hén wan

R
Mereka berdua meskipun baru mengenal, tetapi bergaul seperti ikan yang
mendapat air, benar-benar menyesal tidak bertemu denganmu dari awal.
15) Data 15 : ZESiKk L sai weng shi md
Makna denotasi : orang tua yang kehilangan kuda, tetapi semua itu sebagai jalan
keluar kebaikan
Makna konotasi : keberkahan yang tersembunyi

Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii ZE55°k 5 sai wéng shi md

yang berasal dari sebuah cerita sejarah :
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Dahulu kala, ada seorang tetua yang tinggal di wilayah etnis utara dan
barat, yang bernama “Sai Wéng”. Suatu saat kuda satu-satunya yang ia miliki lari
ke HU, negara musuh di utara akibat kecerobohan anaknya yang lupa mengunci
pintu kandang. Tetangganya semua berdatangan menghiburnya, tetapi Sai Weng
berkata, “terima kasih, tapi bagaimana anda tahu ini bukanlah suatu kebahagiaan?
siapa tahu kuda itu akan datang lagi dan malah membawa keberuntungan.”
Beberapa bulan telah berlalu, kuda yang hilang itu kembali dengan membawa
seekor kuda bagus milik orang HU. Setelah para tetangga mengetahuinya, mereka
datang untuk memberikan selamat. Namun, Sai Weng itu lagi-lagi berkata,
“terima kasih, tapi bagaimana anda tahu ini bukan suatu kemalangan? mungkin
saja kuda baru itu malah mendatangkan ketidakberuntungan.”

Putra satu-satunya Sai Weéng sehari-hari suka pergi berkeliling dengan
berkuda. Suatu ketika, karena kurang hati-hati, anaknya terjatuh dari punggung
kuda sehingga tulang kakinya patah. Segera setelah para tetangga mendapat kabar
itu, mereka pun berdatangan untuk menghiburnya. Sai Weng sambil tersenyum
berkata, “terima kasih, apakah kalian benar-benar yakin ini bukan suatu hal yang
baik? Siapa tahu akibat kecelakaan ini, putraku malah mendapatkan
keberuntungan.”

Setahun kemudian, pasukan HU dari utara China menyerang besar-besaran
ke dalam perbatasan China. Kerajaan segera mengumpulkan anak-anak muda
untuk dijadikan prajurit. Selama peperangan itu, banyak pemuda yang gugur. Dan
satu-satunya anak muda yang tertinggal di desa itu, hanya anak Sai Wéng karena

kakinya yang pincang.
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Analisis :

FEH KT sai weng shi md memiliki makna denotasi orang tua yang
kehilangan kuda, tetapi semua itu sebagai jalan keluar kebaikan. Makna konotasi
dari chéngyii ini yaitu keberkahan yang tersembunyi. 555%™ sai weng shi md
memiliki makna konotasi positif dan negatif, yang menunjukkan bahwa sesuatu
yang tampaknya buruk mungkin akan menjadi hal yang baik atau sebuah berkah
tersembunyi pada akhirnya. Hal ini juga dapat memiliki arti yang berlawanan (hal
yang baik menjadi hal yang buruk). Dalam kehidupan tentunya selalu ada untung,

e N

rugi, pahit, dan manis. Semuanya akan memberi manfaat bagi kita. £33 %% sai
weng shi ma mengajarkan agar tidak terlalu berdukacita saat kemalangan sedang
terjadi dan tidak terlalu senang saat keberuntungan menghampiri. Barangkali akan
datang kemalangan seusai menerima keberuntungan atau kebahagiaan ataupun
sebaliknya. & 532K 5 sai weng shi md memiliki fungsi sebagai nasihat.
Contoh penggunaan chéngyii 22555 5 sai weng shi md dalam kalimat:

Bie wang ji le yodu shihou sai wéng shi ma yan zhi fei fu

a 7 &Ly, ANIRE § REE MIEE.
Jangan lupa, saat keberkahan tersembunyi hendaknya tidak melupakan
kebahagiaan.

Xianzai rénmen yong  sai wéng shi ma  zhe ge chéngyu lai an wei zao shou bd

b. AN H “£8 & K7 XA K iERkz2E E 2 A

xing de rén

=N
Sekarang orang-orang menggunakan peribahasa “keberkahan yang

tersembunyi” untuk menghibur orang yang menderita serta tidak beruntung.
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16) Data 16 : 57 kA % shou zhit dai ti

Makna denotasi : menunggu di dekat tunggul pohon dan menanti kelinci
muncul

Makna konotasi : orang yang tidak mau giat berusaha tetapi berkhayal
mendapatkan rejeki yang tak terduga atau dapat pula
diartikan lebih baik menjalani perubahan dari pada hanya
berfikir.

Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii SFRRTF % shou zhii dai t

yang berasal dari sebuah cerita fabel :

Pada masa negara Song ada seorang petani. Suatu hari saat dia sedang
bekerja di ladang, tiba-tiba melihat ada seekor kelinci berlari cepat tetapi tidak
menghampirinya karena mendadak kelinci tersebut menabrak tunggul pohon
(pangkal pohon yang masih tertanam di dalam tanah sehabis ditebang) hasilnya
leher kelinci tersebut menabrak tunggul dan akhirnya mati. Petani itu tidak perlu
mengeluarkan banyak tenaga lagi dan dengan mudah mendapatkan kelinci. la
membawa kelinci tersebut kerumahnya dengan perasaan gembira. Sejak saat itu,
dia tidak bekerja lagi, sepanjang hari menunggu di samping tunggul pohon,
berharap mendapatkan lagi kelinci yang menabrak tunggul pohon hingga mati.
Akan tetapi hal yang di tunggu tidak kunjung terjadi, tidak ada lagi kelinci yang
menabrak tunggul pohon, jadi keluarga petani tersebut terabaikan dan tidak
mendapatkan hasil panen. Akhirnya cerita ini menjadi lelucon yang turun-temurun

diceritakan pada zaman negara Song.
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Analisis :

SFARAF O shou zhii dai ti makna denotasi adalah menunggu di dekat
tunggul pohon dan menanti kelinci muncul. Makna konotasi dari < ¥k 4% e shou

zhi dai t adalah orang yang tidak mau giat berusaha tetapi berkhayal

mendapatkan rejeki yang tak terduga atau dapat juga diartikan lebih baik

menjalani perubahan dari pada hanya berfikir. ¢ ¥k £ % shou zha dai to
mempunyai makna konotasi negatif, metafora yang ada dalam chéngyii 57 #&FF &

shou zhit dai tn menggambarkan orang yang bermalas-malasan dan tidak mau
berusaha tetapi ingin mendapatkan kesuksesan yang besar. Perubahan tidak akan
terjadi jika hanya dipikirkan saja, tetapi dengan cara dilakukan lewat tindakan dan
usaha yang sangat giat. Chéngyri ini memiliki fungsi sebagai nasihat atau sindiran,
digunakan sebagai nasihat untuk seseorang agar lebih giat belajar dan berusaha
untuk mencapai kesuksesan. Berfungsi sebagai sindiran yang ditujukan kepada
orang yang bermalas-malasan.

Contoh penggunaan chéngyii SF A s shou zhii dai tu dalam kalimat:

Yuqgi women zhéyang shou zha dai tu bard fuchd ntl 1 zud zhé jian shi

a. HHI AT X M OF OBk R A B xR H
Lebih baik kami bertindak untuk menjalani perubahan , dari pada tidak
berusaha keras dan membuat masalah seperti ini.

Sudydu chénggong de rén dou shi bd wo xian jT  sudyou shibai de rén dou shi shou

b. fr 5 e Zh N & ZITE & P, KRB A # 2 S

zht dai tu

5 R



83

Semua orang yang sukses menentukan kesempatan, orang yang kehilangan
kesempatan adalah orang yang tidak mau giat berusaha tetapi berkhayal
mendapatkan rejeki yang tak terduga.

17) Data 17 : RACINIE tir si hui béi

Makna denotasi : rubah yang berdukacita atas kematian kelinci

Makna konotasi : merasa sedih atas kematian sesama golongan yang berada

dalam kesusahan

Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii SRAEINIE i si it béi yang

berasal dari sebuah cerita fabel :

Pada zaman dahulu ada seekor kelinci dan seekor rubah, mereka berdua
kebetulan mempunyai musuh yang sama yaitu pemburu. Kelinci dan rubah saling
bersekutu, mereka bersumpah akan selalu bersama hidup dan mati, bersama dalam
kesulitan dan kesengsaraaan. Pada suatu hari, kelinci dan rubah berada di dalam
ladang, saat mereka sedang menikmati pemandangan alam yang cantik, tidak
disangka dan tak diduga-duga ada seorang pemburu yang secara langsung
mengawasi mereka seperti harimau mengawasi mangsanya, pemburu tersebut lalu
melepaskan anak panah ke arah kelinci sehingga mengakibatkan kelinci mati.
Rubah sangat beruntung karena bisa berlari menyelamatkan diri. Setelah pemburu
pergi, rubah langsung berlari menghampiri kelinci dan mulai menangis di
sampingnya.

Ada seseorang yang lewat dan bertemu dengan rubah yang sedang
menagis dengan keras. Merasa sangat aneh, orang tersebut berjalan ke arah rubah

dan bertanya kenapa ia menangis. Rubah berbicara sambil terisak: “aku dan
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kelinci adalah binatang yang sangat kecil di antara binatang lain di hutan.
Pemburu sering menjadikan kami berdua sebagai target untuk dibunuh. Kami
pernah sepakat bersama melawan pemburu, hidup mati bersama. Sekarang
sahabatku tidak beruntung dan mati ditangan pemburu. Kematian kelinci hari ini
bermakna kematianku pada esok hari. Kami adalah sahabat sejati. Jika teman
baikmu mati, apakah kamu tidak bersedih hati?. Setelah mendengar keluh kesah
kelinci kemudian orang tersebut berkata: “aku mengetahui alasanmu menangis
dan wajar jika kamu berduka cita atas kematian sahabat karibmu ini.”

Analisis :

HALINAE i si hi béi makna denotasinya adalah rubah yang berdukacita
atas kematian kelinci. Makna konotasi dari chéngyu ini yaitu merasa sedih atas
kematian sesamanya atau dapat juga diartikan seseorang yang merasa sedih dan
pilu atas kemalangan atau masalah yang menimpa sahabatnya. % 3EI3E i si hu
bei mempunyai makna konotasi positif karena melambangkan persahabatan yang
begitu erat antara rubah dan kelinci, sehingga saat salah satu dari mereka
mengalami kesulitan ataupun kemalangan yang lain turut bersedih. G 3EINAE £ si
hu beéi berfungsi sebagai nasihat.

Contoh penggunaan chéngyii S FEINE ti si hi bei dalam kalimat:

Tu sihGb& sudyi xianzai de rén cai zhéme rongyi b&ishang ne

a. BRI, bl B AW AN 4 X4 & 5 i W
Merasa sedih atas kemalangan orang lain, maka sekarang orang begitu mudah
bersedih.

Ni bu juéde xianzai de tu si hu b&i rang bié rén kan shang qu hui juéde hén jia

b. fRA 13 M FEMRIEME it 5 N F £ £ & 5F R K.
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Kamu merasa sedih atas kemalangan yang menimpa orang lain, membuat
orang lain yang melihatmu merasa hal itu palsu.
18) Data 18 : T-F 4N wdng yang bii ldo
Makna denotasi : kehilangan kambing kemudian langsung membetulkan
kandang
Makna konotasi : jika ada suatu masalah sekecil apapun selesaikan saat itu juga,
jangan menunggu masalahnya berkembang jadi lebih berat
dan kompleks baru kita mulai mengatasinya.

Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii T-2F4MNE wdng ydng bii

140 yang berasal dari sebuah sebuah dongeng :

Pada zaman dahulu, ada seorang yang memelihara kambing , ia memiliki
satu kandang kambing. Suatu pagi, dia menyadari jika kambingnya berkurang satu
ekor, setelah diperiksa dan diteliti, sebenarnya kandang kambing tersebut rusak
dan ada lubangnya, di malam hari serigala menyusup masuk ke dalam, membawa
pergi satu ekor kambing. Tetangganya memberikan nasehat dan berkata: “segera
perbaiki kandang kambingmu, tutup bagian yang berlubang!”orang itu tidak
setuju dan tidak menerima nasihat tetangganya , ia menjawab: “kambing sudah
terlanjur hilang, untuk apa membetulkan kandang!.”

Pagi berikutnya, dia menyadari kambingnya berkurang lagi satu ekor.
Tadinya serigala masuk lewat tengah lubang, membawa pergi satu ekor kambing.
Dia merasa sangat menyesal karena kemarin tidak mendengarkan nsihat dari

tetangganya, lebih baik segera menutup lubang, memperbaiki kandang kambing.
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Mulai sekarang, serigala tidak bisa lagi masuk ke dalam kandang kambing untuk
mencuri kambing.
Analisis :

T #h4 wdng yang bii ldo memiliki makna denotasi, kehilangan
kambing kemudian langsung membetulkan kandang. Makna konotasi yang
terkandung dalam chéngyui ini adalah jika ada suatu masalah sekecil apapun
selesaikan saat itu juga, jangan menunggu masalahnya berkembang jadi lebih
berat dan kompleks baru kita mulai mengatasinya. Kandang yang rusak dalam
chéngyu tersebut diibaratkan sebagai suatu masalah yang harus cepat diselesaikan
atau dapat pula diibaratkan sebagai kekurangan yang dimiliki setiap orang yang
harus diperbaiki untuk meningkatkan kualitas diri seseorang. Chéngyii T F#b7E
wang yang bu lao memiliki makna konotasi positif yaitu tidak ada kata terlambat
untuk memperbaiki diri, Setiap orang memang tidak ada yang sempurna, tetapi
alangkah baiknya jika setiap orang terus memperbaiki diri agar berkurang ketidak
sempurnaan tersebut dan menjadi pribadi yang lebih baik. Chéngyi T-2F#b %
wdng yang bu ldo berfungsi sebagai nasihat yang ditujukan pada setiap orang agar
senantiasa memperbaiki diri.

Contoh penggunaan chéngyii T-=E4M2: wang yang bii ldo dalam kalimat:

Suirén ni yigian zuo cuo le shiging dan zhiyao ni wéng yang bu lao  jiu wéi shi bu

a. BARIRCLET fi 48 7T H M, H R B T F B, o8 A

wan

/3
Meskipun dulunya ia melakukan kesalahan, tetapi ia menyelesaikannya saat itu

juga, agar tidak terlambat.
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Shéi méiyou shiwl  zhi yao zhi hou zhidao wang yang bu 4o jiu wei shi bu wan

b. W WA KR REEZ G ME T F AEHRNZTAK.
Siapa yang tidak mempunyai kesalahan, hanya saja setelah tahu, masalah harus
diselesaikan saat itu juga agar tidak terlambat.

19) Data 19: [#XSHAEFE wén jT qi wii

Makna denotasi : memulai aktivitas setelah ayam jantan mulai berkokok

Makna konotasi : bersungguh-sungguh dalam belajar

Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii [EIASHEEE weén ji qi wii

yang berasal dari sebuah cerita sejarah :

Pada masa dinasti Jin timur, terjadi kekacauan sosial, negara berada dalam
keadaan genting. Ada seorang pemuda yang bernama ZuTi, dan teman baiknya
Liu Kin yang tinggal bersama. Menghadapi keadaan sosial yang suram, mereka
sangat cemas, sedih dan marah. Pada suatu malam Zi 7i membolak-balik badan
karena tidak bisa tidur, kemampuan apa yang bisa ia lakukan untuk membela dan
menata kembali negara?. Tepat tengah malam, dia mendengar burung yang
berkicau, membuatnya memperoleh inspirasi, ia membulatkan tekad akan
menggunakan seluruh kemampuannya untuk membalas budi pada negara. Oleh
karena itu, ia mendorong Liu Kian untuk bangun, dua orang tersebut bangun
mengacung-ngacungkan pedang untuk berlatih seni berperang. Sejak saat itu,
tidak peduli apapun dan bagaimanapun, misalnya malam musim dingin atau panas
yang sangat menyengat, mereka akan bangun berlatih perang saat mendengar
burung berkicau, mereka berdua memiliki kemampuan berperang yang sangat

tinggi. Setelah itu, Zu 7 menjadi jenderal perang, dia adalah tentara yang disiplin,
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keras dan tegas berani dalam bertempur, tidak sedikit kemenangan yang diperoleh
dalam berperang dan sangat berjasa dalam pertempuran, oleh karena itu ia
memperoleh dukungan dan kuasa dari rakyat.
Analisis :

Chéngyi [H3SH25E wén ji gi wii mempunyai makna denotasi, memulai
aktivitas setelah ayam jantan mulai berkokok. Makna konotasi dari chéngyii [F 55
L EE wén jT gi wii adalah bersungguh-sungguh dalam belajar. [FIXSEE5E wén ji gi
wii menunjukkan makna konotasi positif, dari cerita sejarah yang dijabarkan di
atas chéngyi WS TR weén ji gi wii digunakan untuk menngambarkan orang
yang rajin dan bersungguh-sungguh dalam mewujudkan cita-cita atau
keinginannya. [F3SEE 5 weén jT gi wii berfungsi sebagai nasihat.
Contoh penggunaan chéngyii [HIXSIEEHE wén ji gi wii dalam kalimat:

Ta you Wén j1 qi wii jingshén de  sudyi ta jinbu kuai

a it A7 B SRS SR RS Mh RS, P DM R R
Dia bersungguh-sungguh dalam belajar, maka dari itu kemajuannya cepat.

Ta meitian wii didnzhong bian gichudng duanlian shénti  zhé zhong wén j1 qi wu

b #h & X AR B R K B K & X R B BES

de jingshén  k&jing jile
MR M, AR T

Dia (pr) setiap hari bangun pukul 5 tepat untuk berolahraga, semangatnya

sungguh-sungguh dalam belajar, sangat patut dihormati.
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20) Data 20 : M-AUf ) yé gong hao 16ng

Makna denotasi : Ye Gong yang menggemari naga

Makna konotasi : mengaku menyukai sesuatu tetapi ketakutan apabila menjadi
nyata

Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii M- 1 W, ye gong hdo long

yang berasal dari sebuah dongeng :

Ada seseorang bernama Ye Gong yang sangat menyukai naga. Pilar, tiang
dan jendela rumahnya diukir dengan ukiran naga, dimana-mana ada ukiran naga,
sepanjang hari hidup Ye Gong hanya ada dalam dunia naga. Dia mengagumi naga
hingga lupa makan, jika ada orang dan topik diskusi yang membicarakan tentang
naga, ia akan berseri-seri kegirangan dan terus berbicara tiada henti-hentinya.
Naga dari langit yang mengetahui hal itu sangat terharu, kemudian turun dari
langit sampai rumah Ye Gong untuk mengunjunginya. Ye Gong yang mengetahui
naga yang sesungguhnya, raut wajahnya langsung berubah. la berlari sambil
berteriak: “naga datang, ini tidak bagus!”. Naga yang menjadi wakil untuk
bertemu dengannya terlihat kecewa. Dulu hobinya adalah naga palsu, ia takut jika
naga tersebut sungguhan.

Analisis :

Chéngyii "AYF W ye gong hdo Iéng makna denotasi adalah Ye Gong
yang menggemari naga. Makna konotasi dari Chéngyii A1 ye gong hdo
Iong yaitu mengaku menyukai sesuatu tetapi ketakutan apabila menjadi nyata.
Chéngyn ini memiliki makna konotasi negatif , menggunakan naga sebagai

metafora karena dalam masyarakat China, naga digunakan sebagai perlambang
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sesuatu yang mulia, agung dan indah. Naga identik dengan dewa dan kekuatan,
naga sering dilibatkan dalam berbagai festival dan perayaan besar masyarakat
China karena dapat mendatangkan kemeriahan dan nasib baik. Naga yang
memiliki perlambang sebagai sesuatu yang mulia dalam chéngyu ini digunakan
untuk menunjukkan orang yang suka membual atau omong besar. Chéngyui ini
memiliki fungsi sebagai sindiran yang ditunjukkan kepada orang yang hanya
membual tetapi pada kenyataanya ia tidak mengetahui apa-apa.

Contoh penggunaan chéngyii A Uf ¥ yé gong héo Iéng dalam kalimat:

Women xihuan shénme dong xi de shihou jiu yinggai zhénxin qu xihuan bu yinggai

a. FATE R A 4 K KR N xR LEE R, AN i

yé gong hao long

M A T
Kami menyukai barang apapun harus menyukainya dari hati, bukan mengaku
menyukai tetapi ketakutan apabila menjadi nyata.

W6 dui hua de xi ai ba shi yé gong hdao 6ng  érshi zhénzhén giéqié

b. F X H MEEARM A F &, W Z K VY.
Saya menyukai lukisan tetapi bukan mengaku menyukai tetapi ketakutan
apabila menjadi nyata, tetapi benar-benar menyukai.
21) Data 21 : —#i XU yijian shuang dido
Makna denotasi : mendapatkan dua ekor burung elang sekaligus dalam sekali
memanah

Makna konotasi : memperoleh dua hasil meskipun hanya sekali berupaya
Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii — & XU yi jian shuang

diao yang berasal dari sebuah cerita sejarah :
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Saat zaman dinasti utara dan selatan, ada seorang Jenderal yang bernama
Zhdngsiin Sheng (KFh%) , ia memiliki bakat dalam ilmu militer dan strategi
perang serta mahir dalam kemampuan memanah. Saat itu, Pemimpin Bangsa Turk
(R Tijué) yang bernama Shé Ta [#%¥]] datang ke negara Zhou Utara melamar
putri raja. Raja Zhou Utara kemudian memilih seorang putrinya untuk dinikahkan
ke pemimpin bangsa Turk (R Tuajué) tersebut. Zhdngsin Shéng ditugaskan
sebagai pemimpin pengawal yang melindungi sang putri agar aman tiba di
wilayah bangsa Turk (& Tijué).

Setelah tiba di wilayah bangsa Turk, Shé TU mengajak Zhdngsin Sheng
untuk berburu. Pada saat itu, Shé Ta melihat ada dua ekor burung elang di langit
yang merebut sepotong daging. Untuk menguji kemampuan memanah Zhdngsiin
Sheng, Shé Tu secara mendadak memberikan Zhdngsin Shéng dua anak panah
dan memintanya untuk memanah dua ekor burung elang sekaligus. Zhdngsiin
Sheng menerima anak panah tersebut dan memasangkan salah satunya ke busur
panah kemudian mengarah pada dua ekor burung elang yang masih berebut
potongan daging, kemudian Zhdngsiin Shéng mengambil kesempatan saat burung
elang tersebut yang berebutan daging, ia lalu membidik kedua ekor burung elang
tersebut dan melepaskan anak panahnya.

Kedua ekor burung elang jatuh sekaligus terkena anak panah yang
dilepaskan oleh Zhdngsiin Sheng. Dengan demikian Zhdngsin Sheng berhasil
memanah dua ekor burung elang hanya dengan menggunakan satu anak panah
dan dengan sekali memanah. Sang Pemimpin Bangsa Turk, Shé Tu langsung

berteriak dan memuji Zhdngsiin Shéng, “benar-benar pemanah ajaib!”.
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Analisis :

Chéngyii — % MU yi jian shuang diGo memiliki makna denotasi,
mendapatkan dua ekor burung elang sekaligus dalam sekali memanah. Makna
konotasi dari chéngyu ini adalah memperoleh dua hasil meskipun hanya sekali
berupaya. —®; XU yi jian shuang diao mempunyai makna konotasi positif,
menunjukkan orang yang cakap dalam bertindak dan penuh dengan strategi dalam
bertindak. — &7 XU y7 jian shuang diao memiliki fungsi sebagai nasihat.

Contoh penggunaan chéngyii — i XU yi jian shuang diao dalam kalimat:

W0 méitian zai jia jianchi hudhua ji dongnao you dongshou  zhén shi yi jian

a. W RAEX R FEE, B3 KXz F, B E—%F

shuang diao

X R
Saya setiap hari berada di rumah tetap melukis, telah menggunakan pikiran dan
juga tangan, benar-benar memperoleh dua hasil hanya dengan sekali berupaya.

Zhe liang gé you yi yi de you nénggou yi jian shuang diao de mubiao  zai |ishi

b. X W MNMA XKML B w—%F W MWHE W, £

shang yi you xian| i

L af 5%l
Dua makna ini dapat menjadi tujuan memperoleh dua hasil hanya dengan

sekali berupaya, dalam sejarah telah terjadi hal-hal tersebut.
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22) Data 22 : —M3 N yT ming jing rén

Makna denotasi : burung memekik mengejutkan semua orang.

Makna konotasi : kesuksesan menakjubkan yang datang dengan tiba-tiba

Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii —M 145 N\ yi ming jing rén
yang berasal dari sebuah cerita sejarah :

Chunyu Kin adalah seorang negarawan dan pemikir terkenal pada periode
negara berperang dari negara Qi. Saat umurnya yang sudah tua ia belum mapan. la
tinggal di rumah yang sangat miskin bersama dengan istrinya. Chunyu Kiin
memiliki perawakan pendek dan kecil, penampilannya sangat jelek, ia ingin orang
lain melihat penampilannya yang seperti itu, tetapi Chunyu Kin pintar dan
memiliki banyak akal, bakatnya sangat banyak dan ia juga tidak pernah menerima
hinaan.

Saat itu Negara Qi dipimpin oleh seorang raja bernama Qiwei. Raja Qiwéi
sepanjang hari hanya menghabiskan waktu untuk makan, minum dan bersenang-
senang, tidak pernah menanyakan urusan politik. Para pejabat dan rakyat jelata
sangat mengkhawatirkan hal tersebut, tidak ada seorang pun yang berani
mengajukan kepada raja Qiwei, karena takut dipenggal kepalanya. Kondisi ini
menyebabkan negara Qi berada diambang kehancuran. Raja Qiwei memiliki sifat
yang aneh, ia sangat menyukai lelucon dan menebak teka-teki. Chunyu Kin yang
mengetahui hal itu berencana menasehati raja Qiwei dengan menggunakan humor
dan cerita lucu.

Suatu hari Chunyu Kin datang menemui raja Qiwéi di aula kerajaan, ia

ingin menceritakan cerita lucu. Awalnya raja Qiwei menolak menemui Chanyu
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Kiin, ia lebih memilih menikmati minuman sambil melihat tarian, setelah Chanyd
Kiin menyampaikan maksud kedatangannya adalah untuk menceritakan teka-teki,
sang raja kemudian menyetujuinya. Chunyu Kian berkata : “Yang Mulia, hamba
ada satu teka-teki yang ingin hamba bagi dengan tuanku. Ada seekor burung besar
yang tinggal di istana ini, sudah tiga tahun berlalu namun, burung itu tidak ingin
mengembangkan sayapnya untuk terbang, bahkan tidak pernah membuka
mulutnya pun untuk berbunyi. Yang Mulia, tahukah anda burung apakah itu?”.
Raja Qiwer segera mengerti bahwa tujuan sebenarnya Chunyu Kiin berbagi
teka-teki itu dengannya adalah untuk menyindirnya sebagai seorang pemerintah
yang tidak berupaya untuk berbuat apa-apa pun. Setelah berpikir beberapa lama,
beliau bertitah dengan penuh yakin: “Meskipun burung itu tidak ingin terbang
sekarang. Namun, setelah mengembangkan sayapnya, ia akan ke langit biru.
Walaupun ia tidak ingin berbunyi sekarang, namun setelah membuka mulutnya,
bunyinya akan mengguncang dunia !” Sejak itu, Raja Qiwezr mulai berkonsentrasi
penuh ke urusan negara. Di bawah pemerintahannya, situasi di negara Qi
membaik. Akhirnya, negerinya berhasil bangkit kembali menjadi sebuah negeri

yang disegani dan ditakuti musuh.

Analisis :
— W94 N 7 ming jing rén memiliki makna denotasi, burung memekik
mengejutkan semua orang. Makna konotasi dari — "S1{ N yi ming jing rén

adalah kesuksesan menakjubkan yang datang dengan tiba-tiba, atau bisa diartikan
sebagai kepopuleran yang datang secara tiba-tiba. — MS45 N yT ming jing rén

memiliki dua makna konotasi yaitu makna konotasi positif dan juga netral. Fungsi
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dari chéngyu ini yaitu sebagai sindiran dan nasihat. Sebagai nasihat yang
ditujukan kepada orang agar jangan bermalas-malasan dan tetap semangat, dapat
juga digunakan sebagai sindiran agar seseorang tidak menyalahgunakan
kekuasaan atau amanah yang sudah diberikan.

Contoh penggunaan chéngyii — "15 N yi ming jing rén dalam kalimat:

Rulguo ta néng yi ming jing rén de hua na shi yiwai de shouhuo

a W R AR BE — Mg B NG, B RSN W 3k
Jika dia dapat berkata memperoleh kesuksesan yang menakjubkan dengan tiba-
tiba, itu adalah hasil yang di luar dugaan.

Wo renwéi gongs1 de jihud jiang yi ming jing rén

b. IN KA & "MK KB — 8 5N
Saya menganggap rencana perusahaan akan mendapatkan kesuksesan yang
menakjubkan dengan tiba-tiba.
23) Data 23: 5 =50 zhao san mii si
Makna denotasi : mengatakan tiga di pagi hari, empat di malam hari
Makna konotasi : menyatakan keragu-raguan atau mengubah sesuatu yang sudah
tertata

Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyi ¥ =201 zhdo san mu si

yang berasal dari sebuah dongeng :

Pada zaman negara Song ada seseorang yang memelihara monyet. Orang
tua tersebut memelihara banyak monyet di dalam rumahnya. Karena monyet yang
dipelihara terlalu banyak, ia ingin membatasi makanan monyet-monyet tersebut.
Orang tua tersebut berkata kepada monyet-monyetnya: “mulai sekarang kalian

akan diberi chestnut (sejenis kacang-kacangan), peraturannya pagi tiga buah
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chestnut, malam empat buah chestnut setuju atau tidak?” setelah mendengar
perkataannya monyet-monyet tersebut tidak menyukai usulan tersebut karena
menurut mereka terlalu sedikit dan tidak henti-hentinya gaduh. Orang tua lalu
berkata lagi: “kalau begitu akan ku ubah menjadi pagi empat buah chestnut,
malam tiga buah chestnut, setuju?”para monyet setuju dan sangat senang
mendengar perkataan orang tua tersebut.
Analisis :

=8 zhdo san mu si memiliki makna denotasi, mengatakan tiga di
pagi hari, empat di malam hari. Makna konotasi dari chéngyii ini menyatakan
keragu-raguan atau mengubah sesuatu yang sudah tertata, cerita ¥ =5 VU zhao
san mu si awalnya digunakan sebagai trik untuk menipu orang lain, namun
kemudian peribahasa ini digunakan untuk orang yang sering berubah pikiran dan
tidak bertanggung jawab. Chéngyii ini mempunyai makna konotasi negatif karena
menunjukkan sifat orang yang selalu berubah dan tidak bertanggungjawab,
sehingga orang lain yang berada di dekatnya menjadi tidak percaya dengan apa
yang mereka katakan. Fungsi 8] =%V zhdo san mu si dapat digunakan sebagai
nasihat ataupun sindiran.
Contoh penggunaan chéngyii 1 =%V zhdo san mu si dalam kalimat:

Ta kan chu ta shi zhao san mu si de nidnqing rén  hui suishi zhuizhd ta yujian méi

a WA HMZE B\ =ZFNNE B A, BN B ZhiE L &

gé nlirén

/I\ ﬁ‘ )\ o
Dia (pr) melihat dia (Ik) adalah pemuda yang meragukan dan berubah-ubah

pikirannya, tiap saat ia bisa mengejar dan bertemu dengan setiap gadis.
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W6 congwei jiandao guo zhéyang zhao san mu si de rén

b. M R W 3L X B =ZBTN A

Saya belum pernah menemui orang yang berubah-ubah pikirannya seperti ini.
24) Data 24 : 88N zhi ln wéi md
Makna denotasi : membuat keledai terlihat seperti kuda
Makna konotasi : dengan sengaja melakukan penggambaran yang keliru.
Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii T8Ny zhi I wéi md
yang berasal dari sebuah cerita sejarah :

Pada zaman Dinasti Qin (255-222 SM) ada seorang raja yang baru
dilantik, bernama HU Hai (#H%). la menjadi raja menggantikan ayahnya, Raja
Qin Shi Hudng, yang baru meninggal dunia. HG Hai (%) dalam sejarah Dinasti
Qin juga disebut sebagai Raja Qin Er Shi. Raja Er Shi adalah seorang raja yang
belum memiliki banyak pengalaman dan pengetahuan. Sejak kecil ia di bawah
bimbingan dan pengajaran Zhdo Gdo (#X15). Maka, begitu Raja Qin Shi Hudng
meninggal dunia, Zhdo Gdo-lah yang diandalkan oleh Raja Er Shi untuk
membantunya, sehingga tanpa sadar sebenarnya ia sudah dikuasai oleh Zhao Gao.
Pada suatu hari, Zhao Gao menggiring seekor rusa jantan yang besar. Di leher
rusa itu tergantung sebuah lonceng. Di punggung rusa itu diletakkan sebuah
pelana. Rusa itu didandani sedemikian rupa agar mirip seekor kuda. Tetapi rusa
tetaplah rusa, bukan kuda, sehingga ketika Zhao Gao menggiring rusa itu seperti
menggiring seekor kuda masuk dalam istana, Raja Qin Er Shi dan para

menterinya pun tertawa terkekeh-kekeh.
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Melihat semua orang tertawa Zhdo Gdao dengan serius berkata, “Tutup
mulut kalian semua!, Aku sudah bersusah payah mencari kuda sebagus ini. Kuda
ini larinya sangat kencang dan tenaganya sangat kuat. Aku membawa kuda ini
secara khusus untuk dipersembahkan kepada baginda raja.” Semua orang yang
ada di situ malah tertawa karena berpikir Zhdo Gao sedang bergurau. Raja Qin Er
Shi pun sambil tertawa berkata, “Zhao Gao, kamu sangat pintar bergurau dan
sangat humoris, hebat hebat.” Zhdo Gao lalu marah dan berkata keras, “Aku tidak
bergurau dalam hal ini. Secara khusus, aku mencari kuda terbaik yang kuat dan
mampu berlari kencang. Lihatlah pelana dan lonceng di lehernya, semuanya
membuktikan bahwa ini kuda. Coba, siapa yang berani mengatakan bahwa ini
bukan kuda?” Hampir semua menteri menjadi takut karena tahu Zhao Gao sangat
berpengaruh dan mampu mengambil keputusan yang membahayakan mereka.
Mereka pun berkata, “Benar, itu kuda. Kalau bukan, maka tidak mungkin ada
lonceng di leher dan pelana di punggungnya.”

Sementara para menteri lainnya tidak ada yang berani lagi tertawa.
Keadaan pun begitu tegang saat itu. Akan tetapi, ada seorang menteri yang tidak
suka dengan gurauan semacam ini. Menteri itu berkata, “Kamu jangan bergurau
seperti ini dan jangan bilang ini kuda. Orang bodoh pun tahu kalau ini rusa jantan
dan bukannya kuda.” Wajah Zhao Gao merah memendam amarah dan berkata,
“Kamu sudah berbuat kesalahan besar.” Setelah itu ia membawa rusa tersebut
meninggalkan istana. Keesokan harinya, di lapangan yang setiap hari biasa
dikunjungi rakyat, di tiang gantungan tergantung tubuh menteri yang mengatakan

bahwa itu rusa dan bukan kuda.
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Melihat itu, para menteri lain menjadi takut terhadap Zhao Gdo yang
punya pengaruh paling besar dalam kerajaan. Raja pun mulai takut. Semua rakyat
pun takut. Itulah saat dimulainya pemberontakan yang dipimpin oleh Zhao Gao.
Itulah saat-saat terakhir zaman Dinasti Qin. Zhao Gao-lah orang yang mengakhiri
zaman Dinasti Qin. Raja Qin Er Shi melakukan kesalahan fatal karena
mempercayainya seratus persen. Semua tugas penting, keputusan penting, dan
semua yang berhubungan dengan rakyat ditugaskan kepada Zhao Gao. Karena
kepercayaan penuh yang diberikan kepada Zhdao gao itulah yang mengakhiri
kekuasaan dan hidup Raja Qin Er Shi.

Analisis :

Chéngyii 8 e N zhi In wéi md memiliki makna denotasi, membuat
keledai terlihat seperti kuda, makna konotasinya yaitu dengan sengaja melakukan
penggambaran yang keliru. ¥& N5 zhi I wéi ma menunjukkan makna konotasi
negatif, menggambarkan sifat yang suka berdusta mengatakan hal baik menjadi
buruk, dan yang buruk menjadi baik, dengan kata lain memutar balikkan fakta
yang sebenarnya. Fungsi ¥&JE N zhi In wéi md digunakan sebagai sindiran
untuk orang yang suka berdusta dan tidak berkata jujur.

Contoh penggunaan chéngyii 18 N5 zhi I wéi ma dalam kalimat:

Women yao zuo zhéngzhi de rén  ming bian shi féi  jué bu néng zhi U0 wéi ma

a. AT M IE HBA, B H 2R LA B BBEAS.
Kita harus menjadi orang yang jujur dan lurus, membedakan yang benar dan

yang salah, jangan dengan sengaja melakukan penggambaran yang salah.
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Ta shi zhi 10 wéi ma de rén  xianzai méiyou xiangxin ta ne

b. b2 IBEAN DK A, WAEKF M El .
Dia adalah orang yang sengaja melakukan penggambaran yang salah, sekarang
tidak ada orang yang percaya padanya.

25) Data 25 : £ % 1L zou mad kan hua

Makna denotasi : bunga yang dilihat dari punggung kuda.
Makna konotasi : melihat atau menilai sesuatu dengan tergesa-gesa
Berikut ini merupakan latar belakang adanya chéngyii & &L zou md kan hua
yang berasal dari sebuah penggalan puisi :

Meng Jiao adalah seorang penulis puisi terkenal pada zaman dinasti Tang.
Dia lahir di keluarga yang miskin, dari kecil dilatih untuk menjadi terbiasa rajin
belajar, ia unggul dalam pelajaran dan sikapnya baik, bakatnya luar biasa, tetapi
karir birokratnya tidak lancar. Sejak usia muda sampai usia 30 tahun ia beberapa
kali mengikuti ujian kekaisaran tapi semuanya gagal di permulaan. Meskipun
Meng Jiao kecewa karena miskin, seluruh keluarganya tetap mendukungnya. la
memiliki sifat yang jujur dan lurus, ia tidak setuju jika harus menyenangkan orang
penting dan berkuasa. Dia mempunyai ketetapan hati untuk belajar dengan rajin
dan bekerja tak kenal lelah, ia belajar dan benar- benar menggunakan
kemampuannya untuk masuk ke dalam kerajaan.

Setelah itu, Meng Jiao pergi ke ibukota untuk menghadiri sekali lagi ujian
yang diadakan oleh kerajaan. Dalam kesempatan kali ini ia akhirnya lulus ujian,
tetapi usianya saat itu sudah 46 tahun. Setelah melewati proses perjuangan selama

kurang lebih sepuluh tahun, akhirnya keinginannya terkabul, Meng Jido sangat
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senang. la mengenakan baju baru, ia memakai baju warna terang dan membawa
bunga berwarna merah, menaiki kuda yang tinggi dan besar, berkeliling di dalam
kota Changan sepuasnya. Setelah lulus dari ujian yang diadakan oleh istana ia
merasa sangat senang kemudian meluapkan kegembiraannya lewat sebuah puisi
terkenal berjudul  (EF})5 deng ké hou) .

X1 ri wochuo bt zd kua  jin zhao fangdang s1wu ya

HHEE 6 AL 5, 5 W G BELE

Chin feng dé yi ma ti ji yi rikan jin Changan hua
F N AELEE —HER K 2.

Gelisah tempo hari gemertak di sela gigi tidak usah diungkit
Pagi ini lepas kendali pikiran mengapung tak bertepi,
Angin musim semi meniup hati angkuh tapak kuda melesat pergi
Satu hari mata menyapu seluruh bunga Chdngan.

Makna puisi di atas adalah melewati kemiskinan dan hidup sangat
sengsara tidak berarti ia tidak bisa mendapatkan kedudukan terhormat, hari itu
Meng Jiao lulus dari ujian negara, ia menikmati suasana angin berhembus, merasa
sangat tenang dan lega hati, tidak memikirkan apapun. la menaiki kuda secepat
kilat menikmati angin musim semi dengan perasaan gembira, hari itu ia
menikmati seluruh pemandangan indah kota Chdngan. Dari penggalan puisi Meng
Jigdo “FHENMAESEE, —HERKZHA” ini yang kemudian dijadikan
peribahasa yang terkenal sampai sekarang yaitu “ESEL” .

Analisis :
Chéngyii “7E 5B zou md kan hua” berasal dari penggalan puisi pada

zaman dinasti Tang karangan Meng Jido yang kemudian dikenal orang-orang
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secara luas hingga sekarang. & & & 1¢ zou md kan hua memiliki makna denotasi,
bunga yang dilihat dari punggung kuda. Makna konotasi dari ckéngyu ini adalah

melihat atau menilai sesuatu dengan tergesa-gesa. & & & {£ zou md kan hua
mempunyai persamaan dengan chéngyii &5 WAL zou md guan hua dalam segi
makna baik makna konotasi maupun makna denotasi. & %&£ zou md kan hua

memiliki makna konotasi positif atau netral, yaitu jangan menilai sebuah
kegagalan sebagai suatu hal yang buruk karena bisa jadi kegagalan adalah

kesuksesan yang tertunda. Fungsi chéngyii & 5 E X zou md kan hua dapat

digunakan sebagai nasihat, yang bertujuan untuk memberikan semangat kepada
orang lain agar lebih termotivasi.
Contoh penggunaan chéngyii & 57 14 zou md kan hua dalam kalimat:

oy e

W0 xidngyao lidoji¢ dé hén zixi  zO6u mi kan huade fangfa shi xing bu tong de

a. & M OE 7T MEIRAgTHM D EEKN T EE T A E M.
Saya ingin lebih teliti dan memahami, melihat suatu metode dengan tergesa-
gesa berakibat tidak mengetahui dengan baik.

Yi ri zhi néng z6u ma kan hua  yi nian fangnéng chéngwéi hao péngyou

b.—HA B8 ELF®H, —F 7 B B NI N K.
Satu hari hanya dapat melihat dengan tergesa-gesa, satu tahun dapat menjadi
teman baik.
Hasil Analisis
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada 25 chéngyi yang terbentuk dari
unsur binatang tersebut, masing-masing chéngyii memiliki makna konotasi dan

fungsi berbeda yang dapat dikelompokkan sebagai berikut:
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a. Dari hasil analisis yang dilakukan oleh penulis terdapat 5 chéngyii yang
memiliki dua unsur binatang di dalamnya, diantaranya adalah 47K %% ché
shui md l6ng, MERFEE hit jid hi wei, XS RAT ji qudn bi ning, HILIE tU
si hi bei dan T8N T zhi In wéi md, sedangkan 20 chéngyii lainnya
menggunakan satu unsur binatang.

b. Terdapat 10 chéngyii yang memiliki makna konotasi positif diantaranya adalah
/K I ché shui md long, YR hua long didn jing, JL4— jiu nid
yi mdo, ZHIRIE ldo md shi i, B NBER mdang rén mé xiang, WIHIFK
rii yi dé shui, GBEINE i st hii béi , T22E4NE wang yang bii 1ao,  [RIXS 2
P& wén ji qi wit, — 87 XA v jian shuang dido.

c. Terdapat 11 chéngyri yang memiliki makna konotasi negatif diantaranya adalah
WS WER bei gong shé ying, XTA-58EL dui nid tan qin, JMRIEEL hu jid i
wei, EREIAE hua shé tian zv, IR jing di zhi wa, SRANT JT qudn
bu ning, IR TE L lang zi yé xin, SFRRRF L shou zha dai wi, WU yé
gong hao long, ¥ =5V zhao san mu si, ¥&EN zhi [ wéi md.

d. Terdapat 4 chéngyii yang memiliki makna konotasi ganda (positif dan netral
serta positif dan negatif). Tiga chéngyii yang mempunyai makna konotasi
positif dan netral diantaranya adalah %% /3 H. péng chéng wan li, —Mg P A
yi ming jing rén, iELFELE zou md kan hud. Satu chéngyii yang mempunyai

makna konotasi positif dan negatif yaitu ZE 555k 5 sai wéng shi md.
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e. Terdapat 15 chéngyii yang berfungsi sebagai nasihat diantaranya adalah #f =
W5 béi gong shé ying, FIKEI ché shui md long, HIJ SFE hua 16ng
didn jing, HWEUNE hua shé tian zii, JUHF— jil niv yi mao, Z51RIE
ldo md shi ti, B NELR mdang rén mo xiang, WSFE 1B péng chéng wan i,
WA /K ri yi dé shui, ZEFKRL sai weng shi md, RICINIE i si hu béi
» TIEANFE wdng yang bii Vo, [HXSETE wén ji gi wi, —&0E yi jian
shuang dido, 7&5FELE zou md kan hua.

f. Terdapat 5 chéngyii yang berfungsi sebagai sindiran diantaranya adalah X} 4 3#.
=5 dul nid tan qin, BB bt jid hai wéi, S RANT jT quén bu ning, '
NUF I ye gong hao long, TRENY zhi i wéi md.

g. Terdapat 5 chéngyii yang memiliki fungsi ganda, yaitu berfungsi sebagai
nasihat ataupun sebagai sindiran. Chéngyii tersebut diantaranya adalah H)i2
W jing di zhi wa, IRTEFO> lang zi yé xin, “FRRAF R shou zhi dai ti, —M
TN yi ming jing rén, ¥ =28V zhdo san mu si. Chéngyii yang memiliki
fungsi ganda bergantung pada pemakaiannya dalam kalimat, tinggal
disesuaikan dengan konteks. Sehingga maksud dari kalimat yang menggunakan

chéngyu dapat diterima dan tersampaikan dengan baik kepada pendengar atau

pembaca.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya maka penulis menarik
simpulan sebagai berikut:

Cheéngyri pada umumnya menggunakan berbagai macam unsur benda yang
ada di sekitar, seperti unsur alam, tumbuhan ataupun binatang. Penggunaan unsur-
unsur tersebut karena pengaruh kebudayaan masyarakat yang ada di China. Selain
itu, penggunaan unsur tertentu dapat digunakan untuk mewakili sifat yang
dilambangkan oleh unsur tersebut. Binatang sebagai salah satu unsur yang sering
digunakan dalam chéngyu, karena adanya kesamaan sifat yang dimiliki oleh
binatang dengan hal atau keadaan yang akan direpresentasikan.

Unsur binatang yang digunakan dalam chéngyu- chéngyu yang terdapat

dalam buku dan media elektronik ialah #¢ shé (ular), & md (kuda), 4+ nia (sapi),
I ha (rubah), F% hi (harimau), J¢ 16ng (naga), i wa (katak), 59 ji (ayam), K
qudn (anjing), & lang (serigala), % xiang (gajah), fi§ péng (garuda), & yu (ikan),
% t0 (kelinci), = yang (kambing), Bff diao (elang), & nido (burung), % hou
(monyet), i U (keledai).

Dari hasil analisis pada setiap chéngyii yang menggunakan unsur binatang,
dapat dikelompokkan menjadi beberapa makna konotasi dan fungsi, berikut

pengelompokannnya:

106



a)

b)

107

Terdapat chéngyu yang mempunyai makna konotasi positif, chéngyii yang
mempunyai makna konotasi negatif, chéngyu dengan makna konotasi
ganda, yaitu konotasi positif dan netral serta chéngyu dengan makna
konotasi positif dan negatif.

Contoh:

1. Chéngyii dengan makna konotasi positif: Z2/K W ché shui md
long, I JE S hua long didn jing.

2. Chéngyii dengan makna konotasi negatif: #+ 5 %5 béi gong shé
ying, XFAEHAES dul nid tan gin.

3. Cheéngyu dengan makna konotasi ganda (positif dan negatif atau
positif dan netral) : ZE55 55 sai weng shi md (positif dan negatif),
MEFE 5 8. péng chéng wan Ii (positif dan netral).

Terdapat chéngyi yang berfungsi sebagai nasihat, chéngyii yang berfungsi
sebagai sindiran, dan chéngyii yang memiliki dua fungsi (sebagai nasihat
ataupun sebagai sindiran).

Contoh:

1. Chéngyii dengan fungsi nasihat: ¢ £ hua long didn jing, 1
WEINJE hua shé tian zii.

2. Chéngyi dengan fungsi sindiran: /A 4F % yé gong hao léong, &
JEE Ny zhi li wéi md.

3. Chéngyii dengan fungsi ganda (nasihat dan sindiran) : —"S45 A y7

ming jing rén, §H—=8-VU zhdo san mi si.
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Unsur binatang yang digunakan dalam chéngyu menunjukkan berbagai
makna tertentu, ada yang berupa makna konotasi positif, negatif ataupun netral.
Makna-makna konotasi tersebut berhubungan dengan sikap yang berlebihan,
keinginan atau cita-cita, kasih sayang, kesetiaan, kepura-puraan, balas budi, hal
yang sia-sia, kesabaran, keindahan alam dan lain sebagainya. Binatang-binatang
tersebut memiliki sifat masing-masing, sifat-sifat yang dimiliki binatang dalam
chéngyn tersebut memiliki kaitan erat dengan dengan makna chéngyu karena sifat
dari binatang yang digunakan dalam sebuah chéngyii akan mempengaruhi makna
konotasi dan fungsi yang ditimbulkan. Maka dari itu, makna yang terkandung dari
sebuah chéngyu dan fungsinya dapat diperkirakan dengan melihat jenis hewan apa
yang digunakan dalam chéngyi tersebut.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa kegunaan dari sebuah ciéngyi adalah
sebagai berikut:

1. Untuk menyampaikan suatu hal yang tidak dapat disampaikan secara
langsung karena menghindari perasaan tersinggung kepada lawan bicara.
Chéngyti merupakan salah satu cara untuk memperhalus penyampaian
terhadap lawan bicara, karena dapat membantu mengurangi perasaan
tersinggung atau sakit hati terhadap perkataan yang disampaikan oleh lawan
bicara.

2. Cheéngyu juga bisa digunakan untuk menggambarkan situasi atau kondisi
yang sedang terjadi. Saat situasi dan kondisi yang dialami berhubungan
dengan sifat yang merujuk pada binatang-binatang tersebut. Misalnya jika

ingin menggambarkan orang yang jahat, chéngyii yang digunakan adalah
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chéngyu yang mengandung unsur binatang yang memiliki sifat jahat seperti
serigala dan rubah. Oleh Kkarena itu, chéngyu tidak boleh digunakan
sembarangan. Penggunaannya harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi
yang sedang terjadi sehingga akan mewakili perasaan yang akan disampaikan
serta tidak menyinggung perasaan lawan bicara.

5.2 Saran

Berdasarkan dari analisis dan simpulan yang sudah penulis paparkan,
berikut beberapa hal yang penulis berikan sebagai saran:

1. Bagai pembelajar bahasa Mandarin, diharapkan untuk mempelajari chéngyu,
tidak hanya mengerti karakter Hanzi dan artinya saja tetapi pembelajar bahasa
Mandarin juga harus mencoba menerapkannya dalam kalimat dan mengetahui
latar belakang terbentuknya chéngyii tersebut. Meskipun pada program studi
bahasa Mandarin chéngyi tidak dipelajari secara khusus melainkan hanya
diajarkan sebagai materi tambahan di dalam perkualiahan, chéngyi tetap
penting untuk dipelajari, karena dapat menambah pengetahuan, memperlancar
komunikasi dan dapat menambah keragaman bahasa, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Selain itu, pembelajar bahasa Mandarin sebaiknya
lebih sering membaca buku atau kamus referensi mengenai chéngyu agar tidak
salah dalam mengartikan makna konotasi chéngyii.

2. Bagi penelitian selanjutnya, Penulis berharap agar penelitian selanjutnya tidak
hanya membahas tentang makna konotasi dan fungsi dari chéngyi saja,
melainkan membahas masalah lain yang berhubungan dengan chéngyii,

misalnya membahas tentang gaya bahasa yang digunakan dalam chéngyii,
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menganalisis nilai budaya yang terdapat dalam chéngyi, menganalisis
persamaan makna chéngyu dengan peribahasa Indonesia atau menganalisis

chéngyu yang menggunakan unsur lain tidak hanya unsur binatang.
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Lampiran 1: Sumber Data
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KISAH & MAKNA

IDIOM
CHINA

CARA GAMPANG
MENINGKATKAN KEMAMPUAN
BERBAHASA CHINA

—‘llgﬁﬁA yimingjing rén

=)

Arti harfiah: Sekali memekik mengejutkan semua orang

Makna:

Asal mula:

Contoh:

Kesuksesan menakjubkan yvanyg datang dengan tiba-
tiba (darl yang tadinya tak dikenal dengan cepat
menjadi terkenal dan dilagumi}

Catatan Sejarah

Raja Wel dan Qi yang berasal dari zaman Negara-
Negara Berporang telabh memerintah sefama ita
hun, namun ia mengabalkan urusan negara, Suatu
hari salah seorang yang mengabdi kepadanya meng-
ajulan teka-teki mengenai soekor burung yvang rak
bersuara, Lalu sang raja pun memnjawab. Jika bu-
rung Int ingin terbang, seketika itu juga (a akan ter
bang membubung ke tangit; jika la Ingin bernyanyt
& akan membuat dunia terkagum-kagum dengan
nyanylannya yang pertama” Tak lama setelah itu
hampir-hampir dalam wakru sangat cepat, negeri Q|
menjadi makmur di bawah pemerintahannya yang
ulung dan cakap
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Lampiran 2: Latar Belakang Cerita Terbentuknya Chéngyui

1. S HEFE béi gong shé ying
Jinch&o you gé jiao Leguang de rén  ta jingchang qing péngyou lai jia 1i hé
HEHOANMME T WA, MR E O OF O KRxHEE
jit  Yici qiang shang de gong sui guangxian yingshe zai jiti b&i 1i  péngyou hé jiu
We —k, W LW 5 B Ot Z B AAENMAE, B KM
hou méng jian b&izhong you shé  haipa ji le  bing yinci dé bing Léguing zhidao

Ja AR WA R e, EFENk T, JF BR R . R )T R

hou you ba na péngyou qing lai hé jii  Xijian ta xiang kéren shud qishi bei
Jao, AR K W CRMEIE. JE A, A oA U CHLSEAM
11 bashi shé  zhishi gidng shang na zhang gong de ying zi bale Keéren ting hou

BAZM, R & b Bk 5 0807727 %AW &5,
yi lidinxidgo bing yé& hio le
SEE W OH . W W T
2. KL ché shui md long
Hanzhang di muqin Mashi zhi sht d& 11 jianpurénai  Mingdi sihou jiwei
WF RS 5 R Bkl AN E, W WsE S, BRI A
de zhangdi jiu zan gi mu wéi huangtaihou bujit zhangdi génju dachén de jianyi
M=ot EHEAE N B KE, AR B owRIERNE &I
dasuan dui huangtaihou de xiongdi fengjué zaodao le mataihou de jujué
TTH MY 2 KER W #H & 8, @23 759 KEREL.
Di ér nian xiatian fashéng le da hanzai  You xié dachén you shang zou shuo
FoFEBER, KE TREBR. A8 RKE X E F W
jinnian de hanzai dou shi youyd qunian bu feng wai qi zaochéng de  bing yaoqiu zai
, SFEM R RHE R B TEEA B ARE R, JFEKRE
ci fenfeng Mashi jiofu  Mataihou yashi zhan chaldi  xian shi zhi cha le zhe xie da
Koy B LREL. HKRETRZ ¥ HK & &HFHT17TXER
chénmen de buliang yongxin  ranhou you zhicha gian ji tian wo lu guo niang jia
B AMTHA R M O, R X mit: “f/lLR Zgd ® X
de huayuan bian jian cong waimian dao jiujiu jia bai hou qingan de ché zi xiang liu
i 18 B, WO A OB BEERFE K. OEENET KR
shui nayang bu ting de shiqu  ma pi wing lai bujué hio xiang yitiao you léng  zhao
KB B AT Bk, SUL AR RAS%, & & — % 0F k.,
y&o dé hén Tamen jia de yong rén y¢ yi zhu6 hua Ii  Zai kan women de ché ma yong

AR AW W ABEKE L. B#F KMNKE S A
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rén bi tamen cha yuan le Tamen zhi zhidao zi ji xidnglé  g&nbén bu weéi gudjia
N, HAl AT 2 @ 7o AT R miEAS = R, RAA N H X
youchOu wo z&nme néng tongyi géi tamen jia guan jin jué ne
T &, RE 2 6 B SaM0 5y #amw?”
3. XFLRBHEE dui nid tan gin
Handai you gé jiao Mourdng de xuézhé ta dui fojingyou hén shén de yanjia
NARAAM B OE R A, e AR E R
Dang ta gé&i rijia xuézhé xuanshi  zongshi yong rujia de lunyu shangsht  déng
A ER s E 5N, B2 M REE GREY (M ) &
jingdian lai chanshu dao Ii  ér buzhi jie yong f6jing neirong lai jiangji¢ RUjia xué
2 ok W o ERE, MAEZE N HaE N E Rk U B B E
zh¢& dui ta de zhé zhong zud fa feichang bu 1iji¢  Mourdng xin pingqi hé de huida
TR X R kR W AR, A ED O P SR [ &
wo zh1ddo nimen dou shuxT rujia jingdian  dui fojing z€& shi moshéng de  rlgud wo
“IR A EARAT A RABMHR AL b, e R E E K, iR K
yinyong fojing lai g&i nimen jiéshi  bujiu déng ya bai jiang le ma
0 M e kG R A R, At & T U oy
Mourong xiang tamen jiang le dui nit tan gin de gushi  jin yibu bidoming zij i
AR moAR AT BF Tt R B BEomEd, B2 R 9 g
de guandian
MW A
Gudai you yiwei da yinyué jia Gongmingyi ta zai yinyue shang you hén gao
“HRAE MR E SR &~ WL MmESTS E ARG
de zaoyi tande yi shou hio qgin
& s, e T B
You yitian yangguang mingmei  Gongmingyi man bu jiao y¢  kanjian
“H—-R, Moot #BE, o~ WicE PR, F L
yi pian cong lii de ciodi shang ydu y1tou nil zhéngzai di tou chi cio  Zhé gingjing
— h A xEM E A%k 4 E ARk E. X JF
yi rén de fenwéi j1 qi le yinyue jiawéi nid tan zou yi qu de yuwang
TN BB 7 S R ROy A i = ek &
t ashouxian tan zou le y1 shouxian tan zoule yishou gao shén de  ging jido
“fl T BB E T/ O ET W\ & K CE M
zhi cao Suirén ta tan dé shi fen rénzhén  gin shéng y& youméi jile ké&shinanid

Z B BABRMEA TN B, B oF B RKT, AR
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que y1 rén wu dong yu zhong  zhi gu ditdu chi cdo  génbén bu 1i hui zheé you yang de
MAKA L 3 F &, Rk ¥, RAAHES X & 7 1
gin shéng
Z o,
Gongmingyi bu léyi le dan ta jingjing guan cha s kdo hou mingbéi le
“ N HBAREY, B e E W BREE J5, B AT
na nid bing bushi ting bu jian gin shéng  érshi shizai bu dong de qu dido gao ya de
WA AR AR E B, MELAAN B S F7 & HEK |
ging jido zhi cao
H Mz D)
Yushi  Gongmingyi chongxin tan le yishou tongsu de yue qu  Na niu ting
“TaE, o~ WIACCE B H AR AR e B4 Uy
dao hdo xiang wénzi nilying xido niu jiao shéng de gin shéng hou tingzhi le chi
BB e ANAd OB R F J§, FiIETg
cdo shu qi érduo hén zhuanxin de ting zhe
B, BEHEx, R £ 0080 H. "
Mouroéng jiang wan gushi  jig zhe shud wo yong rUJlangdlan l4i ji¢ shi fo

O UF o8 d, A U . R OH BER A M OR AR R

yi  yé&zheng shi zhe ge daol i Rujia Xué zhé zhé cai mingbai le Méuréng de yong
X, HOIE REAERH. THERY HE XA N BT A BKH A
Xin

Lo

4. JMBRPRIR hii jid hii wei
Cbng gidn  shén shan 140 lin zhong yodu zhi xiong méng de ldohtt  zhuanmén bu
MoRT, o A o /R X M R, B T
zhuo ge zhong y€ shou chi  Yici ta zhuadao yi zhi hd i xiang chi le chong ji
& M BB Iz, 0 BB R, Mgy A
jidohud de hu li jizhong shéng zhi  zhuangcha yi fu shénshéng bu ké yi qi fan de yang
RREIMEZ A &, 3 B/l M X ATRRILEK #
shuo ni shi bu gan chi diao wo de  yinwei tian di pai wo lai dang baishou zhi
W YRR B O, WOy ORAWIRECR oA B
wang ni yao shi chi diao wo jit wéi bei le tiandi de mingling
oo RE R K, EEF T RWH G 7

Ha li ylbiﬁn shud yibién bu jing yi de kan le kan laoht  Ta kan dao laohu lu

PR—L W, ~LALEBME TEH 2K ©F 3 Z)8E
chii ba xin de shénsé  you shud ni buxinma name wo zou zai gidnmian  ni

HASE R, 30U URAE S RBA R GE AT |, R
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geén zai wo houbian  kan kan zhé shén shan lao lin zhdong de baishou jian dao wo zhi
WMAAEXRE L, FFA X ® b 2K F BE B W3 K
hou y6u meéi you gén bu tdopao de
G, AR A B R
Léaoht juéde zhé hua you dao Ii  yulshi génzhe hi li zouqu  Yi lushang sud
ZRWARRX W F EH, TRRAEMNEE L, K B,
you de yé& shou jian dao tamen dou pinming de tdopdo Laohu bing bu zhidao baishou
AHE 5 W B e & P oam kM. ZREIFAMEF E
shi haipa wei feng lin linde zi ji ~ ér bu shi haipa jiajié baishou zhiwang mingyi
e FHHE XN BEERES, mA R FHEE ‘A S 2 E 7 & X
de hu li
1R/ LI
5. E ¥ pB§ hua long didn jing
Zhang Séng Y4o shi nan béi chao shi zhuming de huajia Ta de hua dui sui  tang
SO (B o = | /< /O £ 9N T QP 2 T = AN -4
liang dai de hua jia dou you hén da de yingxidng Zhang Séng Yao shanyl hua l6ng
AR E K O IR ORI R om . sk S B OF T E
ta hua de 16ng da xidao bt yi  huo ling hud xian  xti xt ru shéng
fih | e KN A, W R OWE BL, MM R
Chuénshud you yi ci  Zhang Séng Yéo zai jin ling an lé si de giang shang hua
o A —k, sk M B AEE R ZRSTH E L
I6ng dang di you xu dud rén dou lai kan  Ta yi gong yao hua si tido yi hui r jiu
o, B AHE T EZ NEKRE. h— & ZmEP K, —& L
hua hdao le Dajia kan shi  faxian guoran shi hua de hio si tido I6ng zhang ya wu
H 4 7. KXEMN, KIW RAKRZEGLH, WXk & 5k 5%
zhao téng fei fangin feéichang bizhén Dan giguai de shi  zhe si tido 16ng dou méi
U, B RR R, EE ER. HERKNL, XWK kB # &

you yanzhii

AR .
You rén jit wen Zhang Séng Yao ni zénme bu gé&i 16ng hua shang yanzha
A NE o %k M OB “REAAS B omE b R ER?
Zhang Séng Y4ao shud rigud wo ba yanzha didn shang qu 16ng ma shang jiu hui
ok ff B oY “WREERKR A O E XY B S
féi zou ké& bunéng suibian g&i tamen hua shang yanzha Dajia ting le  dou jué de

Kk, WA R BEME S E ] | B IR k. 7 RE W T, 8 w S
tai bu k& xin le  yao Zhang Séng Yao dian shang 16ng yanzhi shi shi

KA T, 2 % M % & L k& IR B
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Zhang Séng Yao zhihdo daying le ta nd qi bi gé&i qi zhong de liang tido l6ng
oM B OR AN T MERE S W %k
dian shang le yanzhtt  Guoran  zhi jian tiankong zhong dian shan 1éi ming  kuang
MobE TR R RA, R R F b " N EHF M, I
feng da qi dajia chi le yijing hui téu kan shi  na lidng tido dian le yan zha de I6ng
RORE, Kz 17—, kBN, BH % L TR KB L
yijing téng kong ér qi  féi dao tian shang qu le  ér gidng shang zhi sheng xia liang
coa B & omiE, B R kB XxT7,mE OB R O#OTFOW
tido méiyou hua yanzhi de I6ng  Rénmen zhe shi céi xiang xin Zhang Séng Yo6u de hua
oW A R EKK K. N4 M E Kk fF B KNiE
yi ge gé jing tan bu yi
A ) N
6. EYBERE hua shé tian zi
Chui gué you gé rén ba ji si yong guo de yi hu jitu nd géi shou xia rén he  Rén
il AMANEEL H dWm—uwWES F N ABE. A
you hdo ji gé  €r jiti zhi you yi hu jiu tai shdo le  mé&irén hé yi dian r ba dajia
A & IJLA, Ml R A -l ok A>T, A Mg— gL, KX
dou bu guo yin  gé&i yi gé rén hé dao hai cha bi dud Dan rang shui hé ne  zhé shi
WA R, a—NMAEE T EAZ. H L M RER? XK,
you geé rén ti le ge jian yi  méi rén dou hua yi tido shé  shéi zui xian hua hao jiu rang
BNMANRTIAEV: & AN & @ — % w, &% @ F ik
shui hé jiu Dajia juede zhe ge jian yi bd cuo  yushi yi zhi tongy i
WM. KRR XDEUAHE, TE-E H =
Qi zhdong you rén hua de zui kuai yi hui r jit hua hdo le ta jiu déyi di ba
B /A ANES& KR, —2 )t | iF 7, gl f5 ST
jithi naguo lai  zhtunbéi du xidng zhé hd méi jiu  Zhé shi  ta jian gita rén hai méi
Wae ok ok, &M = XA k. XK, Al 0L HAR A S &
you hua wan you zi zud congming de zai zij i hua hio de shé shang bu hua qgi jido lai
A oHE %, XEAE B W MAeEAS ®E &R o E R ROk
Déng ta ba si zhi jido dou jia shang qu shi  lingwai yi rén yé& ba shé hua hio le na

o A ARIEI RO # o b oL n, HA - AWtk | 7, i

rén yi ba du6 guo jitt hi dui ta shud shé shi méi y6u jido de  ni hua de you si
N —40 2F o WA, Wb W o. iR % A MO, AR E R A DY
zhijido jiu bu néng suan shi shé le  zheé jiu ni bu néng hé yu shi  na rénjio 1i

WO, #iA st H B2y, XWARA g M\ ” T&, IEA s
zhi gi zhuang de b jit hé diao le

HA H HEEs 7.
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7. R jing di zhiwa
You yi zhi qingwa shéng hud zai jing 11 yi tian qingwa zai jing di kanjian wai
AR &8 A& mEHFE —K, FHEIHFKE LI
mian you y1 zhi cong dong hai lai de da bie Qingwa bian dui hai bié shud ni kan
mA—H" N 3 RO RE. FHMENBE . “RE
wo zai zhé 11 duome kuail é ya wo gaoxing de shihou jiu zai jing di tidoyué léi le
, WA X 2 4 IR & X R R A R Bk R, RT
jiu dao jing bi de shidong 1i xiaxi  ydu shi bd shén zi shifu de pao zai shui 1i
BB BER R W BARE A MR & 7 AT ik £ K H,
you shi yikuai de pao zai shui 11 y&u shi yikuai de zai x1 ni zhong sanbl  Er ni wei
A e bR FE K B, A I BR M AE R b B0 iR N
shénme bu dao jing zhong guan shiang you wan ne
a3 I B W FE U B
Hai bié ting qingwa zhéme yi shud  jiu xidng dao jing zhong qu kan kan K¢ shi
MW HF MR 44— UL, B B o FEF. TE
té_l zud jido hai méiyou wan quan ta jinqu  you jido jiu béi jing lan ban zhu le Ta
(A 5 B S i < B S ool L v S S v 21 Sl < S & SR
zhi héo tui le cht lai  ba da hai de gingxing gaosu le gingwa ni jian gud da hai
Hotr B 7R, EREBHNE B &FSF . BRI T RE
ma haide guangdd qi zhi qian 11 hai de shén du hé zhi gian zhang hai yu
o MRy ) K, 2k T R Ry o E, ik TS0 7 g
kuanguing yi wangwl bian  Erqié da hai shi bi shou han 3o ying xia de  Zhi zai
oy, — # L . MAXKEEA R B EHE WM. 4 A
guédng kuo de da héi 11 cai zhén zhéng kuai lé ya
TR RES BOE R IREFL
Qingwa ting le hai bi¢ dui da hai de mido shu  céi zhidao shijié zhén da ér zi
T VBN OREN M R, AmEHET K mHE
j 1 tai midoxido le
(S NI A N
8. M RATF* ji qudin bir ning
Gong yuan nian  zhuming wén xué jia  zhé xué jia Liu Zong Yuan béi bidn
2~ J6 805 4E, F A W ER. WM OE U W
dao yong zhou rén sishi  Dang shi  ta dui chéo ting féngkudng de sou gua min zhi
Bk M AER LS. Y R, flXF B & K AE M E KO
min gao zhe yi zud fa shén wu tong jué bian zai bl shé zhé shud  zhe pian zhu

R B X % ® & w4, 4 GHEE ) XR
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ming de san wén zhdong  yong bu shé zhé de kdu wén jie U dao zhe xi& xiong bao
2 OREC S R, oM ER D YRR E X X F
de chai yi lai dao yi hou da shéng yao he héngchong zhi zhuang  canmin men wa
= Ak B e, KA iy, B oo B &, HNR A X
bu dan jing shou pa  lidn j1 hé gou yé bu de anning
AAH % o, EXSH N AR T .7
9. JU&— jiii nin yi mdo
Xthan ming jiang 1i ling chéng le xiongn( de fa 1 hou  Han Wu di xia ling
W A K BEROR TN WWEE R, W R 4
jiang 11 ling quén jia chaozhan ST Ma Qian youyu ti 1i ling bian hi  béi chu yi gong
¥ 2R ®x 9 H./d% & @ TEFER B, s
xing guan jin le jian yu Ta féichang tongkt céng xiang zi sha dan ta hou lai léng
O BT I R fAE F W BOHR, B G kA
jing yi xiang rénwei ziji zhe yang si qu  zai tong zhi zhé kan lai jiu xidng hén duo
B M, WNHORX L, ES B E AR H R 2
nid shén shang shao le yi gén méo fa yi yang mido xido HOuldi ta rén ri fu zhong huo
g b AT R BEAR- B W A ERMEFER E O
xialai xié chéng le shi ji zhé bl bu xiti ming zhl
TR, 5 7 (Rl XEAN 4 F.
10. JRTFEF > ldng zi yé xin
Chin qit shi hou Chu guo de STma zi lidng shéng le gé r zi jiao yué jiao Cha
KN R, 2 BROES T BROE AT B R W
shéng bu jiu  fugqin zi lidng hé b6fu zi wén kan ta  Zi wén shudo  zhéyang de haizi
AR, RRT R MERYT X AMl. 73 W X KNET
bu néng yang kuai sha diao ba Zhé ge hai zi zhiang de xiang néng hu yi yang  ka
ARE RO R WIE. XAMAEZT K BB OB R B, R
shéng xiang chéi lang héo jiao yiyang nan ting rdgud bu sha de hua  wdmen ruo 4o
B3 R oMo — R W, R AR B, AT A K
shi jia zU kén ding hui duan song zai ta shou 1i S0 hua shud  lang zai zi suirdn hén
REBEH & &« W & £ F B mE %, RETRAR
xido dan ta de xin shi hén yé de  Zhe hadi zi shigé lang a z&nme néng ying huo ne
AN EARE D 2 R, R EZTRANSRM, Ea B Ok
ta de fu mu yinwéi téngai haizi méi you ting cong gé ge de quangao ba ta yang da
PRI R BB N R EEZ TR A T N BRI M) AR R OK
le déng dao fu gin hé bo fu qu shi zhi hou dao le Chu Zhuang wang shi  dou yué

To & BAXRMEREMZ 5, BT OE OE K, oM
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jiao yé zuo le STmd ta de shi bai xiong zhdng dou ban zé zud le Chii gud zii xiang
25 R T NS R0 = IS TV S S 11 I % M,
hou lai dou yué jiao yong ji xian hai dou ban  jiéguo Chi Zhuang wang ting Xin chan
Ja ook Gk B oM B EF O &R, AR E R E W fE %
yan sha le dou ban Guo le bu jit  ta you xidng dud quadn sha Chi wang zhé ci
AT K. 2 TAXA, M B F R, RE £, BIX
que shi bai le  Chu Zhuang wang bu jin ba ta sha le  hai ba ruo 4o shi jia zu de rén
HWRMT. ¥ HE £ ANEMR T, &8 ERKZEN A
tong tong shadiao le
g 4ok T
11.  Z5EIE ldo md shi ti
Chungit shigi Qi Hu&n Gong qin zi shuai ling da jan gian qu zhi yuan Yan gud
KB, R A KA B OWRE I XK ke
da bai qin yan zhi di shan rong gué Qi jun kai xuén shi zai shan gu li mi lelu Qi
, KMCIR 6 2 & A& B oo 5% 31 e i /E b A B T, S5
Huén Gong wan fén jiao ji  Zheé shi dachén guanzhong shud 130 ma néng gou shi 10
B A Ao EZ. BNKRE B M U <ZY A B IRE
ké& yi tiao ji pi lao ma zai gian bian 1i lu  yi ding néng gou zou chi shan z6u  guo
, WTRL B UL 22 5 £ AT 1 g, — € fe B B o &, R
ran zoéu cha mi gi
WE A
12. B AEZR mding rén mo xiang
You yi tian  ji gé mang rén zai yi qi mo y1 tou da xiang  you de mo zhe da

KR, JIME AM-EH KK R, ANKEFX

xiang de ya chi  y6u de mo zhe érduo  y6u de md zhe tui LU rén kan jian le
Z WAFN, AR ER S, ARHEER ... .. c BNE WY

jiu wen ta men da xiang shi shénme mayang Tamen you de shud xiang yi gén chang

/2 L 1 N O A - A = SN [ < BT/ Sl S S

lub bo you de shud xiang b0j 1 you de shud xidng ca da de zhu zi Tamen
2N, AW B OBE, AR W F KRBT o Al A7

dou zi yi wéi shi  zhéng dé mian hong ér chi  shui yé& bu kén rang shui
#HE N 2, F 5 0 4 H, #ERAEH b .
13.  WBFET B péng chéng wan Ii
Chuénshud wo gué gu dai you yi zhong péng nido  shi yi zhong ming jiao  kin
o WIREENE - M B 5%, 2— f & w1 “g
de da yu bian chéng de  Ta de béi chang d& ji gian 1i M¢i nian liu yué ta dou

TR A ) e BT K XL T R, & O N, B A
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yao fei wang nén hai de  Tianchi ta ba chi bang yipai Tianchi de shui jit béi j1
TOWAE MR R MW, B B 4, R M K wwk ik
qi san gian 1i de langhua Ta chéng zhe xuan féng yi Xia zi néng f&i yué jiu wan Ii

=T ENR L. B F F ik N, ~ P71 C8ALATERE

de gao kong Y1 xi€ xido nido hén bu 11 ji¢ di wen ta ni wei shénme yao féi dao
Mmoo — g N 5 OR ARERAEM W B RO A 4 K
jitwan 1i yiwai de tianbian ne houldi  rénmen jiu génju zhe ge gushi  bian le

Ju s BUAM R R A We? 7 Jack, AT R HE X AESE, &S
yijuchéngyli péng chéng wan 1i yong lai bi yu gian chéng feichang yuinda
—AORCIE M B 5 BT, A cktm oar B AFE W om Ko
14.  WEABK ri yi dé shui
Cht chu  san gud zhi shu shti zhti gé liang zhuan  yu shi yu liang ging hao ri
H e (=HIZ-5H-#& = £ )TFTE2E = 1§ ¥H
mi Guan yi  zhang f&i déng bu yue Xian zhu tud zhi yué gt zhT you Mong
o KM, K OWEANM. K ERZZH: ‘A 4L
Ming you yu zhi you shui y¢  Yuan zht jan wu fu yan yu  f&i ndi zhi
o, iz A oK. B EEBEZES. 7P Wik,
Shiyijiurayd r dé dao le shui yiyang bi yu dé dao le yu zi ji ging tou yi hé
Bt )L 3 7oK —F, a3 r58C B /RES
de rén huo hén héshi zij i de huén jing
A B IR EEHCH ¥ 5
Gushi Zht G¢ Liang  zi Kong Ming  xiang yang rén  Liu Bei z‘| Xuan dé
WMEEE =, 7 I 8B, £ OB A KNEH, T X E,
zhud xian rén  dong han mo nian tian xia da luan  hao jié fen qi  qun xiéng zhéngba
B E AN, RIWNKFE RTFTRE, ZAhSE B H F #H
Li0 Bei wéi shi xian zij i tong yi tian xia de hongyuan duo fang sou lué réncéi  te
, X &H NERBACHE R T E B, 2705 %% N4, &
yi bai fiang yin ju zai 16ng zhong wo l6nggang de Zht Gé& Liang qing ta chushan Ta
EAE U REAERE B OBRNE MWW E &, EAMAEH L. b
lidn qu le liang ci dou wei néng jiazhe disanciqu cdijian le mian  LiG béi shud
EET W RE R BB LEF, F=KE, ATl . xH W
ming laiyl changtan le zij i de hong tudazhi Zho Gé Liangtuixinzhi fu ti cha
ookE, W WTHCK 2 KHRE, E = o EKE 'R
le dud qu jing zhdu yi zhou yu xinan shao shu min zd hé hao  dong lidn stin quéan
TR M L om N, Bl R > B RERMA, R OB A M
béi f4 Cao Cao de zhan lé fang zhén yu yén tian Xia jinhou bi jiang chéngwéi shu

A H B M B 7 f o, E R NS REL R R N E
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wei  wu san z0 ding |1 de jd mian  LiG Beéi ting hou da xi  yushi bai Kong Ming
VB R=ZA M AME E o X% 5 RE, TEFE LW
Wweéi jin shi  Kong Ming jié li di fu zuo Liu Béi  ér Liu Bei dui Kong Ming de xin
NOE . L B3 v pHeAE AR )] &, ol & o AL W S
rén hé zhongyong que yinqi le guan yti  zhang f&i déng jiang ling de bl yue Ta
fEA B M, SR K M. oK K E K WA N il
men bushi zai Lit Béi mian gidn  bidoxian cht bu man de shén se  bing xing géng zhi
T AR E %) %% m AT, R I H AWK M E MK E
de zhang feéi geng shi méan fu ldo sao  LiG Béi nai xin di zuo le jié shi ta xing
o5k &, B W MR R . o) & MY L AFE TR, M B
xiang de ba ziji bi zuo yu ba Kong Ming bi zuo shui  fin fu shué ming  Kong
Z WAt EHCH M A, 8oL W e ok, RE R OB, 4L
Ming de céi shi yu dén lGé dui zij i wanchéng dud qu tian xia da ye zhi zhongyao
oA RS E B, EC % MR F IR TRz #E O,
Ta shud wo Lid Béi you le Kong Ming  jiu hdo xiang yu r dé dao le shui yiyang
fin . X /AT A B, i B EILE R T OK —
x1wang da jia bu yao zai dud shud le
, B RFXAE®RZ W T
15. EERY sai weng shi md
Cong gian  you wei 1do han zhu zai yu ha rén xiang lin de bian sai de qu  1ai lai
M, B ZE N AEAEEI AN M WK L EHX, kK
wiang wang de guo ké dou ztn ché ta wéi  Sai Weéng Sai Weng shéng xing da guan
AR R A iy Y% & 7. SIS !
wei rén chu shi de fangfa yu zhong butong
S NG O 1 1 S T O N
You yitian  Sai Weéng jia de ma bu zhi shénme yudnyin  zai fang mu shi jing mi
- R, & HF WS4 M 2« ] B, £ BN &Rk
lelu huibulai le Linja men dé zhi zhe yi xidoxi yihou fén fén bido shi wan x1
T, BIAKRT. AEAM AN X —H BUE, 9% £ R B &
késhi Sai Weng qué bu yiweéi yi  ta fan ér shi huai di quan wei da huo r dia le
o AT ZE 5 MW AVYE, MR M Xy BOK ik L “ET
ma dang ran shi jian huai shi  dan shui zhidao ta hui bd hui dai 1ai hio de jié gud ne
S, B REMN K F, B MEESA S WORG ML R K

9
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Guordn  méi guo ji gé yué na pi mi tu de 1do ma you cong Sai Wai pao le hui
R, B LA A, RILE@PZ S X N E S B 7
lai  bing qi¢ hai dai hui le yi pi hG rén gi de jun ma Ydshi linja men you yi qi lai
K, JF H e bl 7L NI B. TR, BE M X —FFK
xiang Sai Weéng hé xi  bing kua ta zai dit ma shi you yudn jia Réan ér zhé shi de Sai
o2 &5 WE, O SMEZEN A Z W, MR, X R ZE
Weng que you xin chong chong de shud ai shui zhidao zheé jian shi hui ba hui géi
DO M MM R, EMERXMAFESASS
wo dai lai zai huo ne
ok K A e 7
Sai Weng jia ping tian le yi pi hu rén gi de jun ma shita de r zi xibd zi jin
EOH XF B T ABHRKR S, KL TEAEZE,
yUshi jiu tian tian qi ma dou féeng 1€ cibu pi  Zhongyu you yi tian  ér zi yin de yi
TR K RS 5% X, JEAE. & TF K, LTHEE
ér wang xing jing cong fei chi de ma béi shang diao le xia lai  shuai shang le yi tido
m&s B, @ N CmS s b o 7Rk, B O 7 5%
tui  zao chéng le zhong shéng can ji  Shanlidng de linj G men wén xun hou  ganjin
B, & B 7 & A k. FOR MR MR 5, BEX
gian lai wéi wen  ér Sai Weng que hai shi na ju 1do hua shui zht dao ta hui ba hui
AP R B W, MZE & WERMPAZIE: “HERHEESAS
dai lai hao de jiéguo ne
ok B A R e 7
You guo le yinian  hu rén da ju ru gin zhong yudn  bian sai xing shi zhou ran
X 7r—%, WARBAR B B, BLEIERH ER
chijin shén gidng li zhuang de qing nian dou béi zhéng qu dang le bing  jiéguo shi
s, 5 om o WmwE O F A i £ H Tk, AR+
you ba jiti dou zai zhanching shang song le ming  Er Sai Weng de ér zi yin wéi shi gé
ANVHEE & B B %7 oa . mE HF WILTRE oA &N
bd tui  mian fl bing yi  sudyi tamen fu zi de yi bi midn le zhé ching shéng |i si bié
B, A Rk ST A, B BB T TS LLEE R T X I A &L
de zai nan
iy 9 A .
Zhe ge gu shi zai shi dai xiang chuan de guo chéng zhong  jian jian de néng sud
XA FEAAMTAA M AL B BEod o, W oW Wk A
chéng le y1 ju chéngyu Sai Weng shimd  yan zhi huo fu Ta shud ming rén

TR tEe Y R ORY, BMMAMAE. T E W WA
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shi jian de hao shi yu huai shi dou ba shi jué dui de zai yi ding de tido jian xia  huai
HEmrFEsSRFEHXALLNN, £ WK MHF T, &K
shi k& yi yin chii hdo de jiéguo  hao shi y¢ ké néng hui yin chai huai de jiéguo
HALLG W s R, I EWRE B 29l iR g R,
16.  SFERRFGR shou zhii dai m
Song guo you yi gé nongmin  you yi tian  ta zhéngzai tian 1i ganhud taran
FS A1 K R, AF—KR, b E £HEFFH, RR
kan jian yi zhi y¢€ tu i bén ér l&i  youyUl pdo de gud méng  zhuang zai le shu zhuang
W —RERCHFEmMK, e d &, B AT M
shang jiéguod zhuang duan le bo zi si qu le  Zhe ge ndngmin bian hdo ba féi 1i di
ELOEHER B OW TETHRET. BN K R M 2 A%
jian dao le zhé gé tlzi  gao gao xing xing de huijia qu le Cdng ci yihou ta jiu bu
BB TR, m om0 XM K ET M MBLE, A
ganhud le  chéng tian shou zai shu zhuang pang bian x1wang zai ci de dao zhuang si
FET, O BOR T AEWM MHEO% L, B BREH E O
zai shu zhuang shang de tu zi  Ké&shi zai yé méi you tu zi lai zhuang shu zhuang de shi
W o B R T. TREWRE FRTR O O OKEHE
ging fashéng ér ta jia tian 1i de zhuang jia dao shi gé&i huang féi le zhe jian shi
Bk A, mibx B R E KRG Z24s W OKT, XM FE
zhongyU bei dang zud yi ge xiaohua chuan bian le song gué
% T s fE-NXE M R TR E.
17.  SRFEICE ta si hat béi
Céng gidn  you yizhituzi hé yizhi hali tamen you yi gé gongtong de dirén jiu
DN 1P = Rl 2 </ el 21 G 0 = Mt A S 1 <0 5 AN
shilie rén tu zi hé hali huxiang jié méng fashi yiding yao tongshéng si  gong
N, RTMIVEE M & B, k&% % [F 4 g,
huan nan  You yitian tuzi hé hali zai tidn y& 1i xiang shou da zi rdn de méi jing
B AR, RTMIVEA HEFE = 2 RAARK X F
de shihou méi xiang dao shén bian jing ran you yi qun lie rén zhéng dui ta men lidng
rms M, w M OB B U wARAE BN E XEAN MW
gé hu shi dan dan lie rén yi jian jiu she si le tuzi hali jido xing tdo tud  Lie rén
PR BE BL, BN — B AE T T, UM R OsE BB B A
li kaihou huli jiupdo dao tuzi de shénbian kaishi kaq i

BT Ja . UM B RTH B 34 T 46 R
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Youyigérénlugudo kanjian ha li zheng dui zhe tuzi daka  ganjué hén giguai
AN, & LI E X ERTRRE, B R AR
jit zou shang gian weén ha li weéi shénme yao ki Hal i chud qgi dao woO hé tuzi
B S w1 T R /N 1 S P | 7 IV = B L A
women lidang gé dou shi sénlin zhdong wei xido de dongwu  dou shi lié rén xihuan lié
AT A KRN P BN B, W EE ANE XK
sha de dui xiang women céngjing yueding yiding yao gongtong dui kang women de di
A g, A o 4 — & B O OFE X L&A A
rénlié rén shéng si ytigong Xianzai wo de tdng méng tuzi bu xing béi lie rén shas i
NE N, &S L. BAERK R B R4 3 g N R
le tuzijintian si qu yé& jiu yu shi zhe ta ri wo de si qu = Women shi zhénzhéng
Ty RT4A5 REE, s BEMH ML AT Z HE I
de hdo péngyou Ni shuo ni de hdo péngyou si qu le ni néng bu shangxin nangud
W B K. R BRI I M KAEE T, R BE A B 0
ma [0 rén ting hou tan le tan qi shud ni Weéi ni de tbng méng ni de hio
2 7 N WroJs TR UL s RN IREY OB, AR B
péngyou aidao hé ka qi shi you daol i de
/i LSO AD S T 1 P
Zhe jiu shi tu si hu béi zhe ge chéngyt de diangu laiyuan  dud yong yU bido shi
Xt e AL AR XA K ER BHCR W, 2 B T R R
dui tong méng de si wang huo bu xing giandao hén shangxin  Danshi sui zhe yanbian
XPoECOHORIE kA = R BIR 5 0. HEHE W A,
tu si hl béi dud yongyu biin yi
®AIME 2 H T 2 L.
18.  To3EAMEE wdng ying bii lio
Zhan guo shi chu xiang wang jiwei hou jianchén dang dao zhéngzhi fibai
i BRSO M E, R % OE, BORER
gud jia yi tian tian de shuai luo xia qu  Dachén zhuang xin kan dao chui xiang wang qué
Hx— Kk KR 2 & TELE KE ¥ ¥F 3 E £ £ W
yi you hui guo zhi xin  bian géi ta jiang le gé gu shi
Cf Mz, @ afh U TS
Céng gian  you ge rén yang le yi quan yang Y tian zdochén ta faxian
“ANET, AN T B OFE . KRB R, MR
shao le yi zhiydng zixiyicha yuénlai yangjuan po le gé kalong lang zai ye jian
TR, A, ROk E BB IR B, R AERE
zuan jin lai  bd yang diao zou le yi zhi Linja quan ta shud  gankuai ba yangjuan

BiogEoR, € ¥ M ET R AE X MR W B R E
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xia yi xia  du shang kaléng ba  na ge rén bukeén jieshou quangao  hui da shuo
B—, ¥ b @@ BN AANEER M G, BE U
yang yijing dit le  hai xit yangjuan gan shénme
Fog x7T1, &8 F + H 4t
Di eér tian zao shang ta faxian yangyou shao le yi zhi  Yuénlai lang you

“RoR R B AR E XA TR KRR X
cong kualong zhdong zuan jinldi  dido zou le yi zhi yang  Ta hén houhui zudtian méi
Mo B o B oakk, Mo TR OE IR R IE R K
you ting céng linj G de quangao  bian gan kuai du shang kaldng  xit hdo le yangjuan
AU A ARJER M S, o R E®E, BT F K

Cong ci  lang zai y¢ bu néng zuan jin yangjuan diao yang le

o MMk, R HAA BE B B FE B M oE 7.7

Jiang wén gushi  zhuang xin you géi chti xiang wang fén x1 le Chu guo dang qgian

WO ME, B O E X e B O oty R =

de xingshi suirdn dou chéng xianluo  dan hai you fangyuan ji gian 1i guo tu shang
Mo e “EARE W k%, BidF 7 BWIJLT BREL K
cun  zhi yao gii zheng guo cud i jing td zhi  wéi bai Xing ji¢ you na bai Xing jiu

e RE N IE & 8, Bk Ew, e mmn, Ba &
hui you you yifu zhi xin  hén kuai jiu hui bu ba gin jin gin cha Chu guo Chu
X ARz o, RIS AR ZE T B B o 7 It
xiang wang yi yan xing shi  guoran da bai gqin gu6 du guo le wéi j1  Chu gud yé
£ OEKRS ITFH, RAThE, L 7EH. 2 B H
zha jian giangshéng qi lai
B o e ESK.
19.  EIXSHELE wén i qi wii
Dong jin shi g1 shéhui hunluan gué jia chu zai wéi ji zhi zhong You geé jiao
R OEMNY, 2B 8L, BExLERIZ P o A4
Zu Ti de gingnidn  yu hdo péngyou Liu Kan zhu zai yiqgi  Mian dui héi an de shehui
MER F F, S W A x B E AR IO BERNES
tamen feichang you lii hé bei fen  yi tian y& 1i zu ti fan lai fu qu shui bu zhe
, ABAIT AR W L EAMAE B, — R BB ORE L A A,
xidng zhe zényang cai néng lian chii bénling  bdo wei zhi 1i gudjia dao lebanyé ta
B EE S A B &M A, R 2wEER? 27 ¥R M
ting dao j1 jiao de shéng yin  shou dao qi fa  juéxin lian yi shén guo ying bénling bao
Wr 2 B oE, % BEK, RO %G 5 o A 8k
Xiao gudjia Yuashi ta tui xing lit kin ~ ér rén gichuang hui wu dao jian lianxi

MOE xR, TR, i B, ANk K OEEJ 8, %
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wiyi céng ci yihou walun shi han dong la yue  hai shi yan re ki shu  tamen yi
RZ, MWHEME, Tk % £ BH, & R AE =, il —
ting dao j1 jiao jiu gichuang lianwu lid rén gin xué ka lian  wuyi dou hén gao
WroE g o, wiE K Zl, A B e g, 2 RS
gidng Houldi  Zu Ti dang le déjiﬁngjﬁn ta de budui ji i yinming  zuo zhan
oo Jm ok, M E TR R FE, B BL L S B, R R
yong gan  da le bu shao shéngzhang |1 le zhangdong yinér shou dao qun zhong de
BB, ST A M K, 2y & T, Wim oz BB A K
zhi chi hé yonghu
SCOFEAL BB
20.  MAWFR yé gong hdo long
You geé jiao ye gong de rén hén xiai long Tajia de zhu zi shang  chuang shang
A 2 MAREEZ B FXOETF L &H L

mén shang dao chu dou diao ke zhe I6ng  Yé Gong jiu zhéngtian shénghuo zai l6ng
TR B R B OREZNE R, o A B B R A OWEAE R
deshijie i Ta xinshéng qi 16ng jit hui wangj i chifan  yao shi you rén hé ta tan lun
AR, ik B E X s B ki, EE A ANMNME R
I6ng de huati  jit hui méi féi sé wii  tao tao bujué Tian shang de zhén léng zhidao
o R, e B WO, BEA4L. ROE B E B MmiE
le hén shi gandong  jiu cong tian ér jiang dao Ye Gong jia bai faing ta  Yé Gong
TR =B 3, st AN ok B, Bl & KXIFE U . 2
jian dao zhén lI6ng  liansé da bian  bian pao bién han bu hio le 16ng lai le
WH ' ok, KOXE, &8 &I W: “AgT7, wkit?”
I6ng jian ta zhe fu mdyang hén shi wan  yuan lai ta aihao de shi jid long haipa de shi

oAb X BN B AR R B, R ORMR R e, FKE

zhén l6ng
"
21.  —®iWBEE yijian shuang dido

Nan bé&i chao shi  Zhang Stn Shéng féng zhou xuan di zhi ming  hu song gong

oA s o, Ko ox FE M OE W W, PR QA
zhti yu Tajué guo shou Hng Shé T chénghiin  Ta zai Tajué gijian chang péi tong She
FERKE &H W B R . AR E, WO R
Tu wai cha dalie  yi ci  She Tu kanjian kong zhong you lidng zhi da diao zhéngzhéng
B Ah AT —G R E W o oA W KRR B
dud yi kuai rou chi  lian mang jiao ta b diao she xia lai  Zhing Stn Shéng ganjin pao

Tk g, E T M AR RE S TR KA R OEERNE
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guoqu 1a gongdajidan sou yijianshé qu lidng zhi dido dou béi shé zhong le
ok, fon A fOCMT gk, R OME W a b T
Shé Ta bu jin sheng zan dao zhén shén jian shou y¢
HEALE K iE. “H M o&m F W7
22.  —MEBE N yi ming jing rén
Chanyd Kan shi zhan guo shi gt gi gué zhuming de zhengzhi jia hé sixidng jia
RS B 1Y S B A B2 Q= I 7 1 5 N i
ta yinjia 1i qiong nianling hén da le hai méi chéng jia  zhi hio ru zhui nii jia wéi xu
fin R B 55, F R IR KT & OB K, RN AR NI
zai jia shang ta shén céi di xido xiang mao chou Iou  zai dang shi hén rang rén gido
, o b oAl B MR N, M S H OB, fE R iR N B
buqi Dan ta jizhicongming boOxué dud cai cdng wei shou guod qiru
Ak, H ABHLE B OB, e 2 4, N R % ERE.
Qiwei wang ji wei yihou zhéng tian chi hé wan 1&é  bla wén chdo zheng  Wén
FEE RMALE, B OR KW IR AR OB OB . X
wi qun chén y¢& xué zhe ta de yangzi huang gong fei yé  wéi fa luan ji  yin ci qi
RO B W HANE T, % 3 Rk, EE AL L, kS
guo zao dao gé zha héu gud de ginfan  Zai Qiwei wang ji wei hou de ji nian 1i  xu
A% BRI £ £ WAL 5 )L FE B, W
dud guo tu béi gé zha hou gud gin zhan g gud wei zai dan xi  dan Qiwei wang réng
Z EHEHE W EER &, FEHBGBABESY, BFHE £ N
bu ting ren hé quanjian
AW AR AT X W
Qiwei wang you ge guaipi  xihuan ting xiaohua cai miyu Chdny( Kan hua
FEOE AR, BE W U X . FikiE. F TR
jiyoumo Yyanyu féngqu ta dasuanyong miyu lai quangao Qiwei wang
& wg BR, F OO ORCER, MRET O kSR X B SR B E .
yi tian Chunyu Kin lai dao gong ting qiu jian Qiwei wang  Qiwei wang zhéngzai
— K, HFEKRI T ERKALFE E . FE E L E
yinjit zuo &  ting tng 1i y1 qun g€ ji zhéng ban zhe mi mi zhi yin pian pian qi wu
AR &, JT 5 BB I fF FREEZ S WM.
Qiwei wang zhéng tdo zui qi zhong jiandao Chunyl Kian hou hén bu nai fan  lian
e E I BWEE b, WE OE TR G RAM B, #
shud ni méi kan jian wo zhéng mang zhe ma  you shi mingtian zai shud

Yoo “RE LK E I EFEE?AEHF YW ORE W
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Chinyd Kun shud dawang wo zui jin ting dao yi zé miyu  te yi lai jidng
WO R oW . K £, i W B s, frECR U
géi nin ting
%15 0.
Qiwei wang yi ting  gaoxing de shud hao wa kuaijiang Kkuai jiang
FECE — W, & o gEo. e, PR OHE, OB W
zanmen Qi guo you zhi da nido luo zai da wang nin de tingyuan
“IHATFE A RKRS AR E B RE B
nin zhidao zhe shi zhi shén
WamaEx &2 R A

Chun ya Kan shud
BT R
Ii san nidn de shijian ta bu f&i y¢ bu jiao Da wang

B, = MK E, EACEAMN. X £,

me nido Ma
o5 g
Chanyl Kiin gang yT jiang wan  Qiwei wang jiu shud ¢ nido bu fei z& yi
woT S N — 3 s, FELE OB U . Uk 8 A g,
yi féi chong tian bumingzé yi yi mingjing rén
—k o Ry A NE, - R A7
Yuanladi  Qiwei wang de yin jiti zud le zhi bu guo shi ge jiaxiang Dang shi qi
Ji ok, FFE E BRI ESRR AT 2B & o B W5
guo de zhéngquéan zhangwo zai qing da fu shou zhong  ta xaiyao guancha kaoliang yi
B B R % AWK F o, FE WK E
Xia na ge shi jian
A F .
Qiwei wang ting chii Chunyu Kun shi yong miyu lai féng yu ta  ta renwéi shi
FEE W T 5 2 M BBk W Ml fld Oy i
yU shi jué xin zhéngdun chdogang shou fu shidi  zhén xing qi

j1 yijing chéngshud
e & p #, TR RO B W O o4, Bk, RO
gud
o
23.  WI=3W zhdo san mi si
Song guo you ge yang houzi de lao rén jia 1i yang zhe xudud hduzi  youyd hou

FS A% kTHE ANKE F BEHRLZ KT, BT R
zi tai dud jiu xiang xian zhi héu zi men de shiwu  Laorén dui héu zi men shud
TRZ, 98 R & &EFDOED. 2 A0 KT A4 3%
jin hou g&i nimen chide Ii zi  yi i zdoshang san k& winshang si ke xing bl xing
S ST T, AR B =R b PR AT A AT
chdo nao bu xia  Laorén you shud na jiu

Wb AR 2N SO B e IR

€«

hoéuzi men yi ting dou Xian tai shio

B AT — W, A o OR D
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gdi Weéi zaoshang si ké  wanshang san k& zong hang ba hoéuzi men yi ting dou gao
ooy BB IR M B =B R AT e T R AT — W #OE
xing de tongy i le
P M A BT .
24.  1RIENT zhi i wéi md
Qin Shi Huéng si hou dan ren zhong ché fu ling  zhang guan hudng di ché ma
ZM 2 hE, HAE P ERNL (E B OB WE Y
de guan de huan guan zhao gao hé Qin Shi Huang de xido érzi Hu Hai chuantong
MEOHNE B B &, MEH 2 BWAAJITA X & @&
qi lai  bing qi¢ wéi xié chéng xiang 1i s  wéi zao yizhao Yushi HuGOHai ji wei
&k, JF B B & M B vk s il . TR, W X EN A
shi chéng  Qin Er Shi
L T S =l |
Zhao Gao li le da gong béi gin ér shi feng wei lang zhong lin - chéng wéi Qin
B m AR D, R E 8ok A, A&
Er Shi zui gin jin de gao ji guan yuan dan réng zai Ii sizhixia Houlai ta sheji hai
“HEEEMEXE R, B EFRZ T 5 kMR iIHE
si 11 sT dang le chéng xiang Ranér ta y¢ xin hén da  xidng dang huang di  Wei
P I T 7 S | E N /AT (10 TV (- N - = B S (O
le shi tan dachén men dui zij i shi foufd i ta wan le yi gé hua zhao r
TR HEKRE 1 Xae2 &R e 71— 1 #H L.
Yitian ta bd yi zhi méi hua IU gian dao chao tdng shang  zhi zhe ta dui Qin er
— R, A g EEAE B ¥ L, REEN ®
shi shud zheé shi chén gang xun zhdo dao de y1 pi junma té xian géi bi xia
¥ “XE& R W S BN YS, R aET.
Qin Er Shi jian Zhao Gao ba 10 shud chéng shi mda  bu jin xido chii sheng lai
ZofM R OB mAEER R 2, AZ KXW A K,
shuo chéng xiang géo cuo le ba zhe ming ming shi [t  ni que shud ta shi ma
Yoo K M OB T X OB OB ORE RE W ERY.
Zhao Gao réng mian bu gidi s¢  yi bén zhéng jing di shud bi xia zhe shi
A om A m AKE, &K IE &4 W “BET, X R
ma bashilu  bdxin ni kéyi wén weén dachén men ta jia jing shi ma hai shi lu

S, AR, AMEARTTE R WK R T e w2 Sk 2R 7
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Shuo ba ta yong wei hé de yan guang sdo shi le yT xia da chénmen  xiang po
Yo%, M A OBUMFHEIR O BT TR E AT, &
shi dajia chéng ren na shi yi pi ma
fiERFE &K A2 LS.
Qin Er Shi rang da chén men dou laigio gido  bing wen tamen ta shi shénme
Z oAk KR A AMCREE M, I Wl ER T 4
Da chén men kan hou  you de mo bu chii shéng  you de wei le tdo hao zhao gao
KEMTEE, ARRASL & AT F B &5,
shun zhe ta shud shimd y¢& you de rén bl yuan shud jia hua shi shi qii shi  zhi cha
it E A w2 S, A K AA R W R, SEFE KR, BT
ta shi lu
B .
Shi hou Zhao Gao an zhong dui bu fu ta de da chén jia yi po hai  jiang tamen
FfE, B o= b X AR BonbhE F, kK A AT
tourujianyu Cihou da chén men dui Zhao Gao geng wéi ju le
AWM. E, KE AT & & 5 RET.
25.  EIET z0u md kin hua

Meng Jiao shi tdng ch&o zhuming de shirén Ta cha shéng zai yi ge pin giong de
EO N - e <0 /NG |1 G SO d et S = B 1
jiating  cong xido jiu yang chéng le gin xué kiilian de xiguan pin xué jian you Ccai
KR, Mt RO T E EE AR B, & L, 4
hua cha zhong
SN
Danshi  ta de shi tu qué yi zhi hén bu shunli  Céng ging nian dao zhuang nian
B2, itk & — 85 R A WA AN F FE B O FE
ta hao ji ci can jia jin shi kao shi dou luo le di
(N SO ARV 11573 Sl - 7o - S
Meng Jiao suirdn giéng kun lido dao  shén zhi lidn zij i de jiarén dou yang bu qi
I == N woE, R EACKHEANH#H F AR
dan ta xing ging géng zhi bukén qu fu quan gui  Ta juéxin kéku gongdd  yong zi
, fHAR PR OB B, AHBK R S k0 ZE B, B
j 1 de zhén cdi shi xué kou kai shi td de dameén
O B 4 sE 5, Mg ek 7.
Hou lai  Méng Jiao you fu jing can jia le yi ci jin shi kdoshi Zhé ci  ta zhong
Ja ok, i A SE R ST ot Bl Xk, i &
yU kdo zhong le  ér zhéshi ta yijing sulle

TH o7, MR, e &46% T .
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Jing guo ji shi nian de pin b6 zhdng yu ru yuan yi chang  Meng Jido gaoxing
Z o)Lt FE WP, & T g B, & R oE %
ji le  Ta chuan shang zhan xin de yifu zha shang céi dai hong hua qi zhe gao téu
Wy o b H FRKR L B A, WA m kL
damd zai Changan chéng 1i jin ging di youlan Jing chéng méi |1 de jing se shi ta
K, £ K 2 8 B E M ¥F R, 5 9 £ WK 5t 6
zantan  gao zhong jin shi de xi yué you shi ta wan féen de yi  yu shi  ta xi¢ xia le
gl owmoh o BEEmEN iy AR, TR, ME T
zhuming de  déng k& hou
E AWM CEREFED)
X1 ri wo chuo bu zt kua jin zhao fang dang s wu ya
HHEE 6 AL S, S 8 W G Bk
Chun feng dé yi ma ti ji yi rikan jin Changan hua
® RNBESER —HAER K 2.
Zhe shou shi de yi si shi  guo qu na zhong giongkun jiongpo de shénghuo shi bu
X OE HREREZ: XX M F W F Em E O EA
zhi de zai san ti ji de jin tian wo gao zhong le jin shi  xin |i de yu jié féeng chui yun
EHRAE RN, SR Em P 7T, ORPE X K =
san  xin li zhén you shud bu cha de chang kuai  Wo ya kuai di gi zhe ma bén chi zai
B, DR O W ARl tho R R MIFE S I b
chiin féng 1 yi tian de shi jian jiu ba Changan chéng de méijing kan wan le
FORCHE, — KRB A ST K % W Kk R FE K .
Zhe shou shi ba shi rén zhong le jin shi hou de xi yué xinging biaoxian de lin |i jin
XoE MR AN R TE#HE FERESR O E R OWERER
zhi i zhong chin féng dé yi ma ti ji yi ri kan jin Chdngan hua chéng wéi
B, Hoh “F NABSESEEK HER K 24487 R A
gian gu ming ju  HoOu rén cong zhé shou shi zhong yinshén chii  z6u ma kan hua  zhé
T 4. FANNZXE R P GIMH “ESE LR
ge chéngyt
AL T



Lampiran 3: Kartu Data*

*Keterangan: Latar belakang terbentuknya ciéngyui dan analisis chéngyii sudah dijabarkan dan dijelaskan pada bab IV.

Analisis Data

Ne. Data Makna
Fungsi
Makna Denotasi Makna Konotasi
1. | M5 kERs béi Bayangan busur dalam Mengalami ketakutan Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
gong shé ying cangkir arak yang yang berlebihan atau konotasi negatif nasihat
disangka ular paranoid
2. | ZE/KG M ché shui | Mobil seperti air Keinginan atau cita-cita | Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
md léng mengalir, kuda seperti yang tak pernah konotasi positif nasihat
naga berbaris dapat juga | berhenti
diartikan kendaraan yang
berhilir mudik dengan
ramai
3. | XH2E5AEE dui nid Menyatakan kesia- Mempunyai makna | Berfungsi sebagai

Memainkan kecapi untuk
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tan gin sapi siaan, menjelaskan konotasi negatif sindiran

sesuatu kepada orang

yang tidak bisa

memahaminya
W FE 8 ha jici Rubah yang Mengandalkan Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
hil weéi memanfaatkan kekuatan | kekuatan dan kekuasaan | konotasi negatif sindiran

harimau

orang lain untuk
menindas dan

menggertak

P 25 hua

long didn jing

Menambahkan titik pada

lukisan naga

Menambahkan sesuatu
yang penting dalam
sebuah karya seni
sehingga tampak lebih
hidup

Mempnyai makna

konotasi positif

Berfungsi sebagai

nasihat

HEIE 2 hua shé

tian zu

Melukis ular dengan

menambahkan kaki

Menambahkan sesuatu
yang berlebihan
sehingga efeknya tidak
baik

Mempunyai makna

konotasi negatif

Berfungsi sebagai

nasihat
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7. | FIEZkE jing di | Seperti katak dalam Orang yang bodoh Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
Zhi wa sumur biasanya berwawasan konotasi negatif nasihat ataupun
sempit sindiran
8. | X§ R AT jiquan | Ayam dan anjingpun Terjadi kekacauan dan | Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
bu ning tidak pernah tentaram kekalutan yang hebat konotasi negatif sindiran
9. | JLA—E jiiniv | Sehelai bulu dari Menggambarkan Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
Vi mdo sembilan ekor sapi sesuatu yang kurang konotasi positif nasihat
penting dan tidak ada
artinya sama sekali
10. | JRFEF.0» ldng zi | Watak serigala yang Mempunyai maksud Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
& xin ambisius yang kejam dan tamak | konotasi negatif nasihat ataupun
sindiran
11. | 225132 ldo ma | Kuda tua yang Orang yang Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
shi t mengetahui jalan berpengalaman tahu konotasi positif nasihat
cara menangani sesuatu
12. | 5 AH% mang Orang buta yang Jangan melihat suatu Mempunyai makna | Berfungsi sebagai

rén mo xiang

menyententuh gajah

(merasakan dengan

masalah hanya dari satu

sisi saja, tetapi lihatlah

konotasi positif

nasihat

139



tangan mereka)

secara menyeluruh

13. | M8FE 7 B péng Garuda raksasa (dalam Masa depan yang Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
chéng wan li dongeng) yang terbang gemilang dan sangat konotasi positif dan | nasihat
sepeuluh ribu mil menjanjikan netral
14. | anfaqfSK raya Seperti ikan yang Orang yang dilingkupi | Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
dé shui mendapat air kebahagiaan tau konotasi positif nasihat
perasaan senang karena
dapat kembali ke
tempat asal
15. | &R sai Orang tua yang Keberuntungan bisa Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
weng shi md kehilangan kuda, tetapi muncul dari situasi konotasi positif dan | nasihat
semua itu demi jalan yang tidak negatif
keluar kebaikan menguntungkan
16. | SFHRfF R shou Menunggu di dekat Tidak mau bekerja Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
zhii dai th tunggul pohon dan keras tetapi konotasi negatif nasihat ataupun
menanti kelinci muncul mengharapkan rejeki sindiran
yang tidak terduga
17. | S dEINAE m1 si hu | Rubah yang berdukacita | Merasa sedih atas Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
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Bei atas kematian kelinci kematian sesamanya konotasi positif nasihat
18. | ToEE#M2E wang Kehilangan kambing Jika ada suatu masalah | Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
yang bii ldo kemudian langsung sekecil apapun konotasi positif nasihat
membetulkan kandang selesaikan saat itu juga,
jangan menunggu
masalahnya
berkembang jadi lebih
berat dan kompleks
baru kita mulai
mengatasinya
19. | [RS8 wen j1 | Memulai aktivitas setelah | Bersungguh-sungguh Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
qi wi ayam jantan mulai dalam belajar konotasi positif nasihat
berkokok
20. | AU ye gong | Ye Gong yang Mengaku menyukai Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
hao 16ng menggemari naga tetapi jika menjadi konotasi negatif sindiran

nyata malah ketakutan
(ditujukan untuk orang
yang suka membual)
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21.

—HWME VT jian

shuang dido

Mendapatkan dua ekor
burung elang sekaligus

dalam sekali memanah

Memperoleh dua hasil
meskipun hanya sekali

berupaya

Mempunyai makna
konotasi positif

Berfungsi sebagai
nasihat

22. | —Ng45 N yiming | Burung memekik Kesuksesan yang Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
jing rén mengejutkan semua menakjubkan yang konotasi positif dan | nasihat ataupun
orang datang dengan tiba-tiba | negatif sindiran
23. | BA=2Y zhao Mengatakan tiga di pagi | Menyatakan keragu- Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
san mii si hari, empat di malam hari | raguan konotasi negatif nasihat ataupun
sindiran
24. | ¥BREND zhi ln Membuat keledai terlihat | Dengan sengaja Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
wéi md seperti kuda melakukan konotasi negatif sindiran
penggambaran yang
keliru
25. | FE5ETE zou ma | Bunga yang dilihat dari Melihat atau menilai Mempunyai makna | Berfungsi sebagai
kan hud punggung kuda sesuatu dengan tergesa- | konotasi positif dan | nasihat

gesa

negatif
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Lampiran 4: SK Pembimbing

UNNES

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNWERSITAS NEGER|I SEMARANG
omor B830/FBS/201

PENETAPAN DOSEN PEUBIMB!NG smpsmm AKHIR SEMESTER
GASAL/GENAP

TAHUN AKADEMIK 2015/2016
Musrntiang Banwa Uik mswmperancr mahasaws Jurusan/Prodi BAMASA & SASTRA ASING#ung
Bahasa Mandanin Fakune Buh dan Senl membust SuipelTugas Akhir, makia peru

menetapkan Dosen-goske JutusanPro@ BAHASA & SASTRA ASING/Perd. Bahass
Mandann Fakullas Bahass dan Sem UNNES untuk menjadi pembimaiing

Mengingat 2% Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionat (Tambahan
Lembaran Nogary 7 No 4301 1 Atas Lo Neogama H Tahun 2003
Nomor 78)
2. Peraturan Rekigr No. 21 Tanun 2011 tenteng s-alam Wnformast Skrpst UNNES
J SX. Rokior UNNES No, 16402004 g pery 1 Skripw/Tugas
Akhir Mahasswa Strats Safu (51) UNNES.
a SK Rekior UNNES No 162/G/2004 tantang penyelanggarsan Pandickan UNNES;
Metimbang Usulan Kelus JurusanProdi BAMASA & SASTRA ASINGPend. Banasa Mandarn Tangyat
2 Mol 2016
MEMUTUSKAN
Merstaphan
PERTAMA Menunuh dan menugasaan kepada.
1. Nama Dr. Sn Rajeic Urip. M Hum.
NIF 196202211989012001

Pangkat/Gojongan IVt
Jabatan Akatnmie - Leaior Kepals
Sebogm Pembntung |
2 Nsma Fare Onta Sanloso, BA. MA
NP 198710012012011046
Fangkat/Golongan s
Jabatan Akagems
Sabagm Femyimbeg 0
Untuk mesmbimineg mahasiswa penyusun sknpsdTugas Akr
Nama WIDUHI NURUL ALFIYAM
NIM 2404412028
JurusavProo BAHASA & SASTRA ASINGPend. Bahasa Mancann
Toolk ANALISIS MAKNA CHENGYU YANG MENGGUNAKAN
UNSUR  BINATANG BERODASARKAN KONOTASI DAN
FUNGSINYA
KEOUA Kaputusan e mulisl botehu seysk tangpel dtstapkan

BDI1583011001

i
(’1%".54? Nuryatin, M Hum
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Lampiran 5: Sertifikat HSK 4

Wi K OFF

Chinese Proficiency Test

HSK (P4%%) )& &

FuF & 1 S A/ B FR X I

Confucius Institute Headquarters(Hanban)

HSK(Level 4)Examination Score Report

[SZ P WIDURI NURUL ALFIYAH
Name
[T T T EERET
Gender Nationality
kMGl 2015 5 A_29 n
Exasunstion Dare Yesr Month Day
0 H41503018846
No
RS H41503848011600017
Admissson Ticket Number
T i ot B ot JU I - B [ Rl
e 00 | % | 94 257 9%
Wi ) of | o1 | ® 262 %%
Listenmg e 65 8% [T} 76 247 B0%
5 (5 n 238 T0%
REE,“ 100 75 80 | B | 6 22 [
o 76 7 [ 209 0%
4 g 100 73 70 a3 « 195 0%
b ) 5 55 179 0%
[ 50 0 162 20%
Totl Scare 3 213 %0 | 0 | 129 Ta%

1802y hyf i (Passing Seore :180)

E - LK
Beijing » China

E L /'16

Director

L,

n

HANBAN

&
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